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KATA 

PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas selesainya penyusunan Buku 

Pedoman Pendidikan Tahun 2019-2024 di Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang. Buku 

Pedoman Pendidikan ini merupakan penyempurnaan dari Buku Pedoman Pendidikan 

Sebelumnya. Disamping berisi pedoman akademik dan administrasi, Pedoman Pendidikan ini 

memuat kurikulum dan silabus berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan 

SN DIKTI yang diberlakukan serentak di lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang 

mulai tahun akademik 2019/2020. 

 

Buku pedoman ini disusun berdasarkan pemahaman tentang: 

1. Komitmen Institut Teknologi Nasional Malang dalam memposisikan mahasiswa 

sebagai insan dewasa yang mampu berperan aktif dan bertanggungjawab dalam 

pengembangan potensinya dengan melakukan: pembelajaran, pencarian kebenaran 

ilmiah, dan/atau penguasaan, pengembangan, dan pengamalan suatu cabang ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk menjadi ilmuwan, intelektual, praktisi, dan/atau 

profesional yang berbudaya. 

2. Pembelajaran, merupakan proses interaksi dosen-mahasiswa dengan seluruh 
komponen pembelajaran untuk mengantarkan mahasiswa berhasil dalam studinya. 

Agar proses pembelajaran ini berjalan lancar, dan tepat waktu, maka diperlukan 

pedoman bagi mahasiswa dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

 

Untuk itulah Institut Teknologi Nasional Malang menerbitkan Buku Pedoman 

Pendidikan ini yang berisi hal-hal sebagai berikut: 

1. Profil Institut Teknologi Nasional Malang 

2. Penerimaan Mahasiswa Baru 

3. Pedoman Akademik 

 Perencanaan Pembelajaran 

 Pelaksanaan Pembelajaran 

 Evaluasi Pembelajaran 

4. Pedoman Administrasi Keuangan 

5. Pedoman Kemahasiswaan 

6. Kurikulum dan Silabus Program studi 

 

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah bekerja keras dan bersungguh-sungguh 

hingga terwujudnya Buku Pedoman Pendidikan ini disampaikan penghargaan dan 

terimakasih. 

                                                                     Malang, Juli 2019 

                                                                                Rektor, 

 

 

 

Dr. Ir. Kustamar, MT. 
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BAB I 

PROFIL INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 

MALANG 
 

 

 

 

 

1.1. SEJARAH SINGKAT INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang bermula dari Akademi Teknik Nasional 

(ATN) Malang yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Umum dan Teknologi Nasional 

(YPUTN) Malang pada tahun 1969 berlokasi di Jalan Raya Langsep Nomor 45 Malang 

dengan 2 (dua) jurusan/program studi, yaitu Teknik Mesin dan Teknik Sipil. Sarjana Muda 

Institut Teknologi Nasional Malang diluluskan pertama kali pada tahun 1978 berjumlah 18 

(delapan belas) orang terdiri dari 10 (sepuluh) Sarjana Muda Teknik Mesin dan 8 (delapan) 

Sarjana Muda Teknik Sipil.  

Seiring berjalannya waktu, jumlah mahasiswa ATN Malang semakin meningkat, 

sehingga upaya pengembangan sarana dan prasarana untuk mendukung  proses pembelajaran 

terus dilakukan. Pada tahun 1980 ATN Malang menempati areal kampus seluas 4,00 Ha di 

Jalan Bendungan Sigura-gura Nomor 2 Malang, dimana jurusan/program studi yang pertama 

kali dibuka adalah jurusan/program studi Teknik  Mesin, Teknik Sipil, Teknik Elektro, dan 

Teknik Industri. Pada tahun 1981 dibuka jurusan/program studi Arsitektur, Teknik Kimia, 

Teknik Pengairan, dan Teknologi Tekstil. 

Dengan pertimbangan ingin meningkatkan jenjang pendidikan sampai tingkat sarjana 

(S-1), pada tahun 1981 ATN Malang dikembangkan menjadi Institut Teknologi Nasional 

(ITN) Malang melalui surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 

0104/0/1983, terdiri dari 2 (dua) Fakultas, yaitu Fakultas Teknologi Industri (FTI) dan 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP). FTI membawahi jurusan/program studi 

jenjang S-1, yaitu Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Industri, Teknik Kimia, Teknik 

Tekstil, sedangkan jenjang D-3 adalah Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Industri, 

serta FTSP membawahi jurusan/program studi jenjang S-1, yaitu Teknik Sipil, Arsitektur, dan 

Teknik Pengairan. 

Untuk memenuhi kebutuhan sarjana teknik di Indonesia dari berbagai bidang  keahlian 

pada tahun 1985 di FTSP membuka jurusan/program studi Teknik Planologi (S-1) dan Teknik 

Geodesi (S-1), sedangkan di FTI membuka jurusan/program studi Teknik Elektronika (S-1). 

Pada tahun 1985 Institut Teknologi Nasional Malang pertama kali berhasil  meluluskan 

sarjana bergelar insinyur sebanyak 14 (empat belas) orang dari jurusan Teknik Mesin dan 12 

(dua belas) orang dari jurusan Teknik Sipil. Pada tahun 1988 FTI membuka lagi 

jurusan/program studi Teknik Gula (S-1) dan pada tahun 1991 di FTSP membuka lagi 

jurusan/program studi Teknik Lingkungan (S-1). Pada tahun 1998 FTI membuka 

jurusan/program studi Teknik Industri (D-3), dan FTSP membuka jurusan/program studi 

Teknik Sipil Konsentrasi Bangunan Gedung (D-3) dan  Teknik Geodesi (D-3). 

Pada tahun 1999 Institut Teknologi Nasional Malang membangun Kampus II yang 

dirancang sebagai kampus terpadu, menempati areal seluas 35,00 Ha dari lahan seluas 65,00 

Ha yang dimiliki Institut Teknologi Nasional Malang, berlokasi di Kelurahan Tasikmadu 

Kota Malang. Pada tahun 2000 dilaksanakan pembangunan Kampus II tahap I yang terdiri 
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dari 2 (dua) unit gedung kuliah, 2 (dua) unit gedung laboratorium dan 1 (satu) unit gedung 

work shop. Pada tahun yang sama (tahun 2000) jurusan/program studi Teknik Mesin (S-1), 

Teknik Industri (S-1), dan Teknologi Tekstil (S-1) yang sebelumnya berada di Kampus I 

dipindahkan ke Kampus II. 

Pada tahun 2000 Institut Teknologi Nasional Malang membuka program pascasarjana 

(S-2) magister teknik berdasarkan surat keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 

nomor 75/Dikti/Kep/2000 dengan 2 (dua) program studi yaitu program studi Teknik Industri 

Konsentrasi Manajemen Industri dan program studi Teknik Sipil Konsentrasi Manajemen 

Konstruksi. Lulusan pertama magister teknik program pascasarjana dihasilkan pada tahun 

2002. 

Pada tahun 2003 jurusan/program studi Teknik Elektro Energi Listrik dan Teknik 

Elektronika, baik S-1 maupun D-III digabung menjadi satu jurusan/program studi, yang 

masing-masing mempunyai 2 (dua) konsentrasi yaitu Konsentrasi Teknik Energi Listrik dan 

Konsentrasi Teknik Elektronika. Selanjutnya pada tahun 2004 jurusan/program studi Teknik 

Elektro dikembangkan lagi dengan membuka konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika. 

Pada tahun 2004 Institut Teknologi Nasional Malang kembali melakukan pembangunan 

Kampus II tahap II yang terdiri dari 1 (satu) gedung kuliah, dan 1 (satu) gedung laboratorium 

yang diselesaikan pada tahun 2005. Gedung tersebut digunakan oleh jurusan/program studi 

Teknik Elektro (S-1) dan Teknik Elektro (D-3). 

Sampai dengan tahun 2004 Institut Teknologi Nasional Malang telah 

menyelenggarakan pendidikan di tingkat program pascasarjana (S-2) dengan 2 (dua) program 

studi, yaitu  program studi Teknik Industri Konsentrasi Manajemen Industri dan program 

studi Teknik Sipil Konsentrasi Manajemen Konstruksi. Di tingkat sarjana (S-1) dan diploma 

tiga (D-3) dengan dua fakultas yaitu Fakultas Teknologi Industri (FTI)  membawahi 9 

(sembilan) jurusan/program studi, yaitu Teknik Mesin (S-1), Teknik Elektro (S-1), Teknik 

Industri (S-1), Teknik Kimia (S-1),Teknik Tekstil (S-1), Teknik Gula dan Pangan (S-1), 

Teknik Mesin (D-3), Teknik Elektro (D-3), dan Teknik Industri (D-3); sedangkan Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) membawahi 8 (delapan) jurusan/program studi, yaitu 

Teknik Sipil (S-1), Arsitektur (S-1), Teknik Pengairan (S-1), Teknik Planologi (S-1), Teknik 

Geodesi (S-1), Teknik Lingkungan (S-1), Teknik Sipil (D-3), dan Teknik Geodesi (D-3).   

Dengan pertimbangan besarnya minat masyarakat yang belajar di bidang informatika, 

pada tahun 2008 Institut Teknologi Nasional Malang membuka jurusan/program studi Teknik 

Informatika (S-1), sedangkan konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika yang ada di 

jurusan/program studi Teknik Elektro diubah menjadi Konsentrasi Teknik Komputer. 

Penggabungan jurusan/program studi Teknik Gula dan Pangan ke jurusan/program studi 

Teknik Kimia berbentuk konsentrasi serta penggabungan jurusan/program studi Teknologi 

Tekstil ke Teknik Industri berbentuk konsentrasi, juga dilaksanakan pada tahun tersebut. 

Pada tahun 2009 jurusan/program studi Teknik Elektro membuka Konsentrasi Teknik 

Telekomunikasi. Di tahun yang sama jurusan/program studi Teknik Pengairan digabung 

dengan jurusan/program studi Teknik Sipil (S-1) berdasarkan surat keputusan Dirjen Dikti 

nomor 163/DIKTI/Kep/2007. Disamping itu, sehubungan dengan terjadinya penurunan minat 

masyarakat, maka pada tahun 2009 dilakukan penutupan jurusan/program studi Teknik 

Geodesi (D-3), sedangkan pada tahun 2012 dilakukan penutupan jurusan/program studi 

Teknik Sipil (D-3). 

Dalam rangka penguatan sistem pendidikan tinggi vokasi, Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) berusaha meningkatkan daya saing 

Nasional sesuai surat edaran nomor 3936/C.C4/KL/2018 tanggal 25 September 2018 perihal 

Pengembangan Program Studi Sarjana Terapan Sistem Terbuka / Multy Entry Multi Exit  

(MEME). Berkenaan dengan hal tersebut diatas, Kemenristekdikti melalui Direktorat Jendral 
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Kelembagaan Iptek dan Dikti menugaskan ITN Malang untuk mempersiapkan perubahan 

program studi Diploma Tiga menjadi program studi program Sarjana Terapan yang memiliki 

peringkat akreditasi minimal B (baik sekali) sesuai surat nomor 13/185/C.Ca/KB.01.00/2019. 

Untuk itu pada Tahun 2019 ITN Malang merubah Diploma Tiga Teknik Mesin Menjadi Prodi 

Teknik Mesin Industri Sarjana Terapan, Diploma  Tiga Teknik Listrik menjadi Prodi Teknik 

Elektro Industri Sarjana Terapan, Diploma Tiga Teknik Industri menjadi Prodi Teknik 

Industri Manufaktur Sarjana Terapan. 

 

 

1.2. VISI DAN MISI INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Institut Teknologi Nasional Malang mempunyai Visi dan Misi, yaitu sebagai berikut: 

Visi  

Institut Teknologi Nasional Malang sebagai lembaga pendidikan yang unggul dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi terapan dan seni, serta peningkatan 

kualitas sumberdaya manusia yang berbudi luhur, berjiwa kewirausahaan, profesional, 

dan berwawasan global. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan vokasi yang profesional dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi terapan dan seni yang unggul. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, 

produktif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam rangka pembangunan 

bangsa. 

3. Menyelenggarakan penyebaran informasi serta pelayanan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni. 

4. Mengembangkan sikap kewirausahaan dan kemandirian di bidang kerekayasaan 

serta penerapan teknologi sesuai tuntutan pasar kerja nasional dan global. 

5. Mengembangkan serta menjaga nilai etika akademis dan citra Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

 

1.3. TUJUAN PENDIDIKAN INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

1. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang profesional dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi terapan dan seni yang unggul.  

2. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan kompeten di bidang teknologi yang 

inovatif, kreatif, produktif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam rangka 

pembangunan bangsa. 

3. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang memiliki kepedulian kepada 

masyarakat dan kemampuan kerjasama terkait hilirisasi, penyebaran informasi serta 

pelayanan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

4. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang berjiwa wirausaha dan 

mandiri di bidang kerekayasaan serta penerapan teknologi. 

5. Menghasilkan sumberdaya manusia dan lulusan yang berbudi luhur serta mampu 

menjaga nilai etika akademik dan citra ITN Malang. 
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1.4. TATA NILAI INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

1. Kebangsaan dan Humanisme 

Menjunjung nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menghargai 

kebhinekaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, memiliki moral, etika dan 

kepribadian yang baik. 

2. Integritas 

Mengutamakan kejujuran, menghargai diri sendiri dan orang lain serta konsistensi 

antara kata-kata dan perbuatan. 

3. Kompeten 

Mampu mengembangkan IPTEKS dan menerapkannya dalam tri dharma perguruan 

tinggi untuk kepentingan masyarakat, nusa dan bangsa. 

 

 

1.5. PENYELENGGARA PENDIDIKAN 

1.5.1. Fakultas Teknologi Industri (FTI) 

Visi dan Misi FTI 

Fakultas Teknologi Industri (FTI) Institut Teknologi Nasional Malang mempunyai visi 

dan misi sebagai berikut: 

Visi  

Terwujudnya Fakultas Teknologi Industri yang unggul dalam bidang ilmu rekayasa 

teknologi industri, serta pengelolaan kualitas sumberdaya manusia yang profesional, 

mandiri, berbudi luhur dan berwawasan global. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan vokasi yang profesional dalam 

berbagai program studi teknik untuk pengembangan ilmu rekayasa teknologi 

industri yang tepat guna. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan penelitian dan atau hasil karya 

ilmiah dalam bidang industri yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

3. Mengimplementasikan hasil rekayasa teknologi industri dalam bentuk pengabdian 

kepada masyarakat. 

4. Mengembangkan jiwa kewirausahaan dan kemandirian dalam bidang ilmu  

rekayasa teknologi industri sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

5. Mengembangkan serta menjaga nilai etika akademis dan citra Fakultas Teknologi 

Industri Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

Tujuan Pendidikan FTI 

Tujuan pendidikan di Fakultas Teknologi Industri Institut Teknologi Nasional Malang 

adalah untuk menghasilkan sarjana teknik, sarjana terapan dan ahli madya teknik 

yang: 

1. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu rekayasa teknologi industri. 

2. Mampu  memecahkan masalah dalam bidang ilmu rekayasa teknologi industri. 

3. Mampu berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok multi disiplin. 

4. Memiliki tanggung jawab dan menjunjung tinggi etika profesi. 
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5. Memiliki jiwa kepemimpinan dan kewirausahaan serta mampu mengembangkan 

diri untuk beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. 

 

 

Program studi di Lingkungan FTI 

Fakultas Teknologi Industri terdiri dari 5 (lima) jurusan/program studi untuk jenjang 

strata satu (S-1) dan 3 (tiga) jurusan/program studi untuk jenjang diploma tiga (D-3), 

masing-masing adalah: 

Program studi jenjang strata satu (S-1) terdiri dari: 

1. Teknik Mesin  

2. Teknik Elektro  

3. Teknik Industri 

4. Teknik Kimia 

5. Teknik Informatika 

Program studi jenjang sarjana terapan (D-4) terdiri dari: 

1. Teknik Mesin Industri 

2. Teknik Elektro Industri 

3. Teknik Industri Manufaktur 

 

1.5.2. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) 

Visi dan Misi FTSP 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) Institut Teknologi Nasional Malang 

mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 

Visi 

Produktif dan berkualitas dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan 

IPTEKS bidang rancang bangun dan kewilayahan berorientasi green technology. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik yang efektif dalam pengembangan 

IPTEKS bidang rancang bangun dan kewilayahan berorientasi green technology 

berbasis kearifan lokal. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang inovatif, kreatif, produktif, dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

3. Menyelenggarakan penyebaran informasi serta pelayanan IPTEKS bidang rancang 

bangun dan kewilayahan berorientasi green technology. 

4. Mengembangkan serta menjaga nilai etika akademis dan citra FTSP Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

 

Tujuan Pendidikan FTSP 

Tujuan pendidikan di Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi 

Nasional Malang adalah menghasilkan sarjana teknik yang: 

1. Produktif, berkualitas di bidang rancang bangun dan kewilayahan berorientasi 

green technology. 

2. Produktif dalam mengembangkan penelitian di bidang rancang bangun dan 

kewilayahan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Mampu menguasai dan mengikuti perkembangan teknologi informasi khususnya 

dibidang rancang bangun. 
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4. Mampu bekerjasama secara multidisiplin dalam mengimplementasikan bidang ilmu 

perencanaan, perancangan, dan konstruksi. 

5. Memiliki etika dan tanggungjawab profesional, sikap mandiri, dan jiwa 

kewirausahaan serta kepemimpinan. 

 

Program studi di Lingkungan FTSP 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan terdiri dari 5 (lima) jurusan/program studi 

untuk jenjang strata satu (S-1), yaitu terdiri dari: 

1. Teknik Sipil. 

2. Arsitektur. 

3. Perencanaan Wilayah dan Kota. 

4. Teknik Geodesi. 

5. Teknik Lingkungan. 

   

1.5.3. Program Pascasarjana 

Visi dan Misi Program Pascasarjana 

Program Pascasarjana (PPs) Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang 

menyelenggarakan pendidikan program Strata Dua (S2), dengan Visi, Misi, dan 

Tujuan Pendidikan sebagai berikut: 

Visi 

Terwujudnya program pascasarjana yang unggul dalam pengembangan sains dan 

teknologi, serta peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang memiliki kemandirian 

dan profesionalisme dalam bidang engineering dan management. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dalam pengembangan sains dan teknologi 

bidang engineering  dan management. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian yang inovatif dan relevan 

dalam bidang engineering dan management.  

3. Menyelenggarakan penyebaran informasi serta pelayanan sains dan teknologi 

bidang engineering dan management. 

4. Mengembangkan sikap kemandirian serta penerapan teknologi sesuai tuntutan pasar 

kerja serta menjaga nilai etika akademis dan citra Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

 

Tujuan Pendidikan Program pascasarjana 

1. Menghasilkan sumberdaya manusia berkualitas yang mampu mengembangkan 

sains dan teknologi bidang engineering dan management melalui pendidikan 

akademik, riset dan  menghasilkan karya inovatif yang teruji.  

2. Menghasilkan lulusan yang mampu memecahkan permasalahan sains dan teknologi 

bidang engineering dan management melalui pendekatan internal atau multi 

disipliner.  

3. Menghasilkan lulusan yang mampu mengelola riset dan pengembangan sains yang 

bermanfaat bagi keilmuan dan masyarakat, serta mampu mendapat pengakuan 

nasional maupun internasional. 

 

Program studi Pascasarjana 

Program pascasarjana Institut Teknologi Nasional Malang terdiri dari 3 (tiga) program 

studi magister (S-2), yaitu:  
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1. Program studi  Teknik Industri  

 Peminatan Manajemen Industri (MIP) 

 Peminatam Perancangan Sistem Kerja & Ergonomi (PSE) 

2. Program studi Teknik Sipil  

 Peminatan Manajemen Konstruksi (TSK)  

 Peminatan Rekayasa Sumber Daya Air (TSA) 

 Peminatan Rekayasa Transportasi (TST) 

3. Program studi Teknik Elektro  

  Peminatan Sistem Tenaga Elektrik 

  Peminatan Kendali dan Sistem Embedded 
 

 

1.6. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 

MALANG 

Pembangunan Nasional Indonesia menuntut kehandalan sumberdaya manusia (SDM) 

dalam berbagai aspek, terutama dalam menunjang daya saing regional, juga dalam 

menghadapi pasar global. Salah satu bagian penting dalam mengembangkan kemampuan 

SDM adalah penguasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang terkini dan selalu 

diperbaharui. Untuk itulah, maka peran perguruan tinggi, khususnya yang menguasai IPTEK, 

sangat diperlukan dan memiliki peran penting dalam menunjang program pembangunan 

Indonesia.  

Sangat disadari bahwa perkembangan teknologi, terlebih teknologi informatika, sangat 

pesat, sehingga penguasaan teknologi merupakan salah satu peran kunci dalam meningkatkan 

daya saing. Dalam hal ini, maka perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting sebagai 

agent of change, sekaligus sebagai sentra pengembangan IPTEK. Indonesia pada saat ini 

sangatlah memerlukan SDM yang menguasai berbagai bidang IPTEK, mulai dari yang 

sederhana sampai dengan yang sangat canggih. Hal ini mengingat bahwa wilayah Indonesia 

sebagai negara kepulauan yang sangat luas dengan keragaman budaya sangat tinggi maupun 

tingkat perkembangan dan kemajuan wilayah yang sangat besar, pada akhirnya membutuhkan 

IPTEK yang adaptif dan aplikatif, sehingga secara agregat akan mendorong pembangunan 

Indonesia. 

Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang, merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang bergerak di bidang pengembangan teknologi, berusaha mampu berperan dalam 

pembangunan sesuai bidang yang dimilikinya. Disadari bahwa posisi geografis Institut 

Teknologi Nasional Malang terletak di Jawa Timur atau relatif terletak pada bagian Tengah 

Indonesia, sehingga Institut Teknologi Nasional Malang sangat potensial berperan dalam 

pembangunan Indonesia bagian Tengah dan Timur. Untuk itu, maka Institut Teknologi 

Nasional Malang akan lebih mengedepankan pengembangan teknologi terapan atau teknologi 

tepat guna dalam menjawab tantangan pembangunan Indonesia. Dalam konteks ini, daya 

saing Institut Teknologi Nasional Malang cukup tinggi serta telah memiliki jaringan yang 

cukup luas sebagai modal dasar dalam meningkatkan daya saing sebagai sebuah pergutruan 

tinggi. 

Pada sisi lain, arah pengembangan Institut Teknologi Nasional Malang menuju 

perguruan tinggi swasta berbasis teknologi yang berusaha mencapai daya saing global dalam 

menggapai world class university (WCU) harus secara terarah, konsisten, dan terpadu dalam 

menyusun program sebagai WCU. Pokok-pokok penguasaan bidang IPTEK yang tepat guna 

serta arah menuju WCU haruslah dirumuskan secara lebih tepat, berjenjang, dan terukur; 

sehingga tahapan pengembangan tersebut dapat dirasakan, dievaluasi, serta ditindaklanjuti.  
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Dalam menghadapi persaingan global, dimana salah satu kekuatan yang tidak dapat 

dihindari bahkan harus dijalin adalah melakukan atau masuk dalam jejaring pengembangan 

perguruan tinggi, termasuk melakukan berbagai kerjasama, kolaborasi sampai dengan 

pelaksanaan akuntabilitas publik secara terbuka meupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam pengelolaan perguruan tinggi. Beberapa bagian yang dapat dilakukan antara lain adalah 

kerjasama antar perguruan tinggi, dengan asosiasi, industri, pemerintah daerah dan pusat, 

dengan pihak swasta yang peduli pendidikan atau lembaga lain sangatlah terbuka. Institut 

Teknologi Nasional Malang sudah banyak melakukan hal tersebut. Langkah selanjutnya 

adalah pengembangan berbagai kerjasama dan kolaborasi dalam mendukung pengembangan 

Institut Teknologi Nasional Malang secara keseluruhan.  

Dalam konteks itu, maka pengembangan SDM, kelengkapan sarana dan prasarana, 

pengembangan suasana akademik yang baik, pengelolaan yang profesional sampai dengan 

perluasan kerjasama dan kolaborasi akan dilakukan secara terus menerus. Selanjutnya, 

peningkatan kualitas dosen dan mahasiswa diarahkan untuk dapat menghasilkan karya yang 

diakui dengan publikasi yang memadai, sehingga hasilnya dapat dinikmati masyarakat dan 

diakui secara nasional maupun internasional, kolaborasi yang berkembang, dan pada akhirnya 

menjadi salah satu perguruan tinggi yang diakui secara internasional. Pembenahan berbagai 

lini akan dilakukan secara bertahap dan konsisten, didukung oleh seluruh civitas academika, 

suasana akademik yang semakin kondusif, melalui pelaksanan tri dharma perguruan tinggi 

yang seimbang.  

 

1. Periode 2015-2020 : Pemenuhan Daya Saing Nasional 

Periode ini merupakan tonggak keberhasilan pemenuhan daya saing nasional 

dengan penekanan pada aspek kuantitas dan kualitas. Setelah terpenuhinya 

peningkatan kapasitas dan modernisasi dengan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) pada program pendidikan dan pembelajaran di periode 

sebelumnya, maka akses pendidikan akan semakin mudah dan akuntabilitas publik 

semakin transparan. Sasaran-sasaran pendukungnya antara lain implementasi dan 

operasi yang optimal terhadap tata nilai, sistem dan prosedur, serta koordinasi kerja 

yang terstruktur. Pada periode ini pula Institut Teknologi Nasional Malang akan 

menjadi salah satu lembaga pendidikan tinggi terkemuka di Indonesia. 

2. Periode 2020-2025 : Peningkatan Daya Saing Regional 

Periode ini difokuskan pada kualitas pendidikan yang memiliki daya saing regional 

pada tingkat ASEAN. Standar mutu yang berkesinambungan pada periode ini 

diharapkan relevan dengan pasar regional ASEAN. Standar tersebut harus 

berdasarkan pada benchmarking yang obyektif dan realistis. Program manajemen 

pendidikan melalui standarisasi, penjaminan mutu, dan akreditasi program 

pendidikan yang telah dilakukan sebelumnya akan lebih ditekankan dalam periode 

ini.  Sasaran-sasaran yang melandasi kebijakan strategis pada periode ini meliputi 

terbentuk dan beroperasinya sistem layanan dengan standar tingkat ASEAN, citra 

Institut Teknologi Nasional Malang yang telah lintas negara ASEAN, kerjasama 

dengan lembaga-lembaga pendidikan di negara-negara ASEAN, dan hal-hal lain 

yang relevan. Harapannya, lulusan Institut Teknologi Nasional Malang pada akhir 

periode ini sudah bisa menjadi salah satu titik pusat gravitasi sosial ASEAN sebagai 

sebuah entitas sosiokultural. 

3. Periode 2025-2030 : Pengembangan Jejaring dan Kiprah Internasional 

Periode ini difokuskan pada pengembangan jejaring (networking) dalam program 

pendidikan dengan kerjasama yang lebih intensif dengan skala internasional 
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sebagai pengembangan regional di tingkat ASEAN. Standar mutu pendidikan yang 

tetap berkesinambungan pada periode ini diharapkan dapat ditingkatkan dengan 

kerjasama dengan berbagai institusi perguruan tinggi dalam skala internasional, 

sehingga Institut Teknologi Nasional Malang semakin mendunia. Program 

manajemen pendidikan melalui standarisasi, penjaminan mutu, dan akreditasi 

program pendidikan yang telah ditekankan pada periode sebelumnya, akan tetap 

dilanjutkan.  Sasaran-sasaran yang melandasi kebijakan strategis pada periode ini 

meliputi terbentuknya sistem layanan pendidikan dengan standar internasional. 

4. Periode 2030-2035 : World Class University 

Periode ini dicanangkan untuk pencapaian nilai kompetitif secara global sebagai 

World Class University (WCU). Setelah pada periode sebelumnya, pencapaian 

tingkatan mutu pendidikan di Institut Teknologi Nasional Malang telah relevan dan 

memiliki daya saing di tingkat regional dan mampu meningkatkan jejaring 

(networking) yang mendunia, maka pada periode ini tingkatan mutu pendidikan 

yang ingin dicapai tersebut telah bertaraf internasional. Dengan menuju terciptanya 

standar mutu pendidikan berkelas internasional, Institut Teknologi Nasional 

Malang harus mempunyai sistem layanan standar internasional, citra yang kuat dan 

mewakili visi pembangunan bangsa Indonesia, serta kerjasama yang erat dengan 

lembaga pendidikan dengan bangsa-bangsa lain. Sasaran-sasaran tersebut dan 

lainnya yang dijabarkan dari kebijakan strategis pada periode ini akan membawa 

kepada perwujudan visi Institut Teknologi Nasional Malang pada tahun 2035. 

 

1.7. KEBIJAKAN AKADEMIK DALAM UPAYA PENINGKATAN BRANDING 

1. Pembentukan sikap toleran menjunjung tinggi nilai agama, moral dan etika 

a. Penambahan bahan kajian toleransi dalam kehidupan beragama dalam buku ajar 

agama. 

b. Pembentukan Forum Komunikasi Antar Umat Beragama (FKUB) “pelangi 

nasional”, yang beranggotakan dosen pembina agama dan dosen lainnya, serta 

didukung UKM sejenis. 

c. FKUB dan UKM “pelangi nasional” menyelenggarakan: kajian budaya, peringatan 

keagamaan, bakti sosial, dan kegiatan lain yang menunjang harmonisasi kehidupan 

beragama. 

2. Pembentukan sikap disiplin dan ingin tahu (lively curiosity) yang rasional, kritis, 

dan independen 

a. Pembelajaran mengutamakan proses dan suasana belajar. 

b. Peningkatan kualitas sistem “pembelajaran tuntas”. 

c. Penerapan jaminan mutu proses pembelajaran. 

3. Pembentukan jiwa wirausaha 

a. Penambahan bahan kajian internet marketing dalam mata kuliah 

technopreunership.  

b. Pembelajaran bahan kajian internet marketing diperkuat dengan dosen khusus/ 

praktisi bisnis, sedangkan muatan isi disusun oleh dosen pembina tiap prodi. 

c. Pembentukan inkubator bisnis beranggotakan seluruh dosen pembina mk  

technopreunership, dan dosen lainnya, serta didukung UKM. 

4. Pembentukan sikap mental yang bangga kepada profesi dan ilmu masing-masing 

a. Membangun ciri khas prodi, berorientasi pada  perwujudan/penerapan green 

teknologi dan atau energi terbarukan. 
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b. Membentuk mata kuliah kapita selekta (2 sks) yang menggambarkan ciri khas 

prodi, dan ditawarkan untuk dapat diakses oleh mahasiswa dari lain prodi maupun 

perguruan tinggi lain. 

c. Mewajibkan mahasiswa ITN Malang untuk mengambil mata kuliah kapita selekta. 

5. Membangun kemampuan dan keterampilan untuk dapat berpikir, bertindak, 

dan menyampaikan gagasan (be able to think for and express themselves) secara 

lisan maupun tulisan minimal dalam 2 bahasa 

a. Membentuk pusat studi bahasa (inggris, jepang, mandarin,  dll), didukung 

pembentukan UKM terkait. 

b. Membangun sistem pembelajaran 2 bahasa dengan bahasa indonesia dan bahasa 

asing. 

c. Objek pembelajaran mengutamakan problem–solving/permasalahan dimasyarakat, 

dikaitkan dengan program pengabdian kepada masyarakat tematik. 

6. Peningkatan kemampuan olah data dan penyusunan laporan  

a. Kemampuan pengunaan program microsoft office dilakukan melalui kegiatan 

“matrikulasi peningkatan kompetensi dasar”, dengan target mahasiswa dapat 

memperoleh sertifikat internasional. 

b. Pengembangan mata kuliah sistem informasi dan teknologi dengan memberi 

muatan penggunaan  program bantu sesuai kebutuhan prodi. 

 

1.8. STRUKTUR ORGANISASI INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Struktur Organisasi Institut Teknologi Nasional Malang digambarkan dalam gambar 

1.1 berikut ini: 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Institut Teknologi Nasional Malang 
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BAB II 

PROGRAM SARJANA TERAPAN (D-4) 

 

 

 

 

 

2.1 PENERIMAAN MAHASISWA 

2.1.1. Penerimaan Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa baru adalah siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), MA, dan 

diploma tiga (D-3) yang berkeinginan melanjutkan pendidikan dan mendaftarkan diri 

sebagai mahasiswa di Institut Teknologi Nasional Malang melalui penerimaan 

mahasiswa baru kelas reguler dan kelas karyawan dengan sistem penerimaan jalur 

ujian, jalur kemitraan, jalur prestasi, jalur bidikmisi, mahasiswa pindahan, dan 

mahasiswa alih program. 

 

I. Jenjang Diploma Dua (D-2), Diploma Tiga (D-3), dan Sarjana Terapan (D-4) 

1. Ketentuan Umum 

a. Pendaftaran mahasiswa baru dapat dilaksanakan dengan cara: 

 Datang langsung ke Kampus I atau II Institut Teknologi Nasional Malang  

 Online (melalui web: www.itn.ac.id) 

Dengan melampirkan: 

1. Bukti biaya pendaftaran, untuk mendapat password isi biodata. 

2. Fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir. 

3. Fotocopi ijasah/ ijasah paket C yang sudah dilegalisir 2 (dua) lembar atau 

SKL (surat ketererangan lulus). Jika ijasah dalam proses penyelesaian, 

lampirkan ijasah SMP. 

4. Fotocopi kartu identitas KTP, KK dan akte lahir 1 (satu) lembar. 

5. Pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4  sebanyak 2 (dua) lembar. 

Khusus Mahasiswa Asing 

Mahasiswa asing adalah calon mahasiswa bukan warga Negara Indonesia yang 

ingin mengikuti pendidikan D-2, D-3, maupun Sarjana Terapan (D-4) di Institut 

Teknologi Nasional Malang.        

Persyaratan pendaftaran calon mahasiswa asing harus memiliki: 

1. Ijin belajar dari Kemenristek Dikti. 

2. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baku. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah SMU sederajat yang telah dilegalisir oleh 

pejabat yang berwenang sejumlah 2 (dua) lembar. 

b. Herregistrasi 

Mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur prestasi 

diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Batas waktu herregistrasi sesuai jadwal yang telah ditentukan pada tiap 

penerimaan mahasiswa baru. 

2. Menyerahkan bukti pembayaran/ setoran dari bank meliputi: 

a. DPP (disesuaikan masing-masing program studi). 

http://www.itn.ac.id/
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b. SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dana asuransi 

jiwa). 

c. SKS mata kuliah (ditentukan berdasarkan jumlah sks yang diprogram pada 

semester I. 

d. Jas almamater (dibayarkan sekali). 

e. Perpustakaan (dibayarkan sekali). 

f. Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB) (dibayarkan 

sekali). 

g. Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar (dibayarkan 

sekali). 

h. Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan program studi 

masing-masing dan ketentuan yang berlaku. 

3. Pembayaran 

a.  Pembayaran pendaftaran dapat dilakukan melalui: 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomor rekening 800021091700) 

a.n. P2PUTN. 

b.  Pembayaran herregestrasi dapat dilakukan melalui:  

 Bank BNI Cabang Malang  (nomor rekening 0039651573 dan 

0039649213) a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomor rekening 800020357700) 

a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank BRI Cabang Malang (nomor rekening 0051.01.001522.30.1)                 

a.n. P2PUTN. 
4. Ketentuan Pengunduran Diri 

Apabila sudah diterima sebagai mahasiswa baru di Institut Teknologi 

Nasional Malang kemudian diterima di perguruan tinggi negeri melalui jalur 

undangan atau SBMPTN yang merupakan pola seleksi nasional berdasarkan 

test tertulis dengan bukti nama di surat kabar (tidak termasuk STAN, Poltek, 

atau jalur-jalur khusus PTN), jika mengundurkan diri, maka biaya yang telah 

dibayarkan dapat dikembalikan meliputi biaya DPP, SPP, dan SKS.  

 

2. Sistem Penerimaan  

a. Penerimaan Jalur Ujian 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru bagi para siswa SMU/SMA, 

SMK (bidang teknik), dan MA melalui seleksi masuk Institut Teknologi 

Nasional Malang dengan materi tes potensi akademik (TPA) untuk mengukur 

bakat dan kemampuan calon mahasiswa di bidang akademik. 

b. Penerimaan Jalur Kemitraan 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan kerjasama antara 

Institut Teknologi Nasional Malang dengan SMU/SMA, SMK (bidang 

teknik), MA, pemerintah daerah, dan negara lain. Para siswa tersebut dapat 

diterima tanpa tes sebagai calon mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Pengusulan dilakukan secara kolektif oleh pihak sekolah asal, pemerintah 

daerah atau pihak lain atas undangan Institut Teknologi Nasional Malang 

berdasarkan MOU yang telah disepakati bersama. 

 Menyelesaikan administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. 
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c. Penerimaan Jalur Prestasi 

1. Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan prestasi 

akademik dan non akademik (prestasi pada bidang olahraga dan/atau seni) 

para siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA selama berada di 

kelas XII. Para siswa tersebut dapat diterima tanpa tes sebagai calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang dengan persyaratan 

sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII rata-rata minim. 80 (delapan puluh), atau  

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat kabupaten/kota (dilengkapi piagam/bukti 

lain yang sah).  

2. Merupakan bentuk penghargaan atas prestasi yang telah diraih calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. Institut Teknologi 

Nasional Malang akan membebaskan pembayaran SPP semester pertama 

apabila memenuhi salah satu dari persyaratan sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII (semester 5 atau 6) rata-rata minimal 85 

(delapan puluh lima), atau 

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat propinsi (dilengkapi piagam atau bukti lain 

yang sah).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.1. Alur Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur Reguler dan Prestasi 

 

d. Penerimaan Jalur Bidikmisi 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru yang proses seleksinya dengan 

memprioritaskan siswa yang mempunyai potensi akademik yang paling 

tinggi/ bagus tetapi tidak mampu secara ekonomi dengan memperhatikan asal 

daerah siswa (untuk memastikan kondisi ekonomi keluarga) dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

LULUS/ DITERIMA 

HERREGRISTRASI 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

15 

 

1. Menyerahkan berkas yang dicetak dari laman Kemenristek Dikti dilampiri 

syarat lainnya. 

2. Siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA atau yang sederajat 

lulusan tahun 2018 dan 2019. 

3. Usia maksimum pada saat tahun pendaftaran adalah 21 (dua puluh satu) 

tahun. 

4. Tidak mampu secara ekonomi dengan kriteria: 

 Siswa penerima beasiswa siswa miskin (BSM). 

 Pemegang Kartu Indonesia Pintar (KIP) atau sejenisnya. 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali (suami istri) sebesar 

besarnya Rp. 3.000.000,00/bulan. Untuk pekerjaan non formal/ 

informal pendapatan yang dimaksud adalah rata-rata penghasilan per 

bulan dalam satu tahun terakhir, dan/atau 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali dibagi jumlah anggota 

keluarga sebesar-besarnya Rp.750.000,00 setiap bulannya. 

5. Pendidikan orang tua/wali setinggi-tingginya strata satu (S-1) atau diploma 

empat (D-4). 

6. Mempunyai prestasi akademik  berdasarkan rapot kelas X-XII dan/atau 

non akademik (sertifikat) dan rekomendasi sekolah. 

7. Pendaftar difasilitasi untuk memilih salah satu diantara PTN atau PTS 

dengan carapilih Institut Teknologi Nasional Malang dengan kode 

perguruan tinggi untuk Institut Teknologi Nasional Malang: 072004 

e. Penerimaan Mahasiswa Pindahan  

Institut Teknologi Nasional Malang untuk tahun akademik 2019/2020 tidak 

menerima mahasiswa pindahan dari perguruan tinggi lain.  

f.  Penerimaan Mahasiswa Alih Program 

Institut Teknologi Nasional Malang memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

lulusan diploma dua (D-2), diploma tiga (D-3) atau politeknik (D-3) untuk 

melanjutkan ke jenjang program sarjana terapan (D-4) dengan persyaratan 

sebagai berikut: 

1. Jumlah sks yang diakui setelah dilakukan konversi mata kuliah dari 

transkrip perguruan tinggi asal berkisar antara 90 (sembilan puluh) hingga 

100 (seratus) sks tergantung dari ketentuan program studi yang dipilih. 

2. Sisa sks yang ditempuh selama masa studi berkisar antara 44 (empat puluh 

ermpat) hingga 54 (lima puluh empat) sks yang dapat diselesaikan selama 

+/- 4 semester. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah, transkrip akademik dari perguruan tinggi 

yang telah dilegalisir sebanyak 2 (dua) lembar. 

4. Nilai akreditasi program studi asal minimal sama dengan nilai akreditasi 

program studi yang dituju.  

5. Menyerahkan pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4 sejumlah 3 (tiga) 

lembar. 

6. Menyerahkan bukti pembayaran bank (BNI/ BRI/ CIMB Niaga) untuk 

pembayaran: 

 DPP.  

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan 

asuransi kecelakaan). 
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 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang 

akan ditempuh). 

 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan 

juga tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan 

masing-masing program studi. 

 Jas almamater (dibayarkan sekali). 

 Perpustakaan (dibayarkan sekali). 

 Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2.Alur Penerimaan Mahasiswa Pindahan dan Alih Program 

 

3. Beasiswa dan Keringanan Biaya 

Beasiswa dan keringanan yang dapat diperoleh jika kuliah di Institut Teknologi 

Nasional Malang, ialah: 

1. Bantuan dari Institut Teknologi Nasional Malang (Institut Teknologi Nasional 

Malang), yaitu: 

 Pembayaran DPP lunas mendapat potongan DPP sebesar 10%. 

 Mahasiswa baru dari keluarga kurang mampu (dengan melampirkan surat 

keterangan tidak mampu dari RT, RW, dan Kelurahan) mendapat 

potongan DPP sebesar 30%. 

 Mahasiswa baru yang memiliki saudara kandung masih aktif kuliah di 

Institut Teknologi Nasional Malang (dengan melampirkan KK dan kartu 

mahasiswa) mendapat potongan DPP 30%. 

 Bagi peserta bidikmisi yang tidak lolos seleksi dari Kemenristek Dikti 

dapat mengikuti jalur bidikmisi Institut Teknologi Nasional Malang (bebas 

DPP dan SPP satu semester dan apabila nilai rata-rapot kelas XII >85 

(delapan puluh lima) mendapat bebas SPP satu semester. 

 Bidikmisi. 

2. Beasiswa dari Kemenristek Dikti: 

 Bidikmisi 

 BBP-PPA 

3. Beasiswa dari Mitra Institut Teknologi Nasional Malang : 

 Bidikmisi 

 BRI, BNI46, CIMB Niaga 

 

 

Manakala ada yang menghendaki kelas khusus, maka akan disediakan dan diberi 

kesempatan membuat kelas sendiri dengan syarat sebagai berikut: 

Konversi nilai MK ke 
Prodi yang dituju  

Pembayaran sesuai dengan 
ketentuan 

Penyerahan dan klarifikasi 
dokumen pendaftaran (BAAK) 

 
MAHASISWA BARU 

Pengambilan 
dokumenpendaftaran 

(LPMB) 

Mengisi formulir pendaftaran 
(LPMB) 
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 Sesuai ketentuan umum pendaftaran dan herregrestasi mahasiswa baru. 

 Minimal ada 5 (lima) orang mahasiswa dalam 1 (satu) rombongan belajar. 

 Jadwal kuliah menyesuaikan dengan program studi. 

 

 

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan asuransi 

kecelakaan) 

 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang akan 

ditempuh). 

 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga tugas-

tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-masing 

program studi. 

 

2.1.2. Pendaftaran Ulang/ Herregistrasi Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur 

prestasi diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Menyerahkan fotocopi STTB yang telah dilegalisir sebanyak 1 (satu) lembar. 

2. Menyerahkan fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir 1 (satu) lembar. 

3. Menyerahkan fotocopi KTP 1 (satu) lembar. 

4. Batas waktu herregistrasi sesuai kalender akademik/ jadwal yang telah ditentukan 

pada tiap penerimaan mahasiswa baru. 

5. Menyerahkan bukti setoran dari bank untuk pembayaran: 

 DPP. 

 SPP. 

 Beban kredit mata kuliah ditentukan berdasarkan jumlah sks (satuan kredit 

semester) yang diambil pada semester I. 

 Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel, dan juga tugas-

tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-masing 

program studi. 

 Jas almamater. 

 Perpustakaan. 

 Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB). 

 Asuransi jiwa. 

 

2.1.3. Kartu Mahasiswa 

1. Setiap mahasiswa wajib memiliki kartu mahasiswa. 

2. Kartu mahasiswa harus dibawa setiap mengikuti kuliah, evaluasi capaian 

pembelajaran, praktikum, dan mempergunakan fasilitas-fasilitas lain di lingkungan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

3. Kartu Mahasiswa diambil di Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK) setelah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

 

2.1.4. Matrikulasi/Peningkatan Kompetensi Dasar  

1. Matrikulasi bertujuan untuk homogenisasi kompetensi dasar yang diperlukan 

mahasiswa pada masing-masing jurusan/program studi. 

2. Matrikulasi bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dasar mahasiswa.  
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3. Matrikulasi bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar dapat lulus tepat waktu 

dengan kemampuan memadai. 

4. Penyelenggaraan dan penetapan materi matrikulasi oleh jurusan/program studi. 

5. Waktu penyelenggaraan di antara semester II dan semester III selama kurang lebih 

2 (dua) bulan. 

 

 

2.2. PERENCANAAN PEMBELAJARAN  

 

 Kemajuan dan keberhasilan studi dalam satuan kredit semester ditentukan oleh 

besarnya jumlah sks dan besarnya indeks prestasi yang dicapai mahasiswa. Jumlah sks yang 

diambil tiap semester tidak selalu sama bagi tiap mahasiswa. Bobot setiap mata kuliah 

dihargai dengan sks yang ditentukan oleh bobot bahan kajian dan lamanya kegiatan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan mata kuliah tersebut. Pemrograman mata kuliah tergantung 

kepada keinginan dan kemampuan mahasiswa. 

 

2.2.1 Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan 

dalam rencana pembelajaran semester (RPS). RPS ditetapkan dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau ditetapkan bersama kelompok dosen keahlian suatu bidang 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. 

 

2.2.2. Beban Belajar Mahasiswa 

1. Pengertian Dasar 

a. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester (sks). 

b. Satuan kredit semester (sks) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di 

bebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran 

melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas 

keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu 

program studi. 

c. Satu sks setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit kegiatan belajar per 

minggu per semester. 

d. Semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama 16 

(enam belas) minggu. 

 

2. Satuan Kredit Semester (sks) 

a. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi, dan tutorial, mencakup: 

 Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per 

semester; 

 Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per 

minggu per semester; dan  

 Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

b. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain 
yang sejenis, mencakup:  

 Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan  

 Kegiatan  belajar mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.  

c. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik 

bengkel, praktik  lapangan,  penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 
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bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 170 (seratus tujuh puluh) menit per 

minggu per semester. 

 

3. Beban Studi Untuk Penyelesaian Program studi 

a. Untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan program, mahasiswa  wajib 

menempuh  beban belajar paling sedikit: 

 144 (seratus empat puluh empat) sks untuk program diploma IV (Sarjana 

Terapan). 

 110 (seratus sepuluh) sks untuk program diploma tiga (D-3). 

 Minimal 72 (minimal tujuh puluh dua) sks untuk program diploma dua (D-2). 

b. Masa studi efektif bagi mahasiswa dengan beban belajar tersebut adalah: 

 4 (empat) sampai 5 (lima) tahun untuk program diploma IV. 

 3 (tiga) sampai 4 (empat) tahun untuk program diploma tiga (D-3). 

 2 (dua) sampai 3 (tiga) tahun untuk program diploma dua (D-2). 

c. Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari atau 48 (empat 

puluh delapan) jam per minggu setara dengan 18 (delapan belas) sks per 

semester, sampai dengan 9 (sembilan) jam per hari atau 54  (lima puluh empat) 

jam per minggu setara dengan 20 (dua puluh)  sks per semester. 

d. Beban belajar mahasiswa berprestasi akademik tinggi setelah dua semester  

tahun pertama dapat ditambah hingga 64 (enam puluh empat) jam per minggu 

setara dengan 24 (dua puluh empat) sks per semester. 

e. Beban Studi dalam satu semester adalah jumlah satuan kredit yang dapat diambil 

oleh seorang mahasiswa dalam semester yang bersangkutan. 

f. Besar beban studi untuk semester pertama ditentukan secara paket. 

g. Besar beban studi yang dapat diambil oleh seorang mahasiswa pada semester 

berikutnya dibatasi oleh indeks prestasi semester (IPS) sebelumnya dengan 

ketentuan seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 2.1.Daftar Beban Studi yang Dapat Diambil 

Indeks Prestasi Semester Beban Studi yang Dapat Diambil 

> 3,00 

2,50 – 2,99 

2,00 – 2,49 

1,50 – 1,99 

< 1,50 

22 – 24 sks 

19 – 21 sks 

16 – 18 sks 

 12 – 15 sks 

< 12 sks 

 

2.2.3. Indeks Prestasi Semester 

1. Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS). 

2. Untuk menghitung indeks prestasi semester, nilai huruf diubah menjadi nilai bobot 

dengan ketentuan pada tabel 2.2 berikut.  

 
Tabel 2.2. Daftar Nilai dan Bobot 

Nilai 
Bobot 

 

Predikat 
Angka Huruf 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

A 

B+ 

B 

C+ 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 
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56 - 60 

40 - 55 

0 – 39 

C 

D 

E 

2,00 

1,00 

0,00 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

3. Perhitungan indeks prestasi semester dilakukan sebagai berikut : 

Indeks Prestasi Semester (IPS)  =  

K = sks mata kuliah yang diambil 

N = bobot  nilai yang diperoleh 

 

2.2.4. Penasehat Akademik dan Non Akademik 

1. Institut Teknologi Nasional Malang menyediakan penasehat akademik dan non 

akademik (bimbingan konseling) dalam rangka membantu mahasiswa selama 

menjalankan studi. 

2. Penasehat akademik dan non akademik (bimbingan konseling) dilaksanakan oleh 

dosen yang diberi tugas dan tanggungjawab untuk membimbing sekelompok 

mahasiswa untuk diarahkan agar mereka dapat menyelesaikan studinya secara 

optimal sesuai dengan kondisi dan potensi masing-masing mahasiswa. 

3. Tugas dan kewajiban dosen penasehat akademik dan non akademik adalah: 

a. Menguasai program pendidikan yang diikuti mahasiswa.  

b. Membantu mahasiswa menyusun program belajar secara lengkap dan 

berkelanjutan.  

c. Membantu mahasiswa menyusun program selama satu semester sesuai dengan 

beban belajar mahasiswa dan perubahannya.  

d. Membantu menyelesaikan masalah akademik dan non akademik yang dihadapi 

mahasiswa. 

 

2.2.5. Kode Mata kuliah 

1. Setiap mata kuliah dan kegiatan akademik yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran diberi kode dan nomor yang menunjukkan program studi, semester, 

kelompok mata kuliah dan nomor urut mata kuliah. 

2. Kode jurusan/program studi dikelompokkan sebagai berikut: 

a. FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

1. Prodi Teknik Mesin (S-1)      = MS 

2. Prodi Teknik Elektro (S-1)      = EL 

3. Prodi Teknik Industri (S-1)      = IN 

4. Prodi Teknik Kimia (S-1)      = KM 

5. Prodi Teknik Informatika (S-1)      = IF 

6. Prodi Teknik Mesin Industri Sarjana Terapan (D-4)   = MD 

7. Prodi Teknik Elektro Industri Sarjana Terapan (D-4)  = LD 

8. Prodi Teknik Industri Manufaktur Sarjana Terapan (D-4)   = ID 

 

b.  FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN  

1. Prodi Teknik Sipil (S-1)    = SP 

2. Prodi Arsitektur (S-1)    = AR 

3. Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota (S-1)    = PW 

4. Prodi Teknik Geodesi  (S-1)    = GE 

5. Prodi Teknik Lingkungan (S-1)    = LK 
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3. Pengelompokan mata kuliah dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 

a. Institusi/Umum. 

b. Program Studi. 

4. Kode dan nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf dan empat angka. 

a. Kode dan Nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf paling depan menunjukkan 

kode institut, fakultas, dan/atau jurusan/program studi, sedangkan angka pertama 

menyatakan semester, angka kedua menyatakan nomor urut kelompok 

kompetensi mata kuliah dan dua angka berikutnya menyatakan nomor urut mata 

kuliah. 

 

Contoh : 

               MD   3     2    11     Elemen Mesin 

 

Jurusan/Prodi T. Mesin 

Semester                                                                                                                     

Nomor Urut Kelompok                                                                       

Nomor Urut Mata kuliah                                                                                     

Nama Mata kuliah 

 

b. Kode mata kuliah fakultas adalah KF. 

c. Kode mata kuliah pada kurikulum inti dan institusional adalah KI. 

 

2.2.6. Kalender Akademik 

1. Kalender akademik merupakan pedoman yang berlaku umum bagi seluruh civitas 

akademika di lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang dalam melaksanakan 

tri dharma perguruan tinggi. 

2. Kalender akademik diterbitkan satu kali dalam satu tahun dengan Surat Keputusan 

Rektor dan memuat: 

a. Masa pendaftaran, registrasi (administrasi dan akademik) mahasiswa baru.  

b. Jadwal kegiatan awal mahasiswa baru.  

c. Jadwal registrasi administrasi dan akademik mahasiswa lama.  

d. Periode pemrograman mata kuliah. 

e. Periode perkuliahan.  

f. Periode evaluasi capaian pembelajaran semester. 

g. Penetapan lulusan yudisium dan pendaftaran wisuda. 

 

2.2.7. Pemrograman Rencana Studi 

Perencanaan studi setiap semester berupa pemilihan mata kuliah dan besarnya beban 

studi dilakukan melalui kartu rencana studi (KRS) online dalam program sistem 

informasi akademik (SIAKAD). Pemrograman KRS dilakukan dengan bimbingan dan 

persetujuan dosen penasehat akademik (dosen PA). Alur pemrograman KRS online 

(melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman reguler dan masa batal tambah 

mata kuliah disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 

 

1.  Masa Pemrograman Reguler 

Masa pemrograman reguler merupakan masa pemrograman yang dilakukan 

sebelum perkuliahan berlangsung sesuai jadwal dalam kalender akademik. Alur 

pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman 

reguler disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 
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Gambar 2.3.Alur KRS Online Pemrograman Reguler 

 

 

2.  Masa Batal Tambah 

Mahasiswa berhak mengajukan batal tambah mata kuliah yang sudah diprogram 

sebelumnya. Dalam masa batal tambah sesuai dengan kalender akademik, 

mahasiswa diijinkan mengurangi dan menggantikan mata kuliah lain sesuai dengan 

ketetapan. Alur pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa 

pemrograman batal tambah disajikan dalam  

 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

23 

 

diagra

m alir sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2.4.Alur KRS Online Masa Batal Tambah 

 

 

2.3. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

2.3.1. Bentuk Pelaksanaan  

Bentuk pelaksanaan pembelajaran terdiri dari: perkuliahan, asistensi, tutorial, tugas 

mata kuliah, praktikum/ kerja bengkel/studio, kerja praktek (KP), bimbingan skripsi 

atau tugas akhir. 

1. Perkuliahan 

Perkuliahan adalah kegiatan pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan rencana 

pembelajaran semester (RPS) yang dapat dibagi atas dua jenis yaitu: 

a. Perkuliahan yang bersifat teoritis. 

b. Perkuliahan yang bersifat praktek/laboratorium/studio/kerja bengkel. 
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Masa perkuliahan tercantum dalam kalender akademik. Perkuliahan 

diselenggarakan oleh fakultas yang pelaksanaannya dipantau oleh ketua 

jurusan/program studi. 

Jadwal perkuliahan ditetapkan oleh dekan dan dikeluarkan sebelum masa 

perencanaan studi. Jadwal perkuliahan memuat: 

 Kode, nama, beban sks mata kuliah. 

 Nama dosen pembina mata kuliah. 

 Ruang kuliah. 

 Waktu (hari dan jam). 

 Kelas paralel (bila ada). 

Kehadiran mahasiswa mengikuti perkuliahan menjadi salah satu syarat dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Pada setiap perkuliahan diedarkan presensi 

kuliah berisi lembar kehadiran dosen yang harus diisi dosen pembina mata kuliah 

dan lembar DPMT yang harus ditandatangani mahasiswa peserta mata kuliah yang 

hadir saat itu. Mahasiswa yang tidak menandatangani lembar ini dinyatakan tidak 

hadir. 

2. Asistensi, Tutorial, Tugas Mata kuliah, Praktikum 

Tujuan asistensi, tutorial, tugas mata kuliah, praktikum/kerja bengkel/studio adalah 

membantu mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran terstruktur di ruang kuliah dan 

atau di tempat praktek. Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menunjang dan 

melengkapi perkuliahan. Pemberian asistensi ini dilakukan oleh asisten dosen mata 

kuliah atau jika diperlukan dapat dilakukan oleh dosen pembina mata kuliah. 

Asistensi dan tutorial bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi 

pembelajaran dengan cara: 

a. Mendiskusikan atau membahas kembali materi yang dikaji dalam pembelajaran 

yang sudah diberikan oleh dosen.  

b. Memberikan arahan/bimbingan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan mata kuliah. 

3. Praktek Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktek kerja lapangan  adalah untuk memberikan keterampilan dan 

wawasan kepada mahasiswa dengan memperkenalkan dunia kerja yang sebenarnya 

sebagai wujud implementasi dari teori yang diterima. Tempat/lokasi praktek kerja 

lapangan adalah di perusahaan/pabrik, proyek, instansi pemerintah dan/atau swasta 

yang ditentukan jurusan/program studi atau atas permohonan mahasiswa. 

4. Magang 

Magang merupakan bagian dari pelatihan kerja, untuk menambah wawasan 

mahasiswa, membina hubungan baik antara kampus dengan perusahaan penyedia 

kesempatan magang, dan meningkatkan kualitas mahasiswa yang kompeten di 

bidangnya, sehingga mahasiswa akan lebih siap saat terjun langsung ke lapangan. 

5. Bimbingan Tugas Akhir 

a. Tugas Akhir 

Tugas akhir bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu 

karya ilmiah, sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa mampu memadukan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam memahami, menganalisis, 

menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang 

keilmuan yang diambil. Tugas Akhir merupakan persyaratan untuk mendapatkan 

status sarjana terapan (STr). 
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Proses kemampuan ini dilatih melalui bimbingan penyusunan tugas akhir untuk 

sarjana terapan (D-4). Dalam penyusunan tugas akhir, mahasiswa dibimbing 

oleh satu atau dua orang pembimbing. Pelaksanaan bimbingan dilakukan di 

ruang kerja dosen, bengkel, laboratorium atau studio secara terjadwal. 

b. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing program sarjana terapan (D-4) sesuai ketentuan mempunyai 

jabatan akademik minimal lektor dengan pendidikan minimal S-2 dalam bidang 

ilmu yang sesuai serta memiliki sertifikat keahlian. 

c. Tugas Dosen Pembimbing 

 Membimbing dan membantu mahasiswa dalam mencari/memecahkan 

permasalahan yang dapat dijadikan dasar penyusunan skripsi atau tugas akhir. 

 Membimbing mahasiswa dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi atau 

tugas akhir. 

 Mendampingi mahasiswa dalam seminar dan sidang ujian skripsi atau tugas 

akhir. 

 Memberikan penilaian terhadap hasil penyusunan skripsi atau tugas akhir 

mahasiswa bimbingannya. 

 

2.3.2. Ketertiban Pembelajaran 

Perkuliahan diawali dengan penjelasan umum mengenai rencana pembelajaran 

semester (RPS) dan kontrak perkuliahan. Mahasiswa diwajibkan hadir untuk 

mengikuti kuliah, asistensi, tutorial dan praktikum sesuai dengan waktu dan ruang 

yang telah ditentukan pada jadwal serta mengisi daftar hadir. 

Tata tertibpelaksanaan perkuliahan; 

1. Setiap mahasiswa diwajibkan: 

 Hadir di dalam ruang kuliah tepat pada waktunya. 

 Berpakaian rapi dan sopan serta bersepatu. 

 Membawa kartu mahasiswa yang masih berlaku. 

2. Setiap mahasiswa dilarang: 

 Meninggalkan ruang kuliah selama kuliah berlangsung tanpa izin dosen yang 

bersangkutan. 

 Menimbulkan dan/atau membuat kegaduhan selama kuliah berlangsung. 

 Merokok di dalam ruang kuliah, selama kuliah berlangsung. 

 Menandatangani lembar presensi untuk mahasiswa lain. 

3. Pelanggaran atas tata tertib ini dikenakan tindakan: 

 Peringatan oleh dosen. 

 Dikeluarkan dari ruang kuliah dan dinyatakan tidak hadir. 

 

2.3.3. Jam Kegiatan Perkuliahan 

Jam kegiatan perkuliahan disesuaikan dengan bobot sks mata kuliah, satu jam kegiatan 

perkuliahan setara dengan 1 (satu) sks atau 170 (seratus tujuh puluh) menit. Dalam 

satu hari disediakan 16 (enam belas) jam perkuliahan, mulai pukul 07.00 WIB sampai 

dengan pukul 21.00 WIB. 

Pengaturan jam perkuliahan dalam satu hari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.3. Jam Perkuliahan dalam Satu Hari 

1 07.00 - 07.50 5 10.40 - 11.30 9 14.10 - 15.00 13 17.50 - 18.40 

2 07.50 - 08.40 6 11.30 - 12.20 10 15.00 - 15.50 14 18.40 - 19.30 

3 08.50 - 09.40 7 12.30 - 13.10 11 16.00 - 16.50 15 19.40 - 20.10 

4` 09.40 -10.30 8 13.10 - 14.00 12 16.50 - 17.40 16 20.10- 21.00 

 

2.4. EVALUASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

2.4.1. Pengertian Sistem Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan akademik yang terjadwal untuk memperoleh penilaian yang 

dapat ditetapkan mengenai keberhasilan program pembelajaran secara menyeluruh, 

lebih rinci penyelenggaraan evaluasi dimaksud untuk: 

1. Menilai kemampuan mahasiswa dalam memahami dan atau menguasai bahan 

kajian yang dibahas dalam kuliah. 

2. Menilai kesesuaian bahan kajian yang disajikan dengan rencana pembelajaran 

semester (RPS), serta mengevaluasi metoda pembelajaran yang dilaksanakan dosen. 

3. Evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi belajar mahasiswa dilakukan dalam satu 

kesatuan penilaian secara menyeluruh. 

 

2.4.2. Jenis Evaluasi 

Di Institut Teknologi Nasonal  Malang terdapat 2 (dua) jenis evaluasi, yaitu Evaluasi 

Capaian Pembelajaran Semester dan Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (sidang 

skripsi/tugas akhir). 

 Evaluasi Capaian Pembelajaran Semester 

a. Evaluasi capaian pembelajaran semester dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran semester yang bersangkutan dengan memperhatikan standar 

penilaian pembelajaran seperti pada bab 2.4.5. 

b. Evaluasi capaian pembelajaran semester merupakan kegiatan menyeluruh proses 

dan produk hasil belajar mahasiswa selama mengikuti program pembelajaran. 

c. Evaluasi capaian (penilaian) hasil belajar mahasiswa dilakukan secara mandiri 

oleh dosen pembina mata kuliah sesuai RPS dengan memperhatikan: 

 Teknik penilaian yang antara lain terdiri atas kegiatan: observasi, 
partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket.  

 Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik 

dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

 Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

 Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan 
keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari 

berbagi teknik dan instrumen penilaian. 

 Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan 

instrumen penilaian yang digunakan. 

 

 Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (Sidang Tugas Akhir) 

a. Sidang tugas akhir ialah bentuk evalusai akhir yang harus ditempuh mahasiswa 

untuk memperoleh gelar sarjana teknik/sarjana terapan/ahli madya teknik pada 

suatu jurusan/program studi. 
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b. Sifat evaluasi ini adalah menyeluruh tentang disiplin ilmu yang dipelajari sesuai 

dengan bidang studi yang berpangkal dari materi skripsi/tugas akhir yang telah 

diselesaikan,disesuaikan dengan pedoman skripsi/tugas akhir yang ditentukan  

jurusan/program studi. 

c. Pelaksanaan evaluasi berlangsung secara lisan, bersifat terbuka sesuai dengan 

ketentuan jurusan/program studi. 

 

 

2.4.3. Persyaratan Mengikuti Evaluasi Capaian Pembelajaran 

Setiap mahasiswa peserta evaluasi harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Terdaftar secara resmi sebagai mahasiswa untuk tahun akademik yang sedang 

berjalan/berlaku.  

2. Telah memprogram seluruh mata kuliah yang akan diikuti evaluasinya,pada kartu 

rencana studi (KRS) secara online. 

3. Telah memenuhi syarat-syarat administrasi yang ditentukan.  

4. Telah mengikuti minimal 75% dari kegiatan pembelajaran. 

5. Telah menyelesaikan tugas-tugas/ praktikum yang merupakan bagian dari evaluasi 

pembelajaran mata kuliah terkait. 

 

2.4.4. Tata Tertib Pelaksanaan Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Tata Tertib Evaluasi Capaian Hasil Belajar Semester 

a. Peserta evaluasi wajib membawa kartu tanda mahasiswa (KTM) yang berlaku 

serta menempati ruang yang telah ditetapkan. 

b. Peserta evaluasi diwajibkan memakai pakaian yang sopan, rapi dan bersepatu. 

c. Peserta evaluasi yang terlambat lebih dari 20 (dua puluh menit) menit tidak 

diperkenankan mengikuti evaluasi. 

d. Tidak diperkenankan menggantikan atau digantikan orang lain dalam mengikuti 

evaluasi. 

e. Peserta evaluasi diwajibkan menjaga ketenangan dan ketertiban selama evaluasi 

berlangsung. 

f. Teknik dan instrument evaluasi ditetapkan dosen pembina sesuai RPS dan 

kontrak perkuliahan yang sudah disepakati bersama. 

 

2. Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Evaluasi 

Peserta evaluasi yang melanggar tata tertib evaluasi tersebut di atas akan diambil 

tindakan berupa: 

a. Teguran/peringatan. 

b. Dikeluarkan dari ruangan. 

c. Khusus untuk pelanggaran point 1.d digugurkan mata kuliah yang bersangkutan. 

 

2.4.5. Standar Penilaian Pembelajaran 

Merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses perolehan, penerapan 

pengetahuan, dan ketrampilan dalam proses pembelajaran mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan (kemampuan mahasiswa dalam proses 

maupun produk). 

 

 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

28 

 

1. Prinsip Penilaian 

a. Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

b. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu 

memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran 

lulusan.  

c. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

d. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang 

disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas 

penilai dan yang dinilai.  

e. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh 

mahasiswa.  

f. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

 

2. Teknik dan Instrumen Penilaian 

a. Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket.  

b. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

c. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

d. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan 

instrumen penilaian. 

e. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian yang digunakan. 

 

3. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 

a. Mekanisme penilaian terdiri atas:  

 Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, 

indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan 

rencana pembelajaran;  

 Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, 

kriteria, indikator, dan bobot penilaian; 

 Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil 

penilaian kepada mahasiswa; dan 

 Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara 

akuntabel dan transparan.  

b. Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 

soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir 

yang dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang. 

 

4. Pelaksanaan Penilaian 

a. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran.  

b. Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat dilakukan oleh:  

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu. 
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 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 

mahasiswa. 

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 

pemangku kepentingan yang relevan. 

 

5. Pelaporan Penilaian 

a. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam 

menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:  
 

Tabel. 2.4. Daftar Nilai dan Predikat Penilaian 

Nilai 
Predikat 

Angka Huruf Bobot 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 - 39 

A 

B+ 

B 

C+ 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

b. Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa sesuai tahap pembelajaran yang 

disepakati dalam rencana pembelajaran semester.  

c. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan dengan 

indeks prestasi semester (IPS).  

d. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi 

dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).  

e. Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil dalam satu semester.  

f. Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil yang telah ditempuh.  

g. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai 

indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol nol) dan 

memenuhi etika akademik yang berlaku. 

 

2.4.6. Evaluasi Keberhasilan Studi  

Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa dilakukan pada: akhir semester, akhir satu 

tahun pertama dan akhir dua tahun pertama untuk program sarjana terapan (D-4), 

1. Evaluasi keberhasilan studi semester dilakukan setiap akhir semester 

2. Evaluasi tahun pertama 

a. Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa pada akhir tahun pertama dipergunakan 

untuk lebih meningkatkan prestasi studinya. 

b. Pada akhir tahun pertama mahasiswa diwajibkan untuk: 

 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi kumulatif  2,00 (dua koma nol nol). 
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c. Untuk menentukan evaluasi tersebut diambil 30 (tiga puluh) nilai kredit dari 

mata kuliah dengan nilai tertinggi. 

d. Jika mahasiswa tidak dapat memenuhi syarat-syarat tersebut pada ayat (2b), 

maka yang bersangkutan diberi surat peringatan dan pembinaan dengan 

melibatkan orangtua/wali mahasiswa. 

3. Evaluasi dua tahun pertama 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa diwajibkan untuk: 
 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 60 (enam puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi komulatif  2,00 (dua koma nol nol). 

b. Mahasiswa diperbolehkan melanjutkan studinya di Institut Teknologi Nasional 
Malang apabila memenuhi syarat seperti tercantum pada Ayat (3a). 

c. Jika mahasiswa tidak memenuhi syarat tersebut pada Ayat (3a), maka yang 
bersangkutan diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

4. Evaluasi akhir (yudisium) program sarjana (S-1)/diploma tiga (D-3) 

Pada evaluasi akhir seorang mahasiswa dinyatakan memenuhi syarat untuk di-

yudisium apabila telah selesai mengikuti program sarjana (S-1) bilamana telah 

mengumpulkan jumlah nilai kredit sekurang-kurangnya 144 (seratus empat puluh 

empat) sks, dan program diploma tiga (D-3) sekurang-kurangnya 110 (seratus 

sepuluh) sks dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

 Indeks Prestasi Komulatif  2,50 (dua koma lima nol). 
 Tidak ada nilai D dan E pada program studi yang bersangkutan. 

 Telah menyelesaikan skripsi/tugas akhir dan dinyatakan lulus pada sidang 

evaluasi skripsi/tugas akhir, serta telah menyerahkan laporan skripsi/tugas 

akhir. 

 Memiliki kemampuan berbahasa Inggris dibuktikan dengan nilai TOEFL 450 

atau TOEIC yang setara, dibuktikan dengan sertifikat yang diakui Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

 Telah mengunggah naskah publikasi ilmiah dari skripsi/tugas akhir yang telah 

bebas dari plagiasi. 

 Telah menyelesaikan syarat-syarat administrasi. 

5. Kelulusan Tahap Akhir Pendidikan 

Mahasiswa dinyatakan lulus tahap akhir pendidikan apabila telah dinyatakan lulus 

dalam yudisium.  

 

2.4.7. Batas Waktu Studi  

1. Masa studi maksimum untuk menyelesaikan program diploma tiga (D-3) adalah 8 

(delapan) semester dan program sarjana terapan (D-4) adalah 10 (sepuluh) semester 

terhitung mulai saat mahasiswa tersebut untuk pertama kalinya terdaftar sebagai 

mahasiswa. 

2. Apabila seorang mahasiswa belum dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan 

ketentuan, mahasiswa tersebut diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

2.4.8. Predikat, Kompetensi Kelulusan, dan Wisudawan Terbaik 

1. Predikat Kelulusan 

a. Kepada lulusan Institut Teknologi Nasional Malang diberikan predikat kelulusan 

yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat, yaitu: pujian, sangat memuaskan,  memuaskan. 
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b. Predikat kelulusan untuk program pendidikan sarjana dan diploma tiga 

ditetapkan dengan indeks prestasi komulatif (IPK), yaitu: 

 IPK 3,51-4,00 : pujian    

 IPK 3,01-3,50 : sangat memuaskan   

 IPK 2,76-3,00 : memuaskan  

c. Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan dengan memperhatikan juga masa 

studi maksimum. 

2. Kompetensi Lulusan 

Keterangan terkait dengan kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler mahasiswa 

dituangkan dalam surat keterangan pendamping ijasah (SKPI) yang diberikan untuk 

masing-masing lulusan. 

3. Wisudawan Terbaik 

Pada setiap pelaksanaan kegiatan wisuda, Institut Teknologi Nasional Malang 

memberikan penghargaan sebagai wisudawan terbaik kepada salah satu wisudawan 

untuk tiap Program studi, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai IPK tertinggi. 

b. Masa studi mahasiswa sesuai masa studi minimum yang ditetapkan (sub bab 

2.4.7.1). 

c. Dalam hal terdapat lebih dari satu mahasiswa memiliki nilai tertinggi sama 

besar, maka dilihat secara berurutan salah satu dari: 

 Nilai Skripsi atau Tugas Akhir. 

 Keaktifan dalam kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler. 

d. Keputusan mengenai wisudawan terbaik ditetapkan melalui rapat pimpinan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

2.4.9. Berhenti Studi (Sementara/Tetap), Non Aktif (NA) dan Putus Studi (Drop Out) 

1. Berhenti Studi Sementara (Cuti) 

a. Berhenti studi sementara (cuti) merupakan pengunduran diri sementara 

mahasiswa dari kegiatan akademik. 

b. Cuti studi tidak boleh lebih dari 2 (dua) semester berturut-turut, paling lama 

sejumlah 4 (empat) semester dan pengajuan permohonan cuti sebanyak-

banyaknya 3 (tiga) kali.  

c. Cuti studi tidak diperhitungkan dalam batas studi efektif. 

d. Cuti studi dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti program 

pendidikan sekurang-kurangnya 2 (dua) semester berturut-turut, kecuali ada 

alasan kuat, misalnya sakit berat. 

e. Formulir permohonan cuti studi ditujukan kepada Kepala Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) dan harus diketahui orang tua/wali, 

serta disetujui dosen penasehat akademik dan ketua jurusan/program studi. 

f. Batas waktu pengajuan permohonan cuti studi sesuai dengan kalender akademik. 

g. Selama masa cuti mahasiswa yang bersangkutan dibebaskan dari kewajiban 

membayar SPP. Mahasiswa yang mengajukan permohonan cuti studi setelah 

batas waktu seperti tersebut dalam kalender akademik diwajibkan membayar 

biaya herregistrasi setiap semester. 

h. Pada awal tahun akademik, mahasiswa dengan status cuti diwajibkan melakukan 

pendaftaran ulang/herregistrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kelalaian 

dari ketentuan ini berakibat mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan 

mengundurkan diri sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. 
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2. Berhenti Studi Tetap 

a. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) harus 

mengajukan permohonan kepada Rektor dengan diketahui orang tua/wali, 

penasehat akademik, serta ketua jurusan/program studi. 

b. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) tersebut harus 

menyelesaikan semua kewajiban administrasi keuangannya sampai saat 

pengunduran diri. 

c. Permohonan berhenti studi tetap dilampiri : 

 Bukti lunas semua kewajiban administrasi keuangan. 

 Surat keterangan bebas peminjaman buku dari perpustakaan. 

d. Mahasiswa yang telah mengajukan permohonan berhenti studi tetap 

(pengunduran diri) tidak diperkenankan mendaftarkan diri kembali di 

jurusan/program studi semula. 

e. Mahasiswa yang berhenti studi tetap tanpa pemberitahuan, tidak berhak 

memperoleh surat-surat keterangan, transkrip akademik dan keterangan lain dari 

Institut Teknologi Nasional Malang.  

3. Mahasiswa Non Aktif (NA) 

a. Mahasiswa non aktif adalah mahasiswa yang tidak mengisi rencana studi selama 

1-2 semester berturut-turut tanpa pemberitahuan resmi. 

b. Mahasiswa non aktif dikenakan biaya studi tetap (SPP) yang jumlahnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Mahasiswa yang non aktif setelah 2 (dua) semester berturut-turut dianggap 

mengundurkan diri.  

d. masa studi sebagai komponen evaluasi studi. 

4. Putus Studi (Drop Out) 

Mahasiswa yang masih mengikuti pendidikan dapat secara otomatis dinyatakan 

tidak dapat melanjutkan studi (drop out) karena hal-hal sebagai berikut: 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa tidak berhasil mencapai IPK minimal 2.00 

(dua koma nol nol), dari sekurang-kurangnya 75 (tujuh puluh lima) sks. 

b. Pada akhir masa studi mahasiswa (sesuai sub bab 2.4.7) tidak berhasil mencapai 

sekurang-kurangnya 110 (seratus sepuluh) sks bagi jenjang D-3, dan 144 

(seratus empat puluh empat) sks bagi jenjang D-4. 

c. Mahasiswa yang sampai batas waktu masa studi tidak berhasil menyelesaikan 

skripsi atau tugas akhirnya, atau dinyatakan tidak lulus atau gagal. Mahasiswa 

yang bersangkutan tidak diperkenankan lagi melanjutkan pendidikannya dan 

kepadanya dapat diberikan surat keterangan oleh dekan fakultas yang 

menyatakan bahwa yang bersangkutan pernah mengikuti kuliah di program studi 

tersebut dan telah menempuh sejumlah sks tertentu. 

d. Mendapat sanksi atas pelanggaran tata tertib kehidupan kampus. 

 

2.5. KEMAHASISWAAN 

2.5.1. Mahasiswa 

 Mahasiswa adalah sumberdaya manusia yang sangat diharapkan untuk meneruskan 

kelangsungan hidup Bangsa di masa yang akan datang. Oleh karena itu potensi 

mahasiswa harus diberdayakan sejak dini, sehingga kelak mereka akan menjadi insan 

yang cerdas dan kompetitif. 
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Potensi dasar mahasiswa dalam berbagai dimensi yang bertumpu pada dirinya antara 

lain meliputi: 

1. Mahasiswa sebagai peserta didik mempunyai potensi sebagai pemikir, tenaga ahli, 

dan tenaga profesional, serta sekaligus sebagai penopang pembangunan 

masyarakat, bangsa dan negara. 

2. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda dan manusia dewasa pada umumnya 

sering dijadikan panutan, tumpuan dan harapan para pelajar, pemuda, dan 

masyarakat disekitarnya. 

3. Mahasiswa sebagai bagian dari sitivas akademika memiliki kebebasan akademik 

yang memberi peluang untuk menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

melalui penguasaan metoda dan berbagai teori yang telah teruji kebenarannya, 

disamping mengembangkan wawasan keilmuan. 

4. Mahasiswa sebagai insan pembangunan bangsa memiliki intelektualitas dan 

motivasi yang tinggi untuk mengabdi pada bangsa dan negara. 

5. Mahasiswa senior yang berstatus asisten dapat memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa yunior (ditentukan oleh ketua jurusan/program studi yang 

bersangkutan). 

 

2.5.2. Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

1. Hak Mahasiswa 

a. Menggunakan kebebasan akademik secara bertanggungjawab untuk menuntut 

dan mengkaji ilmu sesuai dengan norma, susila dan etika yang berlaku dalam  

lingkungan akademik. 

b. Memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan layanan bidang akademik sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan dan kegemaran. 

c. Memanfaatkan fasilitas institut dalam rangka kelancaran proses belajar. 

d. Mendapat bimbingan dari dosen yang bertanggungjawab dalam penyelesaian 

studinya pada jurusan/program studi yang diikutinya. 

e. Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program studi yang 

diikutinya serta hasil belajarnya. 

f. Menyelesaikan studi lebih awal dari jadwal yang ditentukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

g. Mendapatkan penghargaan atas prestasi dibidang akademik maupun non 

akademik yang diperolehnya, sesuai dengan nilai prestasinya. 

h. Memperoleh layanan kesejahteraaan sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

i. Memanfaatkan sumberdaya yang berada di lingkungan institut melalui 

perwakilan/organisasi kemahasiswaan untuk mengurus dan mengatur 

kesejahteraan, minat, dan kehidupan bermasyarakat. 

j. Pindah ke perguruan tinggi lain dan/atau program studi lain, bilamana memenuhi 

persyaratan penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi atau jurusan/program 

studi yang hendak dimasuki, dan bilamana daya tampung perguruan tinggi atau 

jurusan/program studi yang bersangkutan memungkinkan. 
k. Ikut serta dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan yang ada di lingkungan 

kampus  Institut Teknologi Nasional Malang. 

l. Memperoleh layanan khusus bilamana menyandang cacat. 

 

2. Kewajiban Mahasiswa 
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a. Menyelesaikan studi tepat waktu sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan 

pada masing-masing jurusan/program studi. 

b. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan. 

c. Mematuhi sepenuhnya semua peraturan dan ketentuan yang diberlakukan di 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban dan keamanan 

kampus 

e. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian. 

f. Menjaga kewibawaan dan nama baik almamater. 

g. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 

h. Menghormati dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

i. Bekerja sama dengan seluruh sivitas akademika. 

j. Berlaku tertib dan jujur dalam mengikuti kegiatan akademik. 

k.  Sopan dalam berpakaian dan bertingkah laku. 

l. Disiplin dalam melaksanakan tugas akademik dan/atau kegiatan  

kemahasiswaan. 

m. Mengembangkan diri melalui kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler yang ada 

didalam lingkungan kampus. 

 

2.5.3. Kebijakan Bidang Kemahasiswaan  

 Pengembangan kemahasiswaan merupakan bagian integral dari pembangunan 

pendidikan tinggi secara menyeluruh. Dengan demikian, kegiatan mahasiswa di dalam 

kampus harus mencakup pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, pembinaan 

sumberdaya manusia yang berkualitas yang mencerminkan adanya otonomi dalam 

bidang pendidikan. Sehubungan dengan itu, maka perguruan tinggi memegang 

peranan penting dalam mengembangkan mahasiswa sebagai aset bangsa, yang pada 

hakekatnya mencakup: 

1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan 

spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang bertanggungjawab serta 

berkontribusi pada daya saing bangsa. 

2. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan masyarakat 

madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan berbasis pada partisipasi 

publik. 

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan dan 

aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani maupun rohani. 

 

Visi pengembangan kemahasiswaan adalah: “terciptanya sistem pembinaan mahasiwa 

Institut Teknologi Nasional Malang yang kondusif untuk membentuk karakter 

mahasiswa yang: bertaqwa, cerdas, kritis, santun, bermoral, demokratris, 

bertanggungjawab, dan memiliki daya saing”.  

Misi pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Meningkatkan kualitas keimanan, ketaqwaan, dan moral mahasiswa. 
2. Mengembangkan kapabilitas intelektual mahasiswa. 

3. Mengembangkan mahasiswa untuk berpikir kritis, santun, bermoral yang 

berlandaskan pada kaidah hukum dan norma akademik. 

4. Menanamkan rasa nasionalisme yang konstruktif sebagai warga Negara Indonesia 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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5. Menumbuh-kembangkan kreativitas dan semangat kewirausahaan untuk 

meningkatkan daya saing bangsa. 

6. Mengembangkan idealisme dan suasana demokratis dalam kehidupan mahasiswa. 

7. Meningkatkan kualitas kepemimpinan mahasiswa. 

8. Meningkatkan kualitas lembaga kemahasiswaan dengan berorientasi 

profesionalisme. 

Tujuan pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Mengembangkan kegiatan kemahasiswaan sesuai dengan visi dan misi pendidikan 

tinggi. 

2. Mengembangkan penalaran dan keilmuan, penelusuran bakat, minat, dan 

kemampuan, kesejahteraan, kepedulian sosial, dan kegiatan penunjang, berdasarkan 

pada kaidah akademis, moral, dan etika ilmu pengetahuan serta kepentingan 

masyarakat. 

3. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program dan sarana penunjang. 

 

Beberapa ketentuan eksternal dan internal yang mendasari penyusunan pola 

pengembangan kemahasiswaan : 

1. Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan (Surat Edaran RISTEKDIKTI Nomor: 

106/B/SE/2017). 

2. Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014). 

3. Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003). 

4. Surat Keputusan Pengelola Perkumpulan Pendidikan Umum dan Teknologi 

Nasional (P2PUTN) Malang Nomor 0755/P2PUTN/F/2003-Kep. 

5. Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, 2015 

6. Pola Pengembangan Kemahasiswaan Institut Teknologi Nasional Malang, 2006. 

7. Keputusan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.117/IX.REK/2018 tentang Organisasi dan Tata Laksana Kemahasiswaan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

8. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.119/I.REK/2018 tentang Kode Etik Mahasiswa. 

9. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.118/I.REK/2018 tentang Sistem Kredit Prestasi (SKP) Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

2.5.4. Organisasi Kemahasiswaan  

 Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang merupakan wahana 

pengembangan diri mahasiswa yang diharapkan dapat menampung kebutuhan, 

menyalurkan minat dan kegemaran, meningkatkan kesejahteraan dan sekaligus 

menjadi wadah kegiatan peningkatan penalaran dan keilmuan serta arah profesi 

mahasiswa.Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang 

berpegang pada prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa.Hal ini sesuai pula dengan 

azas pendidikan di perguruan tinggi yaitu lebih bersifat ulurtangan daripada 
campurtangan. 

Berdasarkan Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, organisasi kemahasiswaan 

yang dikembangkan di Institut Teknologi Nasional Malang adalah Himpunan 

Mahasiswa Jurusan (HMJ), dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). HMJ adalah 

organisasi kemahasiswaan di tingkat jurusan/praogram studi. HMJ diberi nama sesuai 
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dengan nama jurusan/program studi. Kegiatan HMJ berada di bawah tanggungjawab 

ketua jurusan/program studi.Wakil Dekan III bertugas mengkoordinir dan memberikan 

arahan agar kegiatan kemahasiswaan di masing-masing jurusan/program studi dapat 

berlangsung serasi, dan tertib. 

 UKM adalah organisasi mahasiswa yang merupakan wadah untuk menampung, 

membina, mengembangkan dan menyalurkan bakat dan minat serta kegemaran 

Mahasiswa. Dengan demikian,terdapat berbagai jenis UKM yang sesuai yang dapat 

diikuti oleh setiap mahasiswa. Selain jenis UKM yang berkaitan dengan bakat, minat 

dan kegemaran, ada beberapa UKM kerohanian yang merupakan wadah pembinaan 

kerohanian mahasiswa sesuai dengan agama yang dipeluknya.Pembinaan UKM 

dilakukan oleh seorang dosen pembina dan dikoordinasikan oleh Wakil Rektor III. 

 

2.5.5. Etika Mahasiswa 

 Pedoman Etika Mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang adalah pedoman 

tertulis yang merupakan standar etika bagi mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam berinteraksi di dalam lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang 

dengan sesama mahasiswa, pegawai dan karyawan, serta dengan pejabat struktural 

dalam lingkup kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, dan aktivitas lainnya serta 

interaksi dengan masyarakat umumnya dalam lingkup kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler. 

Etika mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang tertuang dalam buku Pedoman 

Etika Mahasiswa sesuai  surat keputusan rektor nomor  ITN.08.119/I.REK/2018. Etika 

mahasiswa ini wajib diikuti dan dipatuhi oleh seluruh mahasiswa Institut Teknologi 

Nasional Malang dalam menjalankan kegiatan akademik maupun non akademik. 

 

2.5.6. Beasiswa 

Untuk memperlancar studi mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berprestasi tetapi 

kurang mampu dalam bidang keuangan ada beberapa beasiswa yang ditawarkan. 

Beasiswa tersebut diberikan oleh pemerintah melalui Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam bentuk berikut ini: 

1. Beasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. 

2. Beasiswa Bidikmisi. 

3. Beasiswa untuk Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). 

4. Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM). 

5. Beasiswa lain berdasarkan kerjasama institusi. 

Persyaratan untuk mendapatkan beasiswa Bidikmisi, PPA, dan BBM sesuai dengan 

ketentuan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Kemenristekdikti. 

 

2.6. KETENTUAN ADMINISTRASI KEUANGAN  

2.6.1. Biaya Studi 

Biaya studi adalah biaya yang harus dibayar oleh setiap mahasiswa, selama menjalani 

pendidikan di Institut Teknologi Nasional Malang. 

Biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa meliputi: 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

37 

 

1. Dana pengembangan pendidikan (DPP) sesuai dengan jurusan/program studi, 

dibayarkan pada awal masuk Institut Teknologi Nasional Malang, dan dapat 

diangsur dalam waktu satu tahun. 

2. Sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) adalah biaya yang dikenakan kepada 

mahasiswa bagi keperluan penyelanggaraan pendidikan setiap semester selama 

mahasiswa aktif dan belum dinyatakan lulus, dibayarkan pada awal semester.  

3. Beban studi mahasiswa dibayarkan pada awal semester sesuai jumlah sks yang 

diambil satu semester diawal perkuliahan selama aktif menjadi mahasiswa Institut 

Teknologi Nasional Malang, kecuali berhenti studi sementara (cuti akademik). 

4. Tugas/studio/praktikum/kerja bengkel di jurusan/program studi sesuai kurikulum 

biayanya diatur dengan ketentuan tersendiri, dibayarkan pada awal semester.   

5. Biaya jas almamater, biaya kegiatan program pengenalan kehidupan kampus 

(PKKMB) bagi mahasiswa baru, dan biaya anggota perpustakaan, dibayarkan pada 

awal  masuk Institut Teknologi Nasional Malang. 

6. Bagi mahasiswa yang cuti harus membayar biaya herregistrasi. 

7. Biaya wisuda (sudah termasuk pembekalan wisudawan, toga, dan kelengkapan 

wisuda lainnya). 

8. Asuransi jiwa. 

 

2.6.2. Prosedur Pembayaran 

Semua pembayaran dapat dilakukan melalui bank yang telah ditetapkan, sesaui dengan 

alur berikut ini: 

1. Alur Tagihan dan Pembayaran SPP  

Mulai

Proses Tagihan 

SPP

Pembayaran 

SPP

Lunas SPP

Bisa Entry KRS

Selesai

Ya

Tidak

oleh recording keuangan di awal semester berdasarkan 

mahasiswa yang aktif di semester sebelumnya

oleh mahasiwa melalui mekanisme Virtual Account

Entry KRS disyaratkan SPP harus terbayar lunas
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2. Alur Tagihan dan Pembayaran SKS 

Mulai

Mahasiswa Membayar Uang 

Muka sks (Deposit)

Deposit = 

Ada & Cukup

Entry KRS oleh Mahasiswa 

Maksimal (sesuai jumlah 

deposit/ nilai sks)

Validasi sks oleh 

Dosen Wali

Tagihan sks

Proses Pengalihan Deposit ke 

Pembayaran sks

Selesai

Ya

Tidak

Uang Muka (Deposit) belum sebagai 

pembayaran sks

Jumlah sks yang dimutasikan dari Uang 

Muka (Deposit) ke pembayaran sks
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3. Alur Tagihan dan Pembayaran Tugas/Studio/Praktikum. 

 

Mulai

Deposit Dana Tugas/Studio/

Praktikum

KRS Mahasiswa

Validasi oleh Dosen Wali

Tagihan 

Studio

Tagihan 

Praktikum

Tagihan 

Tugas

Proses Pembayaran

Selesai
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BAB III 

PROGRAM SARJANA (S-1) 

 

 

 

3.1. PENERIMAAN MAHASISWA 

3.1.1. Penerimaan Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa baru adalah siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), MA, dan 

diploma tiga (D-3) yang berkeinginan melanjutkan pendidikan dan mendaftarkan diri 

sebagai mahasiswa di Institut Teknologi Nasional Malang melalui penerimaan 

mahasiswa baru kelas reguler dan kelas karyawan dengan sistem penerimaan jalur 

ujian, jalur kemitraan, jalur prestasi, jalur bidikmisi, mahasiswa pindahan, dan 

mahasiswa alih program. 

 

I. Jenjang Sarjana (S-1) dan Alih Program 

1. Ketentuan Umum 

a) Pendaftaran mahasiswa baru dapat dilaksanakan dengan cara: 

 Datang langsung ke Kampus I atau II Institut Teknologi Nasional Malang  

 Online (melalui web: www.itn.ac.id) 

Dengan melampirkan: 

1. Bukti biaya pendaftaran, untuk mendapat password isi biodata. 

2. Fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir. 

3. Fotocopi ijasah/ ijasah paket C yang sudah dilegalisir 2 (dua) lembar atau SKL 

(surat ketererangan lulus). Jika ijasah dalam proses penyelesaian, lampirkan 

ijasah SMP. 

4. Fotocopi kartu identitas KTP, KK dan akte lahir 1 (satu) lembar. 

5. Pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4  sebanyak 2 (dua) lembar. 

Khusus Mahasiswa Asing 

Mahasiswa asing adalah calon mahasiswa bukan warga Negara Indonesia yang 

ingin mengikuti pendidikan Sarjana (S-1) di Institut Teknologi Nasional Malang.        

Persyaratan pendaftaran calon mahasiswa asing harus memiliki: 

1. Ijin belajar dari Kemenristek Dikti. 

2. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baku. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah SMU sederajat yang telah dilegalisir oleh 

pejabat yang berwenang sejumlah 2 (dua) lembar. 

b) Herregistrasi 

Mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur prestasi 

diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Batas waktu herregistrasi sesuai jadwal yang telah ditentukan pada tiap 

penerimaan mahasiswa baru. 

2. Menyerahkan bukti pembayaran/ setoran dari bank meliputi: 

a. DPP (disesuaikan masing-masing program studi). 

b. SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dana asuransi 

jiwa). 

http://www.itn.ac.id/


PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

41 

 

c. SKS mata kuliah (ditentukan berdasarkan jumlah sks yang diprogram pada 

semester I. 

d. Jas almamater (dibayarkan sekali). 

e. Perpustakaan (dibayarkan sekali). 

f. Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB) (dibayarkan 

sekali). 

g. Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar (dibayarkan 

sekali). 

h. Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga 

tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan program studi 

masing-masing dan ketentuan yang berlaku. 

3. Pembayaran 

a.  Pembayaran pendaftaran dapat dilakukan melalui: 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomor rekening 800021091700) 

a.n. P2PUTN. 

b.  Pembayaran herregestrasi dapat dilakukan melalui:  

 Bank BNI Cabang Malang  (nomer rekening 0039651573 dan 

0039649213) a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank CIMB Niaga Cabang Malang (nomer rekening 800020357700) 

a.n. Institut Teknologi Nasional Malang 

 Bank BRI Cabang Malang (nomer rekening 0051.01.001522.30.1)                 

a.n. P2PUTN. 
4. Ketentuan Pengunduran Diri 

Apabila sudah diterima sebagai mahasiswa baru di Institut Teknologi 

Nasional Malang kemudian diterima di perguruan tinggi negeri melalui jalur 

undangan atau SBMPTN yang merupakan pola seleksi nasional berdasarkan 

test tertulis dengan bukti nama di surat kabar (tidak termasuk STAN, Poltek, 

atau jalur-jalur khusus PTN), jika mengundurkan diri, maka biaya yang telah 

dibayarkan dapat dikembalikan meliputi biaya DPP, SPP, dan SKS.  

 

2. Sistem Penerimaan  

a. Penerimaan Jalur Ujian 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru bagi para siswa SMU/SMA, 

SMK (bidang teknik), dan MA melalui seleksi masuk Institut Teknologi 

Nasional Malang dengan materi tes potensi akademik (TPA) untuk mengukur 

bakat dan kemampuan calon mahasiswa di bidang akademik. 

b. Penerimaan Jalur Kemitraan 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan kerjasama antara 

Institut Teknologi Nasional Malang dengan SMU/SMA, SMK (bidang 

teknik), MA, pemerintah daerah, dan negara lain. Para siswa tersebut dapat 

diterima tanpa tes sebagai calon mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Pengusulan dilakukan secara kolektif oleh pihak sekolah asal, pemerintah 

daerah atau pihak lain atas undangan Institut Teknologi Nasional Malang 

berdasarkan MOU yang telah disepakati bersama. 

 Menyelesaikan administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. 
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c. Penerimaan Jalur Prestasi 

1. Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru berdasarkan prestasi 

akademik dan non akademik (prestasi pada bidang olahraga dan/atau seni) 

para siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA selama berada di 

kelas XII. Para siswa tersebut dapat diterima tanpa tes sebagai calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang dengan persyaratan 

sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII rata-rata minim. 80 (delapan puluh), atau  

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat kabupaten/kota (dilengkapi piagam/bukti 

lain yang sah).  

2. Merupakan bentuk penghargaan atas prestasi yang telah diraih calon 

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. Institut Teknologi 

Nasional Malang akan membebaskan pembayaran SPP semester pertama 

apabila memenuhi salah satu dari persyaratan sebagai berikut: 

 Memiliki nilai rapor kelas XII (semester 5 atau 6) rata-rata minimal 85 

(delapan puluh lima), atau 

 Memiliki prestasi di bidang olahraga dan/atau seni selama duduk di 

kelas X-XII minimal tingkat propinsi (dilengkapi piagam atau bukti lain 

yang sah).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.1. Alur Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur Reguler dan Prestasi 

 

d. Penerimaan Jalur Bidikmisi 

Merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru yang proses seleksinya dengan 

memprioritaskan siswa yang mempunyai potensi akademik yang paling 

tinggi/ bagus tetapi tidak mampu secara ekonomi dengan memperhatikan asal 

daerah siswa (untuk memastikan kondisi ekonomi keluarga) dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Menyerahkan berkas yang dicetak dari laman Kemenristek Dikti dilampiri 

syarat lainnya. 

2. Siswa SMU/SMA, SMK (bidang teknik), dan MA atau yang sederajat 

lulusan tahun 2018 dan 2019. 

LULUS/ DITERIMA 

HERREGRISTRASI 
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3. Usia maksimum pada saat tahun  pendaftaran adalah 21 (dua puluh satu) 

tahun. 

4. Tidak mampu secara ekonomi dengan kriteria: 

 Siswa penerima beasiswa siswa miskin (BSM). 

 Pemegang Kartu Indonesia Pintar (KIP) atau sejenisnya. 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali (suami istri) sebesar 

besarnya Rp. 3.000.000,00/bulan. Untuk pekerjaan non formal/ 

informal pendapatan yang dimaksud adalah rata-rata penghasilan per 

bulan dalam satu tahun terakhir, dan/atau 

 Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali dibagi jumlah anggota 

keluarga sebesar-besarnya Rp.750.000,00 setiap bulannya. 

5. Pendidikan orang tua/wali setinggi-tingginya strata satu (S-1) atau diploma 

empat (D-4). 

6. Mempunyai prestasi akademik  berdasarkan rapot kelas X-XII dan/atau 

non akademik (sertifikat) dan rekomendasi sekolah. 

7. Pendaftar difasilitasi untuk memilih salah satu diantara PTN atau PTS 

dengan carapilih Institut Teknologi Nasional Malang dengan kode 

perguruan tinggi untuk Institut Teknologi Nasional Malang: 072004 

e. Penerimaan Mahasiswa Pindahan  

Institut Teknologi Nasional Malang untuk tahun akademik 2019/2020 tidak 

menerima mahasiswa pindahan dari perguruan tinggi lain.  

f.  Penerimaan Mahasiswa Alih Program 

Institut Teknologi Nasional Malang memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

lulusan diploma tiga (D-3) atau politeknik (D-3) untuk melanjutkan ke 

jenjang program sarjana (S-1) dengan persyaratan sebagai berikut: 

1. Jumlah sks yang diakui setelah dilakukan konversi mata kuliah dari 

transkrip perguruan tinggi asal berkisar antara 90 (sembilan puluh) hingga 

100 (seratus) sks tergantung dari ketentuan program studi yang dipilih. 

2. Sisa sks yang ditempuh selama masa studi berkisar antara 44 (empat puluh 

ermpat) hingga 54 (lima puluh empat) sks yang dapat diselesaikan selama 

+/- 4 semester. 

3. Menyerahkan fotocopi ijasah, transkrip akademik dari perguruan tinggi 

yang telah dilegalisir sebanyak 2 (dua) lembar. 

4. Nilai akreditasi program studi asal minimal sama dengan nilai akreditasi 

program studi yang dituju.  

5. Menyerahkan pas foto (terbaru) berwarna ukuran 3x4 sejumlah 3 (tiga) 

lembar. 

6. Menyerahkan bukti pembayaran bank (BNI/ BRI/ CIMB Niaga) untuk 

pembayaran: 

 DPP.  

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan 

asuransi kecelakaan). 

 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang 

akan ditempuh). 

 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan 

juga tugas-tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan 

masing-masing program studi. 

 Jas almamater (dibayarkan sekali). 

 Perpustakaan (dibayarkan sekali). 
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 Biaya matrikulasi peningkatan kompetensi akademis dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.2.Alur Penerimaan Mahasiswa Pindahan dan Alih Program 

 

3. Beasiswa dan Keringanan Biaya 

Beasiswa dan keringanan yang dapat diperoleh jika kuliah di Institut Teknologi 

Nasional Malang, ialah: 

1. Bantuan dari Institut Teknologi Nasional Malang (Institut Teknologi Nasional 

Malang), yaitu: 

 Pembayaran DPP lunas mendapat potongan DPP sebesar 10%. 

 Mahasiswa baru dari keluarga kurang mampu (dengan melampirkan surat 

keterangan tidak mampu dari RT, RW, dan Kelurahan) mendapat 

potongan DPP sebesar 30%. 

 Mahasiswa baru yang memiliki saudara kandung masih aktif kuliah di 

Institut Teknologi Nasional Malang (dengan melampirkan KK dan kartu 

mahasiswa) mendapat potongan DPP 30%. 

 Bagi peserta bidikmisi yang tidak lolos seleksi dari Kemenristek Dikti 

dapat mengikuti jalur bidikmisi Institut Teknologi Nasional Malang (bebas 

DPP dan SPP satu semester dan apabila nilai rata-rapot kelas XII >85 

(delapan puluh lima) mendapat bebas SPP satu semester. 

 Bidikmisi. 

2. Beasiswa dari Kemenristek Dikti: 

 Bidikmisi 

 BBP-PPA 

3. Beasiswa dari Mitra Institut Teknologi Nasional Malang : 

 Bidikmisi 

 BRI, BNI46, CIMB Niaga 

 

Manakala ada yang menghendaki kelas khusus, maka akan disediakan dan diberi 

kesempatan membuat kelas sendiri dengan syarat sebagai berikut: 

 Sesuai ketentuan umum pendaftaran dan herregrestasi mahasiswa baru. 

 Minimal ada 5 (lima) orang mahasiswa dalam 1 (satu) rombongan belajar. 

 Jadwal kuliah menyesuaikan dengan program studi. 

 SPP/semester (termasuk biaya herregistrasi, ujian semester, dan asuransi 

kecelakaan) 

 SKS mata kuliah (sesuai jumlah sks yang diambil pada semester yang akan 

ditempuh). 

Konversi nilai MK ke 
Prodi yang dituju  

Pembayaran sesuai dengan 
ketentuan 

Penyerahan dan klarifikasi 
dokumen pendaftaran (BAAK) 

 
MAHASISWA BARU 

Pengambilan 
dokumenpendaftaran 

(LPMB) 

Mengisi formulir pendaftaran 

(LPMB) 
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 Biaya tambahan  untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel dan juga tugas-

tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-masing 

program studi. 

 

3.1.2. Pendaftaran Ulang/ Herregistrasi Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa yang telah diterima baik melalui jalur reguler maupun jalur 

prestasi diwajibkan melakukan herregistrasi (daftar ulang) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Menyerahkan fotocopi STTB yang telah dilegalisir sebanyak 1 (satu) lembar. 

2. Menyerahkan fotocopi rapor kelas XII yang telah dilegalisir 1 (satu) lembar. 

3. Menyerahkan fotocopi KTP 1 (satu) lembar. 

4. Batas waktu herregistrasi sesuai kalender akademik/ jadwal yang telah ditentukan 

pada tiap penerimaan mahasiswa baru. 

5. Menyerahkan bukti setoran dari bank untuk pembayaran: 

 DPP. 

 SPP. 

 Beban kredit mata kuliah ditentukan berdasarkan jumlah sks (satuan kredit 

semester) yang diambil pada semester I. 

 Biaya tambahan untuk kegiatan di laboratorium, studio, bengkel, dan juga tugas-

tugas mata kuliah yang terstruktur sesuai dengan ketentuan masing-masing 

program studi. 

 Jas almamater. 

 Perpustakaan. 

 Pengenalan kehidupan kampus mahasiswa baru (PKKMB). 

 Asuransi jiwa. 

 

3.1.3. Kartu Mahasiswa 

1. Setiap mahasiswa wajib memiliki kartu mahasiswa. 

2. Kartu mahasiswa harus dibawa setiap mengikuti kuliah, evaluasi capaian 

pembelajaran, praktikum, dan mempergunakan fasilitas-fasilitas lain di lingkungan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

3. Kartu Mahasiswa diambil di Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK) setelah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

 

3.1.4. Matrikulasi/Peningkatan Kompetensi Dasar  

1. Matrikulasi bertujuan untuk homogenisasi kompetensi dasar yang diperlukan 

mahasiswa pada masing-masing jurusan/program studi. 

2. Matrikulasi bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dasar mahasiswa.  

3. Matrikulasi bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar dapat lulus tepat waktu 

dengan kemampuan memadai. 

4. Penyelenggaraan dan penetapan materi matrikulasi oleh jurusan/program studi. 

5. Waktu penyelenggaraan di antara semester II dan semester III selama kurang lebih 

2 (dua) bulan. 

 

3.2. PERENCANAAN PEMBELAJARAN  

 

 Kemajuan dan keberhasilan studi dalam satuan kredit semester ditentukan oleh 

besarnya jumlah sks dan besarnya indeks prestasi yang dicapai mahasiswa. Jumlah sks yang 
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diambil tiap semester tidak selalu sama bagi tiap mahasiswa. Bobot setiap mata kuliah 

dihargai dengan sks yang ditentukan oleh bobot bahan kajian dan lamanya kegiatan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan mata kuliah tersebut. Pemrograman mata kuliah tergantung 

kepada keinginan dan kemampuan mahasiswa. 

 

3.2.1. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan 

dalam rencana pembelajaran semester (RPS). RPS ditetapkan dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau ditetapkan bersama kelompok dosen keahlian suatu bidang 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi. 

 

3.2.2. Beban Belajar Mahasiswa 

1. Pengertian Dasar 

a. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester (sks). 
b. Satuan kredit semester (sks) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di 

bebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran 

melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas 

keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu 

program studi. 

c. Satu sks setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit kegiatan belajar per 

minggu per semester. 

d. Semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama 16 

(enam belas) minggu. 

 

2. Satuan Kredit Semester (sks) 

a. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi, dan tutorial, mencakup: 

 Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per 

semester; 

 Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per 

minggu per semester; dan  

 Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

b. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain 

yang sejenis, mencakup:  

 Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan  

 Kegiatan  belajar mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.  

c. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik 

bengkel, praktik  lapangan,  penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 

bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah 170 (seratus tujuh puluh) menit per 

minggu per semester. 

 

3. Beban Studi Untuk Penyelesaian Program studi 

a. Untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan program, mahasiswa  wajib 
menempuh  beban belajar paling sedikit: 
 144 (seratus empat puluh empat) sks untuk program strata satu (S-1). 

b. Masa studi efektif bagi mahasiswa dengan beban belajar tersebut adalah: 

 4 (empat) sampai 5 (lima) tahun untuk program sarjana (S-1). 

c. Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari atau 48 (empat 

puluh delapan) jam per minggu setara dengan 18 (delapan belas) sks per 
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semester, sampai dengan 9 (sembilan) jam per hari atau 54  (lima puluh empat) 

jam per minggu setara dengan 20 (dua puluh)  sks per semester. 

d. Beban belajar mahasiswa berprestasi akademik tinggi setelah dua semester  

tahun pertama dapat ditambah hingga 64 (enam puluh empat) jam per minggu 

setara dengan 24 (dua puluh empat) sks per semester. 

e. Beban Studi dalam satu semester adalah jumlah satuan kredit yang dapat diambil 

oleh seorang mahasiswa dalam semester yang bersangkutan. 

f. Besar beban studi untuk semester pertama ditentukan secara paket. 

g. Besar beban studi yang dapat diambil oleh seorang mahasiswa pada semester 

berikutnya dibatasi oleh indeks prestasi semester (IPS) sebelumnya dengan 

ketentuan seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.1.Daftar Beban Studi yang Dapat Diambil 

Indeks Prestasi Semester Beban Studi yang Dapat Diambil 

> 3,00 

2,50 – 2,99 

2,00 – 2,49 

1,50 – 1,99 

< 1,50 

22 – 24 sks 

19 – 21 sks 

16 – 18 sks 

 12 – 15 sks 

< 12 sks 

 

 

3.2.3. Indeks Prestasi Semester 

1. Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS). 

2. Untuk menghitung indeks prestasi semester, nilai huruf diubah menjadi nilai bobot 

dengan ketentuan pada tabel 3.2 berikut.  

 
Tabel 3.2. Daftar Nilai dan Bobot 

Nilai 
Bobot 

 

Predikat 
Angka Huruf 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 – 39 

A 

B+ 

B 

C+ 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

3. Perhitungan indeks prestasi semester dilakukan sebagai berikut : 

Indeks Prestasi Semester (IPS)  =  

K = sks mata kuliah yang diambil 

N = bobot  nilai yang diperoleh 

 

3.2.4. Penasehat Akademik dan Non Akademik 

1. Institut Teknologi Nasional Malang menyediakan penasehat akademik dan non 

akademik (bimbingan konseling) dalam rangka membantu mahasiswa selama 

menjalankan studi. 
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2. Penasehat akademik dan non akademik (bimbingan konseling) dilaksanakan oleh 

dosen yang diberi tugas dan tanggungjawab untuk membimbing sekelompok 

mahasiswa untuk diarahkan agar mereka dapat menyelesaikan studinya secara 

optimal sesuai dengan kondisi dan potensi masing-masing mahasiswa. 

3. Tugas dan kewajiban dosen penasehat akademik dan non akademik adalah: 

a. Menguasai program pendidikan yang diikuti mahasiswa.  

b. Membantu mahasiswa menyusun program belajar secara lengkap dan 

berkelanjutan.  

c. Membantu mahasiswa menyusun program selama satu semester sesuai dengan 

beban belajar mahasiswa dan perubahannya.  

d. Membantu menyelesaikan masalah akademik dan non akademik yang dihadapi 

mahasiswa. 

 

3.2.5. Kode Mata kuliah 

1. Setiap mata kuliah dan kegiatan akademik yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran diberi kode dan nomor yang menunjukkan program studi, semester, 

kelompok mata kuliah dan nomor urut mata kuliah. 

2. Kode jurusan/program studi dikelompokkan sebagai berikut: 

a. FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

1. Prodi Teknik Mesin (S-1)     = MS 

2. Prodi Teknik Elektro (S-1)     = EL 

3. Prodi Teknik Industri (S-1)     = IN 

4. Prodi Teknik Kimia (S-1)     = KM 

5. Prodi Teknik Informatika (S-1)     = IF 

6. Prodi Teknik Mesin Industri Sarjana Terapan (D-4)  = MD 

7. Prodi Teknik Elektro Industri Sarjana Terapan (D-4)  = LD 

8. Prodi Teknik Industri Manufactur Sarjana Terapan (D-4)  = ID 

 

b.  FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN  

1. Prodi Teknik Sipil (S-1)   = SP 

2. Prodi Arsitektur (S-1)   = AR 

3. Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota (S-1)   = PW 

4. Prodi Teknik Geodesi  (S-1)   = GE 

5. Prodi Teknik Lingkungan (S-1)   = LK 

3. Pengelompokan mata kuliah dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 

a. Institusi/Umum 

b. Program Studi 

4. Kode dan nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf dan empat angka. 

a. Kode dan Nomor mata kuliah terdiri dari dua huruf paling depan menunjukkan 

kode institut, fakultas, dan/atau jurusan/program studi, sedangkan angka pertama 

menyatakan semester, angka kedua menyatakan nomor urut kelompok 

kompetensi mata kuliah dan dua angka berikutnya menyatakan nomor urut mata 

kuliah. 
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Contoh : 

                 SP   3     1    15  Struktur Konstruksi II 

 

Jurusan/Prodi T. Sipil 

Semester                                                                                                                     

Nomor Urut Kelompok                                                                      

Nomor Urut Mata kuliah                                                                                     

Nama Mata kuliah 

 

b. Kode mata kuliah fakultas adalah KF. 

c. Kode mata kuliah pada kurikulum inti dan institusional adalah KI. 

 

3.2.6. Kalender Akademik 

1. Kalender akademik merupakan pedoman yang berlaku umum bagi seluruh civitas 

akademika di lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang dalam melaksanakan 

tri dharma perguruan tinggi. 

2. Kalender akademik diterbitkan satu kali dalam satu tahun dengan Surat Keputusan 

Rektor dan memuat: 

a. Masa pendaftaran, registrasi (administrasi dan akademik) mahasiswa baru.  
b. Jadwal kegiatan awal mahasiswa baru.  
c. Jadwal registrasi administrasi dan akademik mahasiswa lama.  
d. Periode pemrograman mata kuliah. 
e. Periode perkuliahan.  
f. Periode evaluasi capaian pembelajaran semester. 
g. Penetapan lulusan yudisium dan pendaftaran wisuda. 

 

3.2.7. Pemrograman Rencana Studi 

Perencanaan studi setiap semester berupa pemilihan mata kuliah dan besarnya beban 

studi dilakukan melalui kartu rencana studi (KRS) online dalam program sistem 

informasi akademik (SIAKAD). Pemrograman KRS dilakukan dengan bimbingan dan 

persetujuan dosen penasehat akademik (dosen PA). Alur pemrograman KRS online 

(melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman reguler dan masa batal tambah 

mata kuliah disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 

 

1.  Masa Pemrograman Reguler 

Masa pemrograman reguler merupakan masa pemrograman yang dilakukan 

sebelum perkuliahan berlangsung sesuai jadwal dalam kalender akademik. Alur 

pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa pemrograman 

reguler disajikan dalam diagram alir sebagai berikut: 
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Gambar 3.3.Alur KRS Online Pemrograman Reguler 

 

 

2.  Masa Batal Tambah 

Mahasiswa berhak mengajukan batal tambah mata kuliah yang sudah diprogram 

sebelumnya. Dalam masa batal tambah sesuai dengan kalender akademik, 

mahasiswa diijinkan mengurangi dan menggantikan mata kuliah lain sesuai dengan 

ketetapan. Alur pemrograman KRS online (melalui siakad.itn.ac.id) selama masa 

pemrograman batal tambah disajikan dalam  
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diagra

m alir sebagai berikut: 
 

Gambar 3.4.Alur KRS Online Masa Batal Tambah 

 

 

3.3. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

3.3.1. Bentuk Pelaksanaan  

Bentuk pelaksanaan pembelajaran terdiri dari: perkuliahan, asistensi, tutorial, tugas 

mata kuliah, praktikum/ kerja bengkel/studio, kerja praktek (KP), bimbingan skripsi 

atau tugas akhir. 

1. Perkuliahan 

Perkuliahan adalah kegiatan pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan rencana 

pembelajaran semester (RPS) yang dapat dibagi atas dua jenis yaitu: 

a. Perkuliahan yang bersifat teoritis. 

b. Perkuliahan yang bersifat praktek/laboratorium/studio/kerja bengkel. 
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Masa perkuliahan tercantum dalam kalender akademik. Perkuliahan 

diselenggarakan oleh fakultas yang pelaksanaannya dipantau oleh ketua 

jurusan/program studi. 

Jadwal perkuliahan ditetapkan oleh dekan dan dikeluarkan sebelum masa 

perencanaan studi. Jadwal perkuliahan memuat: 

 Kode, nama, beban sks mata kuliah. 

 Nama dosen pembina mata kuliah. 

 Ruang kuliah. 

 Waktu (hari dan jam). 

 Kelas paralel (bila ada). 

Kehadiran mahasiswa mengikuti perkuliahan menjadi salah satu syarat dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Pada setiap perkuliahan diedarkan presensi 

kuliah berisi lembar kehadiran dosen yang harus diisi dosen pembina mata kuliah 

dan lembar DPMT yang harus ditandatangani mahasiswa peserta mata kuliah yang 

hadir saat itu. Mahasiswa yang tidak menandatangani lembar ini dinyatakan tidak 

hadir. 

2. Asistensi, Tutorial, Tugas Mata kuliah, Praktikum 

Tujuan asistensi, tutorial, tugas mata kuliah, praktikum/kerja bengkel/studio adalah 

membantu mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran terstruktur di ruang kuliah dan 

atau di tempat praktek. Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menunjang dan 

melengkapi perkuliahan. Pemberian asistensi ini dilakukan oleh asisten dosen mata 

kuliah atau jika diperlukan dapat dilakukan oleh dosen pembina mata kuliah. 

Asistensi dan tutorial bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi 

pembelajaran dengan cara: 

a. Mendiskusikan atau membahas kembali materi yang dikaji dalam pembelajaran 

yang sudah diberikan oleh dosen.  

b. Memberikan arahan/bimbingan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan mata kuliah. 

3. Praktek Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktek kerja lapangan  adalah untuk memberikan keterampilan dan 

wawasan kepada mahasiswa dengan memperkenalkan dunia kerja yang sebenarnya 

sebagai wujud implementasi dari teori yang diterima. Tempat/lokasi praktek kerja 

lapangan adalah di perusahaan/pabrik, proyek, instansi pemerintah dan/atau swasta 

yang ditentukan jurusan/program studi atau atas permohonan mahasiswa. 

4. Bimbingan Skripsi 

a. Skripsi  

Skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya 

ilmiah, sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa mampu memadukan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam memahami, menganalisis, 

menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang 

keilmuan yang diambil. Skripsi merupakan persyaratan untuk mendapatkan 

status sarjana (S-1). 

Proses kemampuan ini dilatih melalui bimbingan penyusunan skripsi untuk 

program strata satu (S-1). Dalam penyusunan skripsi atau tugas akhir, 

mahasiswa dibimbing oleh satu atau dua orang pembimbing. Pelaksanaan 

bimbingan dilakukan di ruang kerja dosen, bengkel, laboratorium atau studio 

secara terjadwal. 
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b. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing program sarjana (S-1) sesuai ketentuan mempunyai jabatan 

akademik minimal lektor dengan pendidikan minimal S-2 dalam bidang ilmu 

yang sesuai. 

c. Tugas Dosen Pembimbing 

 Membimbing dan membantu mahasiswa dalam mencari/memecahkan 

permasalahan yang dapat dijadikan dasar penyusunan skripsi atau tugas akhir. 

 Membimbing mahasiswa dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi atau 

tugas akhir. 

 Mendampingi mahasiswa dalam seminar dan sidang ujian skripsi atau tugas 

akhir. 

 Memberikan penilaian terhadap hasil penyusunan skripsi atau tugas akhir 

mahasiswa bimbingannya. 

 

3.3.2. Ketertiban Pembelajaran 

Perkuliahan diawali dengan penjelasan umum mengenai rencana pembelajaran 

semester (RPS) dan kontrak perkuliahan. Mahasiswa diwajibkan hadir untuk 

mengikuti kuliah, asistensi, tutorial dan praktikum sesuai dengan waktu dan ruang 

yang telah ditentukan pada jadwal serta mengisi daftar hadir. 

Tata tertib pelaksanaan perkuliahan; 

1. Setiap mahasiswa diwajibkan: 

 Hadir di dalam ruang kuliah tepat pada waktunya. 

 Berpakaian rapi dan sopan serta bersepatu. 

 Membawa kartu mahasiswa yang masih berlaku. 
2. Setiap mahasiswa dilarang: 

 Meninggalkan ruang kuliah selama kuliah berlangsung tanpa izin dosen yang 
bersangkutan. 

 Menimbulkan dan/atau membuat kegaduhan selama kuliah berlangsung. 

 Merokok di dalam ruang kuliah, selama kuliah berlangsung. 

 Menandatangani lembar presensi untuk mahasiswa lain. 
3. Pelanggaran atas tata tertib ini dikenakan tindakan: 

 Peringatan oleh dosen. 

 Dikeluarkan dari ruang kuliah dan dinyatakan tidak hadir. 
 

3.3.3. Jam Kegiatan Perkuliahan 

Jam kegiatan perkuliahan disesuaikan dengan bobot sks mata kuliah, satu jam kegiatan 

perkuliahan setara dengan 1 (satu) sks atau 170 (seratus tujuh puluh) menit. Dalam 

satu hari disediakan 16 (enam belas) jam perkuliahan, mulai pukul 07.00 WIB sampai 

dengan pukul 21.00 WIB. 

Pengaturan jam perkuliahan dalam satu hari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 2.3. Jam Perkuliahan dalam Satu Hari 

1 07.00 - 07.50 5 10.40 - 11.30 9 14.10 - 15.00 13 17.50 - 18.40 

2 07.50 - 08.40 6 11.30 - 12.20 10 15.00 - 15.50 14 18.40 - 19.30 

3 08.50 - 09.40 7 12.30 - 13.10 11 16.00 - 16.50 15 19.40 - 20.10 

4` 09.40 -10.30 8 13.10 - 14.00 12 16.50 - 17.40 16 20.10 - 21.00 
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3.4. EVALUASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

3.4.1. Pengertian Sistem Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan akademik yang terjadwal untuk memperoleh penilaian yang 

dapat ditetapkan mengenai keberhasilan program pembelajaran secara menyeluruh, 

lebih rinci penyelenggaraan evaluasi dimaksud untuk: 

1. Menilai kemampuan mahasiswa dalam memahami dan atau menguasai bahan 

kajian yang dibahas dalam kuliah. 

2. Menilai kesesuaian bahan kajian yang disajikan dengan rencana pembelajaran 

semester (RPS), serta mengevaluasi metoda pembelajaran yang dilaksanakan dosen. 

3. Evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi belajar mahasiswa dilakukan dalam satu 

kesatuan penilaian secara menyeluruh. 

 

3.4.2. Jenis Evaluasi 

Di Institut Teknologi Nasonal  Malang terdapat 2 (dua) jenis evaluasi, yaitu Evaluasi 

Capaian Pembelajaran Semester dan Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (sidang 

skripsi/tugas akhir). 

1. Evaluasi Capaian Pembelajaran Semester 

a. Evaluasi capaian pembelajaran semester dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran semester yang bersangkutan dengan memperhatikan standar 

penilaian pembelajaran seperti pada bab 3.4.5. 

b. Evaluasi capaian pembelajaran semester merupakan kegiatan menyeluruh proses 

dan produk hasil belajar mahasiswa selama mengikuti program pembelajaran. 

c. Evaluasi capaian (penilaian) hasil belajar mahasiswa dilakukan secara mandiri 

oleh dosen pembina mata kuliah sesuai RPS dengan memperhatikan: 

 Teknik penilaian yang antara lain terdiri atas kegiatan: observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket.  

 Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 
penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

 Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

 Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik 

dan instrumen penilaian. 

 Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan 
instrumen penilaian yang digunakan. 

 

2. Evaluasi Capaian Pembelajaran Akhir (Sidang Skripsi) 

a. Sidang skripsi ialah bentuk evalusai akhir yang harus ditempuh mahasiswa 

untuk memperoleh gelar sarjana teknik/ahli madya teknik pada suatu 

jurusan/program studi. 

b. Sifat evaluasi ini adalah menyeluruh tentang disiplin ilmu yang dipelajari sesuai 

dengan bidang studi yang berpangkal dari materi skripsi/tugas akhir yang telah 

diselesaikan,disesuaikan dengan pedoman skripsi/tugas akhir yang ditentukan  

jurusan/program studi. 

c. Pelaksanaan evaluasi berlangsung secara lisan, bersifat terbuka sesuai dengan 

ketentuan jurusan/program studi. 
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3.4.3. Persyaratan Mengikuti Evaluasi Capaian Pembelajaran 

Setiap mahasiswa peserta evaluasi harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Terdaftar secara resmi sebagai mahasiswa untuk tahun akademik yang sedang 

berjalan/berlaku.  

2. Telah memprogram seluruh mata kuliah yang akan diikuti evaluasinya,pada 

kartu rencana studi (KRS) secara online. 

3. Telah memenuhi syarat-syarat administrasi yang ditentukan.  

4. Telah mengikuti minimal 75% dari kegiatan pembelajaran. 

5. Telah menyelesaikan tugas-tugas/ praktikum yang merupakan bagian dari 

evaluasi pembelajaran mata kuliah terkait. 
 

3.4.4. Tata Tertib Pelaksanaan Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Tata Tertib Evaluasi Capaian Hasil Belajar Semester 
a. Peserta evaluasi wajib membawa kartu tanda mahasiswa (KTM) yang berlaku 

serta menempati ruang yang telah ditetapkan. 

b. Peserta evaluasi diwajibkan memakai pakaian yang sopan, rapi dan bersepatu. 

c. Peserta evaluasi yang terlambat lebih dari 20 (dua puluh menit) menit tidak 

diperkenankan mengikuti evaluasi. 

d. Tidak diperkenankan menggantikan atau digantikan orang lain dalam mengikuti 

evaluasi. 

e. Peserta evaluasi diwajibkan menjaga ketenangan dan ketertiban selama evaluasi 

berlangsung. 

f. Teknik dan instrument evaluasi ditetapkan dosen pembina sesuai RPS dan 

kontrak perkuliahan yang sudah disepakati bersama. 

2. Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Evaluasi 

Peserta evaluasi yang melanggar tata tertib evaluasi tersebut di atas akan diambil 

tindakan berupa: 

a. Teguran/peringatan. 

b. Dikeluarkan dari ruangan. 

c. Khusus untuk pelanggaran point 1.d digugurkan mata kuliah yang bersangkutan. 
 

3.4.5. Standar Penilaian Pembelajaran 

Merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses perolehan, penerapan 

pengetahuan, dan ketrampilan dalam proses pembelajaran mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan (kemampuan mahasiswa dalam proses 

maupun produk). 

1. Prinsip Penilaian 

a. Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

b. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu 

memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran 

lulusan.  

c. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
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d. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang 

disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas 

penilai dan yang dinilai.  

e. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh 

mahasiswa.  

f. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

 

2. Teknik dan Instrumen Penilaian 

a. Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket.  

b. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.  

c. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.  

d. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan 

instrumen penilaian. 

e. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian yang digunakan. 

 

3. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 

a. Mekanisme penilaian terdiri atas:  

 Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, 
indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan 

rencana pembelajaran;  

 Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, 

kriteria, indikator, dan bobot penilaian; 

 Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil 
penilaian kepada mahasiswa; dan 

 Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara 
akuntabel dan transparan.  

b. Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 

soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir 

yang dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang. 

 

4. Pelaksanaan Penilaian 

a. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran.  

b. Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat dilakukan oleh:  

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu. 

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 
mahasiswa. 

 Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikut-sertakan 
pemangku kepentingan yang relevan. 

 

5. Pelaporan Penilaian 

a. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam 

menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:  
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Tabel. 3.4. Daftar Nilai dan Predikat Penilaian 

Nilai 
Predikat 

Angka Huruf Bobot 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 - 39 

A 

B+ 

B 

C+ 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

Sangat baik 

Antara baik dan sangat baik 

Baik 

Antara cukup dan baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

b. Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa sesuai tahap pembelajaran yang 

disepakati dalam rencana pembelajaran semester.  

c. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan dengan 

indeks prestasi semester (IPS).  

d. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi 

dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).  

e. Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil dalam satu semester.  

f. Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian antara bobot nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil yang telah ditempuh.  

g. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai 

indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol nol) dan 

memenuhi etika akademik yang berlaku. 

 

3.4.6. Evaluasi Keberhasilan Studi  

Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa dilakukan pada: akhir semester, akhir satu 

tahun pertama dan akhir dua tahun pertama (untuk program S-1), 

1. Evaluasi keberhasilan studi semester dilakukan setiap akhir semester 

2. Evaluasi tahun pertama 

a. Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa pada akhir tahun pertama dipergunakan 

untuk lebih meningkatkan prestasi studinya. 

b. Pada akhir tahun pertama mahasiswa diwajibkan untuk: 

 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi kumulatif  2,00 (dua koma nol nol). 
c. Untuk menentukan evaluasi tersebut diambil 30 (tiga puluh) nilai kredit dari 

mata kuliah dengan nilai tertinggi. 

d. Jika mahasiswa tidak dapat memenuhi syarat-syarat tersebut pada ayat (2b), 

maka yang bersangkutan diberi surat peringatan dan pembinaan dengan 

melibatkan orangtua/wali mahasiswa. 

3. Evaluasi dua tahun pertama 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa diwajibkan untuk: 

 Mengumpulkan sekurang-kurangnya 60 (enam puluh) sks. 

 Mencapai indeks prestasi komulatif  2,00 (dua koma nol nol). 
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b. Mahasiswa diperbolehkan melanjutkan studinya di Institut Teknologi Nasional 
Malang apabila memenuhi syarat seperti tercantum pada Ayat (3a). 

c. Jika mahasiswa tidak memenuhi syarat tersebut pada Ayat (3a), maka yang 
bersangkutan diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

4. Evaluasi akhir (yudisium) program sarjana (S-1) 

Pada evaluasi akhir seorang mahasiswa dinyatakan memenuhi syarat untuk di-

yudisium apabila telah selesai mengikuti program sarjana (S-1) bilamana telah 

mengumpulkan jumlah nilai kredit sekurang-kurangnya 144 (seratus empat puluh 

empat) sks dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Indeks Prestasi Komulatif  2,50 (dua koma lima nol). 

b. Tidak ada nilai D dan E pada program studi yang bersangkutan. 

c. Telah menyelesaikan skripsi/tugas akhir dan dinyatakan lulus pada sidang 

evaluasi skripsi/tugas akhir, serta telah menyerahkan laporan skripsi/tugas 

akhir. 

d. Memiliki kemampuan berbahasa Inggris dibuktikan dengan nilai TOEFL 450 

atau TOEIC yang setara, dibuktikan dengan sertifikat yang diakui Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

e. Telah mengunggah naskah publikasi ilmiah dari skripsi/tugas akhir yang telah 

bebas dari plagiasi. 

f. Telah menyelesaikan syarat-syarat administrasi. 

5. Kelulusan Tahap Akhir Pendidikan 

Mahasiswa dinyatakan lulus tahap akhir pendidikan apabila telah dinyatakan lulus 

dalam yudisium.  

 

3.4.7. Batas Waktu Studi  

1. Masa studi maksimum untuk menyelesaikan program sarjana (S-1) adalah 10 

(sepuluh) semester terhitung mulai saat mahasiswa tersebut untuk pertama kalinya 

terdaftar sebagai mahasiswa. 

2. Apabila seorang mahasiswa belum dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan 

ketentuan, mahasiswa tersebut diberhentikan sebagai mahasiswa Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

3.4.8. Predikat, Kompetensi Kelulusan, dan Wisudawan Terbaik 

1. Predikat Kelulusan 

a. Kepada lulusan Institut Teknologi Nasional Malang diberikan predikat kelulusan 

yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat, yaitu: pujian, sangat memuaskan,  memuaskan. 

b. Predikat kelulusan untuk program pendidikan sarjana dan diploma tiga 

ditetapkan dengan indeks prestasi komulatif (IPK), yaitu: 

 IPK 3,51-4,00 : pujian    

 IPK 3,01-3,50 : sangat memuaskan   

 IPK 2,76-3,00 : memuaskan  

c. Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan dengan memperhatikan juga masa 

studi maksimum. 

2. Kompetensi Lulusan 
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Keterangan terkait dengan kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler mahasiswa 

dituangkan dalam surat keterangan pendamping ijasah (SKPI) yang diberikan untuk 

masing-masing lulusan. 

 

3. Wisudawan Terbaik 

Pada setiap pelaksanaan kegiatan wisuda, Institut Teknologi Nasional Malang 

memberikan penghargaan sebagai wisudawan terbaik kepada salah satu wisudawan 

untuk tiap Program studi, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai IPK tertinggi. 

b. Masa studi mahasiswa sesuai masa studi minimum yang ditetapkan (sub bab 

2.4.7.1). 

c. Dalam hal terdapat lebih dari satu mahasiswa memiliki nilai tertinggi sama 

besar, maka dilihat secara berurutan salah satu dari: 

 Nilai Skripsi atau Tugas Akhir. 

 Keaktifan dalam kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler. 

d. Keputusan mengenai wisudawan terbaik ditetapkan melalui rapat pimpinan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

3.4.9. Berhenti Studi (Sementara/Tetap), Non Aktif (NA) dan Putus Studi (Drop Out) 

1. Berhenti Studi Sementara (Cuti) 

a. Berhenti studi sementara (cuti) merupakan pengunduran diri sementara 

mahasiswadari kegiatan akademik. 

b. Cuti studi tidak boleh lebih dari 2 (dua) semester berturut-turut, paling lama 

sejumlah 4 (empat) semester dan pengajuan permohonan cuti sebanyak-

banyaknya 3 (tiga) kali.  

c. Cuti studi tidak diperhitungkan dalam batas studi efektif. 

d. Cuti studi dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti program 

pendidikan sekurang-kurangnya 2 (dua) semester berturut-turut, kecuali ada 

alasan kuat, misalnya sakit berat. 

e. Formulir permohonan cuti studi ditujukan kepada Kepala Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) dan harus diketahui orang tua/wali, 

serta disetujui dosen penasehat akademik dan ketua jurusan/program studi. 

f. Batas waktu pengajuan permohonan cuti studi sesuai dengan kalender akademik. 

g. Selama masa cuti mahasiswa yang bersangkutan dibebaskan dari kewajiban 

membayar SPP. Mahasiswa yang mengajukan permohonan cuti studi setelah 

batas waktu seperti tersebut dalam kalender akademik diwajibkan membayar 

biaya herregistrasi setiap semester. 

h. Pada awal tahun akademik, mahasiswa dengan status cuti diwajibkan melakukan 

pendaftaran ulang/herregistrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kelalaian 

dari ketentuan ini berakibat mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan 

mengundurkan diri sebagai mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. 

2. Berhenti Studi Tetap 

a. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) harus 

mengajukan permohonan kepada Rektor dengan diketahui orang tua/wali, 

penasehat akademik, serta ketua jurusan/program studi. 
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b. Mahasiswa yang akan berhenti studi tetap (mengundurkan diri) tersebut harus 

menyelesaikan semua kewajiban administrasi keuangannya sampai saat 

pengunduran diri. 

c. Permohonan berhenti studi tetap dilampiri : 

 Bukti lunas semua kewajiban administrasi keuangan. 

 Surat keterangan bebas peminjaman buku dari perpustakaan. 
d. Mahasiswa yang telah mengajukan permohonan berhenti studi tetap 

(pengunduran diri) tidak diperkenankan mendaftarkan diri kembali di 

jurusan/program studi semula. 

e. Mahasiswa yang berhenti studi tetap tanpa pemberitahuan, tidak berhak 

memperoleh surat-surat keterangan, transkrip akademik dan keterangan lain dari 

Institut Teknologi Nasional Malang.  

3. Mahasiswa Non Aktif (NA) 

a. Mahasiswa non aktif adalah mahasiswa yang tidak mengisi rencana studi selama 

1-2 semester berturut-turut tanpa pemberitahuan resmi. 

b. Mahasiswa non aktif dikenakan biaya studi tetap (SPP) yang jumlahnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Mahasiswa yang non aktif setelah 2 (dua) semester berturut-turut dianggap 

mengundurkan diri.  

d. masa studi sebagai komponen evaluasi studi. 

4. Putus Studi (Drop Out) 

Mahasiswa yang masih mengikuti pendidikan dapat secara otomatis dinyatakan 

tidak dapat melanjutkan studi (drop out) karena hal-hal sebagai berikut: 

a. Pada akhir tahun kedua mahasiswa tidak berhasil mencapai IPK minimal 2.00 

(dua koma nol nol), dari sekurang-kurangnya 75 (tujuh puluh lima) sks. 

b. Pada akhir masa studi mahasiswa (sesuai sub bab 2.4.7) tidak berhasil mencapai 

sekurang-kurangnya 144 (seratus empat puluh empat) sks bagi jenjang S-1. 

c. Mahasiswa yang sampai batas waktu masa studi tidak berhasil menyelesaikan 

skripsi atau tugas akhirnya, atau dinyatakan tidak lulus atau gagal. Mahasiswa 

yang bersangkutan tidak diperkenankan lagi melanjutkan pendidikannya dan 

kepadanya dapat diberikan surat keterangan oleh dekan fakultas yang 

menyatakan bahwa yang bersangkutan pernah mengikuti kuliah di program studi 

tersebut dan telah menempuh sejumlah sks tertentu. 

d. Mendapat sanksi atas pelanggaran tata tertib kehidupan kampus. 

 

3.5. KEMAHASISWAAN 

3.5.1. Mahasiswa 

 Mahasiswa adalah sumberdaya manusia yang sangat diharapkan untuk meneruskan 

kelangsungan hidup Bangsa di masa yang akan datang. Oleh karena itu potensi 

mahasiswa harus diberdayakan sejak dini, sehingga kelak mereka akan menjadi insan 

yang cerdas dan kompetitif. 

Potensi dasar mahasiswa dalam berbagai dimensi yang bertumpu pada dirinya antara 

lain meliputi: 

1. Mahasiswa sebagai peserta didik mempunyai potensi sebagai pemikir, tenaga ahli, 

dan tenaga profesional, serta sekaligus sebagai penopang pembangunan 

masyarakat, bangsa dan negara. 
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2. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda dan manusia dewasa pada umumnya 

sering dijadikan panutan, tumpuan dan harapan para pelajar, pemuda, dan 

masyarakat disekitarnya. 

3. Mahasiswa sebagai bagian dari sitivas akademika memiliki kebebasan akademik 

yang memberi peluang untuk menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

melalui penguasaan metoda dan berbagai teori yang telah teruji kebenarannya, 

disamping mengembangkan wawasan keilmuan. 

4. Mahasiswa sebagai insan pembangunan bangsa memiliki intelektualitas dan 

motivasi yang tinggi untuk mengabdi pada bangsa dan negara. 

5. Mahasiswa senior yang berstatus asisten dapat memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa yunior (ditentukan oleh ketua jurusan/program studi yang 

bersangkutan). 

 

3.5.2. Hak dan Kewajiban Mahasiswa 

1. Hak Mahasiswa 

a. Menggunakan kebebasan akademik secara bertanggungjawab untuk menuntut 

dan mengkaji ilmu sesuai dengan norma, susila dan etika yang berlaku dalam  

lingkungan akademik. 

b. Memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan layanan bidang akademik sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan dan kegemaran. 

c. Memanfaatkan fasilitas institut dalam rangka kelancaran proses belajar. 

d. Mendapat bimbingan dari dosen yang bertanggungjawab dalam penyelesaian 

studinya pada jurusan/program studi yang diikutinya. 

e. Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program studi yang 

diikutinya serta hasil belajarnya. 

f. Menyelesaikan studi lebih awal dari jadwal yang ditentukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

g. Mendapatkan penghargaan atas prestasi dibidang akademik maupun non 

akademik yang diperolehnya, sesuai dengan nilai prestasinya. 

h. Memperoleh layanan kesejahteraaan sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

i. Memanfaatkan sumberdaya yang berada di lingkungan institut melalui 

perwakilan/organisasi kemahasiswaan untuk mengurus dan mengatur 

kesejahteraan, minat, dan kehidupan bermasyarakat. 

j. Pindah ke perguruan tinggi lain dan/atau program studi lain, bilamana 

memenuhi persyaratan penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi atau 

jurusan/program studi yang hendak dimasuki, dan bilamana daya tampung 

perguruan tinggi atau jurusan/program studi yang bersangkutan 

memungkinkan. 

k. Ikut serta dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan yang ada di lingkungan 

kampus  Institut Teknologi Nasional Malang. 

l. Memperoleh layanan khusus bilamana menyandang cacat. 

2. Kewajiban Mahasiswa 

a. Menyelesaikan studi tepat waktu sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan pada masing-masing jurusan/program studi. 
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b. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan. 

c. Mematuhi sepenuhnya semua peraturan dan ketentuan yang diberlakukan di 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban dan 

keamanan kampus 

e. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian. 

f. Menjaga kewibawaan dan nama baik almamater. 

g. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 

h. Menghormati dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

i. Bekerja sama dengan seluruh sivitas akademika. 

j. Berlaku tertib dan jujur dalam mengikuti kegiatan akademik. 

k.  Sopan dalam berpakaian dan bertingkah laku. 

l. Disiplin dalam melaksanakan tugas akademik dan/atau kegiatan  

kemahasiswaan. 

m. Mengembangkan diri melalui kegiatan co kurikuler dan ekstrakurikuler yang 

ada didalam lingkungan kampus. 

 

3.5.3. Kebijakan Bidang Kemahasiswaan  

 Pengembangan kemahasiswaan merupakan bagian integral dari pembangunan 

pendidikan tinggi secara menyeluruh. Dengan demikian, kegiatan mahasiswa di dalam 

kampus harus mencakup pengembangan organisasi mahasiswa yang sehat, pembinaan 

sumberdaya manusia yang berkualitas yang mencerminkan adanya otonomi dalam 

bidang pendidikan. Sehubungan dengan itu, maka perguruan tinggi memegang 

peranan penting dalam mengembangkan mahasiswa sebagai aset bangsa, yang pada 

hakekatnya mencakup: 

1. Pengembangan kemampuan intelektual, keseimbangan emosi, dan penghayatan 

spiritual mahasiswa, agar menjadi warga negara yang bertanggungjawab serta 

berkontribusi pada daya saing bangsa. 

2. Pengembangan mahasiswa sebagai kekuatan moral dalam mewujudkan masyarakat 

madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan berbasis pada partisipasi 

publik. 

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan dan 

aktualisasi diri mahasiswa, baik yang menyangkut aspek jasmani maupun rohani. 

 

Visi pengembangan kemahasiswaan adalah: “terciptanya sistem pembinaan mahasiwa 

Institut Teknologi Nasional Malang yang kondusif untuk membentuk karakter 

mahasiswa yang: bertaqwa, cerdas, kritis, santun, bermoral, demokratris, 

bertanggungjawab, dan memiliki daya saing”.  

Misi pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Meningkatkan kualitas keimanan, ketaqwaan, dan moral mahasiswa. 

2. Mengembangkan kapabilitas intelektual mahasiswa. 

3. Mengembangkan mahasiswa untuk berpikir kritis, santun, bermoral yang 
berlandaskan pada kaidah hukum dan norma akademik. 

4. Menanamkan rasa nasionalisme yang konstruktif sebagai warga Negara Indonesia 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

5. Menumbuh-kembangkan kreativitas dan semangat kewirausahaan untuk 

meningkatkan daya saing bangsa. 
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6. Mengembangkan idealisme dan suasana demokratis dalam kehidupan mahasiswa. 

7. Meningkatkan kualitas kepemimpinan mahasiswa. 

8. Meningkatkan kualitas lembaga kemahasiswaan dengan berorientasi 

profesionalisme. 

 

Tujuan pengembangan kemahasiswaan adalah: 

1. Mengembangkan kegiatan kemahasiswaan sesuai dengan visi dan misi pendidikan 

tinggi. 

2. Mengembangkan penalaran dan keilmuan, penelusuran bakat, minat, dan 

kemampuan, kesejahteraan, kepedulian sosial, dan kegiatan penunjang, berdasarkan 

pada kaidah akademis, moral, dan etika ilmu pengetahuan serta kepentingan 

masyarakat. 

3. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas program dan sarana penunjang. 

 

Beberapa ketentuan eksternal dan internal yang mendasari penyusunan pola 

pengembangan kemahasiswaan : 

1. Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan (Surat Edaran RISTEKDIKTI Nomor: 

106/B/SE/2017). 

2. Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

(Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014). 

3. Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003). 

4. Surat Keputusan Pengelola Perkumpulan Pendidikan Umum dan Teknologi 

Nasional (P2PUTN) Malang Nomor 0755/P2PUTN/F/2003-Kep. 

5. Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, 2015 

6. Pola Pengembangan Kemahasiswaan Institut Teknologi Nasional Malang, 2006. 

7. Keputusan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.117/IX.REK/2018 tentang Organisasi dan Tata Laksana Kemahasiswaan 

Institut Teknologi Nasional Malang. 

8. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.119/I.REK/2018 tentang Kode Etik Mahasiswa. 

9. Peraturan Rektor Institut Teknologi Nasional Malang Nomor 

ITN.08.118/I.REK/2018 tentang Sistem Kredit Prestasi (SKP) Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

3.5.4. Organisasi Kemahasiswaan  

 Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang merupakan wahana 

pengembangan diri mahasiswa yang diharapkan dapat menampung kebutuhan, 

menyalurkan minat dan kegemaran, meningkatkan kesejahteraan dan sekaligus 

menjadi wadah kegiatan peningkatan penalaran dan keilmuan serta arah profesi 

mahasiswa.Organisasi kemahasiswaan di Institut Teknologi Nasional Malang 

berpegang pada prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa.Hal ini sesuai pula dengan 

azas pendidikan di perguruan tinggi yaitu lebih bersifat ulurtangan daripada 

campurtangan. 

Berdasarkan Statuta Institut Teknologi Nasional Malang, organisasi kemahasiswaan 

yang dikembangkan di Institut Teknologi Nasional Malang adalah Himpunan 

Mahasiswa Jurusan (HMJ), dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). HMJ adalah 

organisasi kemahasiswaan di tingkat jurusan/praogram studi. HMJ diberi nama sesuai 

dengan nama jurusan/program studi. Kegiatan HMJ berada di bawah tanggungjawab 
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ketua jurusan/program studi.Wakil Dekan III bertugas mengkoordinir dan memberikan 

arahan agar kegiatan kemahasiswaan di masing-masing jurusan/program studi dapat 

berlangsung serasi, dan tertib. 

 UKM adalah organisasi mahasiswa yang merupakan wadah untuk menampung, 

membina, mengembangkan dan menyalurkan bakat dan minat serta kegemaran 

Mahasiswa. Dengan demikian,terdapat berbagai jenis UKM yang sesuai yang dapat 

diikuti oleh setiap mahasiswa. Selain jenis UKM yang berkaitan dengan bakat, minat 

dan kegemaran, ada beberapa UKM kerohanian yang merupakan wadah pembinaan 

kerohanian mahasiswa sesuai dengan agama yang dipeluknya.Pembinaan UKM 

dilakukan oleh seorang dosen pembina dan dikoordinasikan oleh Wakil Rektor III. 

  

3.5.5. Etika Mahasiswa 

 Pedoman Etika Mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang adalah pedoman 

tertulis yang merupakan standar etika bagi mahasiswa Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam berinteraksi di dalam lingkungan Institut Teknologi Nasional Malang 

dengan sesama mahasiswa, pegawai dan karyawan, serta dengan pejabat struktural 

dalam lingkup kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, dan aktivitas lainnya serta 

interaksi dengan masyarakat umumnya dalam lingkup kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler. 

Etika mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang tertuang dalam buku Pedoman 

Etika Mahasiswa sesuai  surat keputusan rektor nomor  ITN.08.119/I.REK/2018. Etika 

mahasiswa ini wajib diikuti dan dipatuhi oleh seluruh mahasiswa Institut Teknologi 

Nasional Malang dalam menjalankan kegiatan akademik maupun non akademik. 

 

3.5.6. Beasiswa 

Untuk memperlancar studi mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berprestasi tetapi 

kurang mampu dalam bidang keuangan ada beberapa beasiswa yang ditawarkan. 

Beasiswa tersebut diberikan oleh pemerintah melalui Institut Teknologi Nasional 

Malang dalam bentuk berikut ini: 

1. Beasiswa Institut Teknologi Nasional Malang. 

2. Beasiswa Bidikmisi. 

3. Beasiswa untuk Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). 

4. Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM). 

5. Beasiswa lain berdasarkan kerjasama institusi. 

Persyaratan untuk mendapatkan beasiswa Bidikmisi, PPA, dan BBM sesuai dengan 

ketentuan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Kemenristekdikti. 

 

3.6. KETENTUAN ADMINISTRASI KEUANGAN  

3.6.1. Biaya Studi 

Biaya studi adalah biaya yang harus dibayar oleh setiap mahasiswa, selama menjalani 

pendidikan di Institut Teknologi Nasional Malang. 

Biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa meliputi: 

a. Dana pengembangan pendidikan (DPP) sesuai dengan jurusan/program studi, 

dibayarkan pada awal masuk Institut Teknologi Nasional Malang, dan dapat 

diangsur dalam waktu satu tahun. 
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b. Sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) adalah biaya yang dikenakan kepada 

mahasiswa bagi keperluan penyelanggaraan pendidikan setiap semester selama 

mahasiswa aktif dan belum dinyatakan lulus, dibayarkan pada awal semester.  

c. Beban studi mahasiswa dibayarkan pada awal semester sesuai jumlah sks yang 

diambil satu semester diawal perkuliahan selama aktif menjadi mahasiswa Institut 

Teknologi Nasional Malang, kecuali berhenti studi sementara (cuti akademik). 

d. Tugas/studio/praktikum/kerja bengkel di jurusan/program studi sesuai kurikulum 

biayanya diatur dengan ketentuan tersendiri, dibayarkan pada awal semester.   

e. Biaya jas almamater, biaya kegiatan program pengenalan kehidupan kampus 

(PKKMB) bagi mahasiswa baru, dan biaya anggota perpustakaan, dibayarkan pada 

awal  masuk Institut Teknologi Nasional Malang. 

f. Bagi mahasiswa yang cuti harus membayar biaya herregistrasi. 

g. Biaya wisuda (sudah termasuk pembekalan wisudawan, toga, dan kelengkapan 

wisuda lainnya). 

h. Asuransi jiwa. 

 

3.6.2. Prosedur Pembayaran 

Semua pembayaran dapat dilakukan melalui bank yang telah ditetapkan, sesaui dengan 

alur berikut ini: 

1. Alur Tagihan dan Pembayaran SPP  

Mulai

Proses Tagihan 

SPP

Pembayaran 

SPP

Lunas SPP

Bisa Entry KRS

Selesai

Ya

Tidak

oleh recording keuangan di awal semester berdasarkan 

mahasiswa yang aktif di semester sebelumnya

oleh mahasiwa melalui mekanisme Virtual Account

Entry KRS disyaratkan SPP harus terbayar lunas
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2. Alur Tagihan dan Pembayaran SKS 

Mulai

Mahasiswa Membayar Uang 

Muka sks (Deposit)

Deposit = 

Ada & Cukup

Entry KRS oleh Mahasiswa 

Maksimal (sesuai jumlah 

deposit/ nilai sks)

Validasi sks oleh 

Dosen Wali

Tagihan sks

Proses Pengalihan Deposit ke 

Pembayaran sks

Selesai

Ya

Tidak

Uang Muka (Deposit) belum sebagai 

pembayaran sks

Jumlah sks yang dimutasikan dari Uang 

Muka (Deposit) ke pembayaran sks
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3. Alur Tagihan dan Pembayaran Tugas/Studio/Praktikum 

 

Mulai

Deposit Dana Tugas/Studio/

Praktikum

KRS Mahasiswa

Validasi oleh Dosen Wali

Tagihan 

Studio

Tagihan 

Praktikum

Tagihan 

Tugas

Proses Pembayaran

Selesai
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BAB  IV 

PROGRAM PASCASARJANA (S-2) MAGISTER 
TEKNIK 

 
 

 

 

4.1. PENERIMAAN MAHASISWA 

4.1.1. Penerimaan Mahasiswa Baru 

Calon mahasiswa baru adalah lulusan Perguruan Tinggi jenjang strata satu (S1) sejenis 

yang berkeinginan melanjutkan pendidikan tinggi dan mendaftarkan diri pada Program 

Pascasarjana Magister Teknik di ITN Malang. 

 

1. Syarat Akademik 

a. Calon mahasiswa baru Program Studi Teknik Industri adalah lulusan Program 

Sarjana (S1) dalam bidang Teknik, MIPA, Pertanian, dan bidang lain yang 

relevan dengan Program Studi. 

b. Calon mahasiswa baru Program Studi Teknik Sipil adalah lulusan Program 

Sarjana (S1) dalam bidang Teknik Sipil, Teknik Pengairan, Arsitektur atau 

bidang lain yang relevan dengan Program Studi. 

c. Calon mahasiswa baru Program Studi Teknik Elektro adalah lulusan Program 

Sarjana (S1) dalam bidang Teknik Elektro, Teknik Fisika atau bidang lain yang 

relevan dengan Program Studi. 

d. Indeks Prestasi Komulatif S1 sekurang-kurangnya 2.75.  

e. Mengikuti seleksi masuk. 

 

2. Syarat Administrasi 

a. Calon Mahasiswa mendaftarkan diri melalui sistem PMB online, atau tempat 

pendaftaran, atau sekretariat program Pascasarjana dan mengisi formulir yang 

telah disediakan melalui, sekretariat Pascasarjana, kantor LPMB ITN Malang, Jl. 

Bendungan Sigura-gura No. 2, Malang. 

b. Permohonan dilampiri dokumen berikut, masing-masing rangkap 3 (tiga) 

meliputi: 

 Fotokopi ijasah S1 yang telah dilegalisir. 

 Fotokopi transkrip S1 yang telah dilegalisir. 

 Memiliki nilai kemampuan berbahasa Inggris, setara TOEFL yang masih 
berlaku, atau dapat dilakukan melalui test setara TOEFL pada 

Laboratorium Bahasa Inggris ITN Malang sesuai dengan persyaratan 

Program Studi. 

 Rekomendasi akademik dari 2 (dua) orang yang pernah membimbing 

dalam studi dan atau atasan tentang kelayakan calon. 

 Publikasi ilmiah yang dimiliki calon mahasiswa setelah lulus program 
sarjana (apabila ada). 

 Daftar riwayat hidup. 

 Pas photo terbaru berwarna ukuran 3x3 cm sebanyak 4 (empat) lembar. 

 Surat keterangan kesehatan. 
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 Surat tugas/izin dari atasan, apabila calon mahasiswa telah bekerja. 

 Surat keterangan tentang sumber biaya studi baik pribadi maupun sponsor 
instansi, dll.  

 Menyerahkan fotokopi bukti pembayaran pendaftaran. 

 Melakukan pendaftaran ulang (herregistrasi) pada awal semester. 
 

4.1.2. Penerimaan Mahasiswa Pindahan 

Yang dimaksud mahasiswa pindahan adalah mahasiswa (S2) yang berasal dari 

PTN/PTS lain yang ingin melanjutkan studi di Program Pascasarjana ITN Malang 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Mengajukan surat permohonan kepada Rektor ITN Malang dilampiri: 

a. Surat pindah dari Perguruan Tinggi asal. 

b. Fotokopi ijazah S1 yang dilegalisir. 

c. Fotokopi transkrip S1 yang dilegalisir. 

d. Daftar Prestasi Akademik (DPA) yang menunjukkan mata kuliah yang telah 

ditempuh dari Perguruan Tinggi Asal. 

e. Pas Photo terbaru berwarna ukuran 3x3 cm sebanyak 4 (empat) lembar  

2. Mengisi  formulir pendaftaran 

3. Menyelesaikan semua kewajiban administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

4.1.3. Penerimaan Mahasiswa Asing 

Calon mahasiswa asing adalah calon mahasiswa bukan Warga Negara Indonesia 

yang ingin mengikuti pendidikan di Program Pascasarjana Magister Teknik ITN 

Malang. Calon mahasiswa asing dimaksud harus memiliki beberapa persyaratan, antara 

lain: 

1. Ijin belajar dari Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) 

Republik Indonesia. 

2. Ijazah yang setara dengan ijazah Sarjana (S1). 

3. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik. 

4. Syarat-syarat lain sesuai butir 4.1.1 di atas. 

 

4.1.4. Kartu Mahasiswa 

1. Setiap mahasiswa wajib memiliki kartu mahasiswa. 

2. Kartu mahasiswa diberikan kepada mahasiswa yang telah mendaftar ulang 

dan mahasiswa baru tahun berjalan yang telah diterima dan memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan. 

3. Kartu mahasiswa tersebut harus dibawa setiap mengikuti kuliah, ujian-ujian, 

praktikum dan mempergunakan fasilitas-fasilitas lain di lingkungan ITN 

Malang. 

 

4.2. HERREGISTRASI ADMINISTRASI 

1. Herregistrasi administrasi adalah proses kegiatan untuk memperoleh status terdaftar 

sebagai mahasiswa Program Pascasarjana. 

2. Semua mahasiswa Program Pascasarjana diwajibkan melaksanakan herregistrasi 

administrasi pada setiap awal semester sesuai dengan ketetapan kalender akademik. 

3. Herregistrasi administrasi dapat dilaksanakan setelah mahasiswa yang bersangkutan 

melunasi pembayaran SPP dan memenuhi persyaratan lainnya yang telah ditentukan. 
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4. Herregistrasi administrasi bagi mahasiswa baru atau mahasiswa lama dilakukan 

dengan menyerahkan kepada Bagian Administrasi persyaratan sebagai berikut: 

a. Kuitansi/tanda lunas bayar SPP dan biaya herregistrasi. 

b. Surat pernyataan dapat diterima sebagai mahasiswa Program Pascasarjana yang 

ditandatangani oleh Rektor bagi calon mahasiswa, atau kartu mahasiswa yang 

berlaku bagi mahasiswa lama. 

5. Mahasiswa yang telah melakukan herregistrasi administrasi menerima Kartu 

Mahasiswa. 

6. Mahasiswa yang tidak melakukan herregistrasi administrasi dianggap mengundurkan 

diri sebagai mahasiswa. 

 

4.3. PERATURAN AKADEMIK 

4.3.1. Program Pendidikan 

Program Pendidikan Pascasarjana Magister Teknik di Institut Teknologi Nasional 

Malang mempunyai 3 (tiga) Program Studi yaitu Program Studi Teknik Industri dengan 

pilihan peminatan Manajemen Industri dan Program Studi Teknik Sipil dengan 

peminatan Manajemen Konstruksi dan Manajemen Sumber Daya Air dengan beban 

studi masing-masing program studi 36 sks. 

 

4.3.2. Sistem Kredit Semester 

1. Pengertian Dasar 

a. Sistem Kredit Semester (sks) adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman 

belajar yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan terjadwal per 

minggu sebanyak 50 menit tatap muka, 60 menit kegiatan terstruktur dan 60 menit 

kegiatan mandiri.  

b. Sistem kredit adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dimana beban studi 

mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar dan beban penyelenggaraan program 

pendidikan dinyatakan dalam kredit. 

c. Satuan kredit semester adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan besarnya 

beban studi mahasiswa, besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha komulatif 

untuk program tertentu serta besarnya usaha untuk menyelenggarakan pendidikan 

bagi perguruan tinggi dan tenaga pengajar. 

d. Pada penilaian atas dasar sistem kredit tiap-tiap matakuliah diberi nilai yang 

dinamakan nilai kredit dan besar kredit untuk masing-masing matakuliah tidak 

selalu sama. 

 

2. Tujuan 

Penerapan Sistem Kredit Semester dalam penyelenggaraan  Pendidikan di Program 

Pascasarjana ITN Malang bertujuan untuk: 

a. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menyelesaikan studinya sesuai 

dengan kemampuan akademiknya. 

b. Memberikan kesempatan pada mahasiswa dalam batas-batas tertentu, untuk 

memilih kegiatan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan masing-

masing. 

c. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melatih diri dalam 

mengkoordinasikan kegiatan pendidikan mereka seefisien dan seefektif mungkin. 

d. Memudahkan penyesuaian kurikulum dengan pengembangan ilmu, teknologi, 

seni serta kebutuhan masyarakat. 
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e. Memungkinkan dan memudahkan pengalihan kredit antara program studi dalam 

lingkungan Institut dengan perguruan tinggi lain. 

 

 

 

3. Nilai Kredit 

Besarnya beban studi mahasiswa dinyatakan dalam nilai kredit semester suatu 

matakuliah. Untuk perkuliahan, nilai satu kredit semester (1 sks) ditentukan atas 

dasar beban kegiatan yang meliputi keseluruhan 3 macam kegiatan per minggu 

sebagai berikut: 

a. Untuk Mahasiswa 

 50 menit, acara tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar, misalnya dalam 

bentuk kuliah, diskusi. 

 60 menit, acara kegiatan akademik terstruktur, yaitu kegiatan studi yang tidak 

terjadwal tetapi direncanakan oleh tenaga pengajar. Misalnya dalam bentuk 

membuat pekerjaan rumah atau menyelesaikan soal-soal.. 

 60 menit acara kegiatan akademik mandiri, yaitu kegiatan yang harus 

dilakukan mahasiswa secara mandiri untuk mendalami, mempersiapkan atau 

tujuan lain suatu tugas akademik, misalnya dalam bentuk membaca buku 

referensi. 

b. Untuk Tenaga Pendidik 

 50 menit, acara tatap muka terjadwal dengan mahasiswa. 

 60 menit, acara perencanaan dan evaluasi terstruktur (kuis, pekerjaan rumah, 

dll.) 

 60 menit, persiapan dan pengembangan materi kuliah. 

Penentuan nilai satu sks untuk seminar yang mewajibkan mahasiswa aktif sebagai 

penyaji di depan suatu forum adalah sama seperti pada penyelenggara kuliah, yaitu 

50 menit tatap muka terjadwal, 60 menit kegiatan terstruktur, 60 menit kegiatan 

mandiri per minggu. Nilai satu sks untuk praktikum, penelitian, kerja lapangan dan 

sejenisnya ditentukan sebagai berikut: 

1. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menyelesaikan studinya sesuai 

dengan kemampuan akademiknya. 

2. Nilai satu sks untuk penelitian, penyusunan Tesis dan sejenisnya adalah setara 

dengan 3-4 jam kerja tiap hari selama satu bulan dalam satu semester, dengan 

ketentuan satu bulan dianggap setara dengan 25 hari kerja atau 75-100 jam kerja 

per bulan. 

 

4.4. BEBAN STUDI MAHASISWA 

Kemajuan dan keberhasilan studi dalam Sistem Kredit Semester ditentukan oleh 

besarnya jumlah satuan kredit semester (sks) yang dicapai dan besarnya jumlah indeks 

prestasi. Jumlah sks tiap semester tidak perlu sama bagi tiap mahasiswa, akan tetapi 

pada akhirnya, keseluruhan beban studi harus sama besarnya bagi tiap mahasiswa yang 

menempuh program studi yang sama. Bobot setiap matakuliah dihargai dengan sks yang 

tidak perlu sama besarnya, karena besarnya sks dari setiap matakuliah ditentukan oleh 

banyaknya jenis dan lamanya kegiatan yang diperlukan dan diwajibkan untuk 

menyelesaikan matakuliah tersebut. Komposisi matakuliah yang diambil tidak perlu 

sama bagi tiap mahasiswa, karena komposisi ini tergantung kepada keinginan dan 

kemampuan mahasiswa. Dalam batas-batas beban studi yang ditawarkan, mahasiswa 

bebas mengambil jumlah sks menurut kemampuan, situasi dan kondisi serta pribadi 
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mahasiswa yang bersangkutan, sejauh tidak melampaui beban maksimum yang telah 

ditentukan. 

 

4.4.1. Beban Studi untuk Penyelesaian Program Studi 

1. Besarnya beban studi yang harus diselesaikan pada suatu program studi adalah 36 

sks. 

2. Beban Studi dalam satu semester adalah jumlah nilai kredit yang dapat diambil oleh 

seorang mahasiswa dalam semester yang bersangkutan. 

3. Besar beban studi untuk semester pertama ditentukan secara paket. 

4. Besar beban studi yang dapat diambil oleh seorang mahasiswa pada semester 

berikutnya ditentukan dengan perhitungan seperti pada Tabel 3.1 berikut:  

 

Tabel 4.1. Daftar Beban Studi Jenjang S2 

 

Indeks Prestasi Beban Studi yang Dapat Diambil 

> 3,5 

3,0-3,5 

2,7-3,0 

< 2,7 

15 sks 

13 sks 

11 sks 

9  sks 

 

4.4.2. Perhitungan Indeks Prestasi (IP) 

1. Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi. 

2. Untuk menghitung Indeks Prestasi (IP), nilai huruf diubah menjadi nilai bobot 

dengan ketentuan pada Tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 4.2. Daftar Nilai dan  Indeks Prestasi (IP) Jenjang S2 

 

N I L A I 

Angka Huruf Bobot 

80 - 100 

71 - 79 

65 - 70 

61 - 64 

56 - 60 

40 - 55 

0 - 39 

A 

B+ 

B 

C+ 

C 

D 

E 

4,00 

3,50 

3,00 

2,50 

2,00 

1,00 

0,00 

 

3. Perhitungan Indeks Prestasi dilakukan sebagai berikut: 

 

Indeks Prestasi (IP)  = 



K

N .K 
 

K  =  sks (satuan kredit semester) matakuliah yang diambil 

N  =  Nilai masing-masing matakuliah 

 

4.4.3. Proses Pengambilan Beban Studi 

1. Masa Pemrograman Matakuliah 

a. Matakuliah yang akan diprogram harus di input kan secara online oleh mahasiswa 

pada SIAKAD sesuai dengan ketentuan yang berlaku antara lain: 

 Kalender akademik 
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 Jadwal kuliah yang ditetapkan 

 Matakuliah yang ditawarkan 

 Pengaturan beban studi 

 Matakuliah prasyarat 

b. Besar beban kredit yang diambil untuk tiap semester ditentukan oleh indeks 

prestasi (IP) yang dicapai oleh mahasiswa tersebut pada semester sebelumnya. 

c. Matakuliah yang telah di program  secara online tersebut akan divalidasi oleh 

Penasehat Akademik (PA) sesuai dengan batas waktu  yang ditentukan. 

 

2. Masa batal tambah 

a. Mahasiswa berhak mengajukan batal tambah matakuliah yang sudah diprogram 

sebelumnya. 

b. Dalam masa batal tambah sesuai dengan kalender akademik, mahasiswa 

diperbolehkan mengurangi dan menggantikan matakuliah lain sesuai dengan 

ketetapan. 

c. Pemrograman batal tambah  harus divalidasi oleh PA yang bersangkutan secara 

online sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan. 

d. Pengisian formulir batal tambah harus disetujui dan ditandatangani Penasehat 

Akademik yang bersangkutan serta melakukan proses online. 

  

4.5. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

4.5.1. Bentuk Pelaksanaan  

Bentuk pelaksanaan pembelajaran adalah: 

 

1. Perkuliahan 

Perkuliahan adalah kegiatan pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan Rencana 

Kegiatan Pembelajaran (RKP) yang dapat dibagi atas dua jenis yaitu: 

a. Perkuliahan yang bersifat teoritis 

b. Perkuliahan yang bersifat praktek 

Perkuliahan yang bersifat teoritis adalah program pembelajaran yang mengkaji teori-

teori disiplin ilmu tertentu dengan tujuan membina wawasan kemampuan dan 

kompetensi akademik mahasiswa. Perkuliahan ini dilaksanakan dalam bentuk 

ceramah, seminar dan diskusi kelas. Perkuliahan yang bersifat praktek adalah 

program pengajaran simulasi yang memberikan latihan bidang keahlian. Program ini 

dilakukan di ruang praktikum, studio, atau tempat lain yang memenuhi ketentuan 

kurikulum. 

  

2. Asistensi, Tutorial dan Praktikum 

Tujuan asistensi, tutorial dan praktikum adalah membantu mahasiswa dalam kegiatan 

terstruktur atau di tempat praktek. Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk 

menunjang atau melengkapi perkuliahan. Pemberian asistensi ini dilakukan oleh 

asisten dosen matakuliah atau jika diperlukan dapat dilakukan oleh dosen 

matakuliah. 

Asistensi dan tutorial berbentuk: 

a. Mendiskusikan atau membahas kembali masalah yang dibahas dalam perkuliahan 

yang sudah diberikan oleh dosen. 

b. Menjelaskan pertanyaan mahasiswa yang belum memahami atau belum mengerti 

bagian dari perkuliahan. 

c. Membimbing penyelesaian soal-soal. 
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d. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan matakuliah. 

 

3. Studi Kasus 

a. Studi Kasus adalah karya akademik hasil penelitian secara intensif yang dilakukan 

secara mandiri terhadap suatu kasus tertentu. 

b. Penulisan Studi Kasus adalah : 

 Merupakan kulminasi unjuk kerja akademik mahasiswa selama mengikuti 

pendidikan Program Magister. 

 Sebagai sarana untuk mengungkapkan kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah-masalah dalam bidang studinya secara mandiri. 

 Menunjukkan keruntutan pemikiran serta kecermatan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, bahasan, kesimpulan dan saran. 

 Menunjukkan kedalaman pemahaman dan penguasaan teori. 

 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

4. Tesis 

a. Tesis adalah karya akademik hasil penelitian mendalam yang dilakukan secara 

mandiri dengan kejujuran intelektual. 

b. Penulisan Tesis adalah: 

 Merupakan kulminasi unjuk kerja akademik mahasiswa selama mengikuti 

pendidikan Program Magister. 

 Sebagai sarana untuk mengungkapkan kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah-masalah dalam bidang studinya secara mandiri. 

 Menunjukkan keruntutan pemikiran serta kecermatan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, bahasan, kesimpulan dan saran. 

 Menunjukkan kesahihan metodologi penelitian, kedalaman pemahaman dan 

penguasaan teori. 

 Tidak mengandung unsur plagiat. 

 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

5. Pembimbing Tesis 

a. Dalam menulis Tesis mahasiswa dibimbing oleh dua dosen pembimbing, 

Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua. 

b. Pembimbing adalah tenaga akademik yang memenuhi kriteria  sebagai berikut: 

 Bergelar Doktor (S3) dengan jenjang akademik Profesor (Guru Besar) 

 Bergelar Doktor (S3) dengan jenjang akademik Asisten Ahli, Lektor, dan 

Lektor Kepala  

 Bergelar Magister (S2) dan memiliki jabatan akademik Lektor Kepala untuk 

Pembimbing Kedua. 

c. Secara berkala oleh pembimbing dilakukan verifikasi kemajuan dan hasil 

penelitian yang dicapai. 

d. Pembimbing Tesis bertugas memberikan bimbingan dan layanan konsultasi 

kepada mahasiswa dalam menulis tesis, mulai dari pemilihan judul tesis, sampai 

dengan penulisan tesis. 

e. Pembimbing Pertama bertindak sebagai penanggung jawab utama atas seluruh 

proses pemberian bimbingan dan layanan konsultasi tersebut. 

f. Pembimbing Kedua membantu tugas Pembimbing Pertama. 

g. Para Pembimbing menjadi anggota Majelis Penguji Tesis. 
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h. Perubahan Pembimbing apabila diperlukan, dapat diajukan ke Ketua Program 

Studi yang akan menetapkan Pembimbing yang baru. 

 

 

4.5.2. Ketertiban Pembelajaran 

Perkuliahan diawali dengan penjelasan umum mengenai Rencana Kegiatan 

Pembelajaran (RKP) serta jadwal pelaksanaannya. Mahasiswa diwajibkan hadir untuk 

mengikuti kuliah, asistensi, dan praktikum sesuai dengan waktu dan ruang yang 

ditetapkan pada jadwal dan mengisi daftar hadir. 

 

4.5.3. Jam Kegiatan Kuliah 

Jam kegiatan kuliah disesuaikan dengan bobot sks matakuliah, satu jam kuliah setara 

dengan 1 sks atau 50 menit tatap muka. Pengaturan jam kuliah dalam satu hari akan 

diatur lebih lanjut oleh Program Pascasarjana. 

 

4.6. EVALUASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

4.6.1. Pengertian dan Sistem Evaluasi Capaian Pembelajaran 
Ujian adalah kegiatan akademik yang terjadwal untuk memperoleh ukuran yang dapat 

ditetapkan mengenai keberhasilan proses belajar mengajar. Secara lebih rinci 

penyelenggaraan ujian dimaksud untuk: 

1. Menilai mahasiswa telah memhami atau menguasai bahan bahasan yang disajikan 

dalam kuliah. 

2. Menilai bahan kuliah yang disajikan sesuai dengan RKP serta mengevaluasi cara 

penyajian dosen. 

Ujian dapat dilaksanakan secara tertulis atau secara lisan dalam bentuk pertanyaan, 

seminar pemberian tugas, penulisan karangan, atau bentuk lain yang sesuai dengan 

jenis mata kuliah dan tujuan instruksional khusus yang hendak dicapai. Disamping itu 

dosen memberikan pula peralihan atas tugas-tugas terstruktur kepada mahasiswa.  

 

4.6.2. Jenis Evaluasi Capaian Pembelajaran 

Di Program Pascasarjana ITN Malang terdapat empat jenis ujian, yaitu: 

 

1. Ujian Semester 

Ujian Semester terdiri atas dua tahap, yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) dan 

Ujian akhir semester (UAS). Kedua ujian ini dijadwalkan berdasarkan kalender 

akademik. 

Ujian Tengah Semester diadakan setelah selesai pembahasan satu atau beberapa 

pokok bahasan sesuai dengan RKP, sedangkan Ujian akhir Semester diadakan 

setelah semua bahan perkuliahan yang diberikan dalam semester tersebut selesai. 

 

2. Seminar Proposal Tesis 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan usulan penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk Tesis setingkat Magister sesuai dengan program 

studi yang diambil. 

Seminar diselenggarakan oleh Prodi dan dihadiri oleh pembimbing, dosen 

pengamat dan mahasiswa. 

Mahasiswa yang mengikuti Seminar Proposal harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

a. Mengajukan proposal dan disetujui oleh Ketua Program Studi. 
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b. Memenuhi semua persyaratan administrasi. 

 

 

3. Seminar Tesis 

Tujuannya adalah untuk mempersiapkan mahasiswa mengikuti Ujian Tesis setelah 

mahasiswa selesai menyusun tesisnya. 

Seminar Tesis diselenggarakan oleh Prodi yang terdiri dari: 

a. Pembimbing Pertama. 

b. Pembimbing Kedua. 

c. Dosen Pengamat 

d. Ketua Program Studi. 

Mahasiswa yang mengikuti Seminar Tesis harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Telah selesai dalam penyusunan tesisnya dan mengajukan permohonan kepada 

Ketua Program Studi. 

b. Memperoleh persetujuan tertulis dari pembimbing yang menyatakan bahwa tesis 

telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan dapat diseminarkan. 

c. Memenuhi semua persyaratan administrasi. 

 

4. Ujian Tesis 

a. Tujuan: 

 Menilai penguasaan akademik mahasiswa tentang isi tesis yang ditulisnya. 

 Menilai kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan pandangan serta 

pendapat-pendapatnya dari sanggahan-sanggahan anggota penguji. 

b. Persyaratan  

Mahasiswa yang menempuh Ujian Tesis harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

 Lulus semua matakuliah dan kegiatan-kegiatan lain yang menjadi persyaratan 

Program Magister. 

 Menyerahkan 5 (lima) buah naskah tesis yang telah diketik rapi mengikuti 

Pedoman Penulisan Tesis. 

 Memperoleh persetujuan tertulis dari pembimbing yang menyatakan bahwa 

tesis telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan layak untuk diujikan. 

 Telah mempublikasikan karya ilmiah yang terkait dengan topik tesisnya pada 

Jurnal Ilmiah (sekurang-kurangnya Jurnal Ilmiah internal Prodi) atau  

mempresentasikannya dalam Seminar Nasional dengan melampirkan 

dokumen pendukung terkait, minimal berupa  acceptance letter. 

 Memiliki nilai kemampuan berbahasa Inggris, setara TOEFL sekurang-

kurangnya 500. 

 Memenuhi semua persyaratan administrasi. 

 

c. Majelis Penguji 

 Ujian Tesis diselenggarakan oleh Majelis Penguji Tesis yang diangkat dengan 

Surat Keputusan Direktur Program Pascasarjana. 

 Majelis Penguji Tesis berjumlah 3 (tiga) sampai 4 (empat) orang, berunsurkan 

pembimbing dan tenaga akademik penguji lain yang memenuhi syarat. 

Pembimbing Pertama bertindak sebagai Ketua Majelis Penguji. Untuk 

kelancaran ujian ditunjuk seorang panitia ujian yang bertugas mencatat semua 

saran dan koreksi Majelis Penguji. 
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 Ujian Tesis berlangsung sekurang-kurangnya 1 (satu) jam dan selama-lamanya 

2 (dua) jam. 

 Penilaian akhir dilakukan oleh Majelis Penguji berdasarkan perhitungan: 20% 

nilai Seminar Proposal, 25% seminar hasil Penelitian Tesis, 30% nilai dari 

Dosen Pembimbing dan 25% nilai akhir Ujian Tesis. 

 Hasil Ujian Tesis dinyatakan dalam kategori berikut: 

1. Lulus 

2. Lulus dengan perbaikan 

3. Tidak lulus. 

 Bagi mahasiswa yang lulus dengan perbaikan, wajib menyerahkan perbaikan 

tesis selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung sejak tanggal 

ujian. Apabila mahasiswa belum menyerahkan tesis dalam batas yang 

ditentukan, ujiannya dinyatakan gugur. 

 Apabila mahasiswa dinyatakan tidak lulus pada ujian tesis, diberi kesempatan 

mengulang 1 (satu) kali ujian ulangan. Ujian ulangan dilaksanakan selambat-

lambatnya dalam waktu 6 (enam) bulan terhitung sejak tanggal ujian pertama. 

Apabila mahasiswa tersebut belum dapat ujian dalam batas waktu yang 

ditentukan maka yang bersangkutan dinyatakan gagal studi. 

 

4.6.3. Persyaratan Mengikuti Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Ujian susulan tidak diadakan bagi mahasiswa yang tidak dapat mengikuti/hadir 

pada saat ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) 

2. Setiap mahasiswa peserta ujian harus memenuhi syarat syarat sebagai berikut: 

a. Terdaftar secara resmi sebagai mahasiswa untuk tahun akademik yang sedang 

berjalan/berlaku. 

b. Telah memenuhi syarat-syarat administrasi yang ditentukan. 

c. Telah mengikuti minimal 75 % dari materi kuliah yang diberikan oleh Dosen 

yang ditunjukkan pada prosentase kehadiran perkuliahan  pada tiap tahap Ujian. 

d. Telah memprogram secara on line pada SIAKAD seluruh matakuliah yang akan 

diikuti ujiannya. 

e. Telah menyelesaikan tugas-tugas yang merupakan persyaratan untuk menempuh 

ujian.  

 

4.6.4. Tata Tertib Pelaksanaan Evaluasi Capaian Pembelajaran 

1. Tata tertib ujian semester 

a. Mahasiswa peserta ujian harus hadir 20 menit sebelum ujian dimulai. 

b. Membawa kartu mahasiswa/kartu ujian dan supaya menempati tempat duduk 

serta ruang yang telah ditentukan. 

c. Mahasiswa yang terlambat lebih dari 20 menit setelah ujian dimulai tidak 

diperkenankan mengikuti ujian. 

d. Peserta ujian diharuskan membawa alat-alat tulis menulis sendiri kecuali kertas 

ujian/buram. 

e. Peserta ujian diwajibkan menulis dengan vulpen atau ballpoint dengan tinta 

warna biru atau hitam. 

f. Semua catatan, diktat, buku dan tas diletakkan di bagian muka ruangan ujian 

kecuali untuk ujian yang bersifat open book atau daftar yang telah ditentukan. 

g. Mahasiswa yang mengikuti ujian dan merasa tidak dapat menyelesaikan soal-

soal ujian, baru dapat meninggalkan ruangan ujian setelah ujian berlangsung 20 

menit, dengan ijin pengawas/Panitia Ujian. 
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h. Selama ujian berlangsung tidak diperkenankan pinjam meminjam alat-alat 

perlengkapan seperti penggaris, kalkulator, tipp-ex dan lain-lain. 

i. Tidak diperkenankan menyontek atau bekerja sama.  

j. Tidak diperkenankan menggantikan atau diganti orang lain dalam mengerjakan 

soal ujian. 

k. Peserta ujian diwajibkan menjaga ketenangan dan ketertiban ruangan selama 

ujian berlangsung. 

l. Peserta ujian tidak dijinkan pindah tempat selama ujian berlangsung. 

m. Peserta ujian yang sudah menyelesaikan pekerjaannya sebelum waktu ujian 

berakhir dapat menyerahkan kepada pengawas dan sesudah itu boleh 

meninggalkan ruangan ujian dengan tenang dan tidak mengganggu peserta ujian 

lain. 

n. Sesudah waktu ujian berakhir peserta ujian harus berhenti 

mengerjakan/menjawab soal ujian dan menyerahkan pekerjaan kepada 

pengawas. 

o. Selama ujian berlangsung peserta ujian dilarang merokok. 

p. Peserta ujian diwajibkan memakai pakaian yang sopan dan rapi. 

q. Hal lain yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan ditentukan kemudian 

oleh Pimpinan ITN Malang.   

 

2. Sanksi pelanggaran tata tertib ujian 

Peserta ujian yang melanggar tata tertib ujian tersebut diatas akan diambil tindakan 

sebagai berikut: 

a. Teguran atau peringatan. 

b. Dikeluarkan dari ruangan ujian  

c. Digugurkan matakuliah yang bersangkutan. 

d. Dibatalkan semua matakuliah atau mata ujian yang diprogramkan pada semester 

yang bersangkutan. 

 

4.6.5. Pedoman Penilaian 

1. Untuk menilai prestasi mahasiswa dalam suatu matakuliah atau kegiatan akademik 

lainnya, digunakan lambang huruf dan angka dengan rentangan dari 0,00 sampai 

dengan 4,00 sebagai terlihat pada Tabel 3.2. 

2.  Nilai lulus setiap mata ujian serendah-rendahnya adalah nilai C+, sedangkan nilai C 

bisa dinyatakan lulus apabila diimbangi dengan nilai A dengan ketentuan 

memenuhi kualifikasi yudisium. 

3. Matakuliah yang memperoleh nilai B dan C bisa diulang, yang memperoleh nilai D 

dan E wajib diulang. Perbaikan nilai mata ujian harus dilakukan sebelum yudisium. 

4. Dosen melaporkan nilai yang diperoleh mahasiswa dalam matakuliah atau kegiatan 

akademik lain yang dibinanya kepada Ketua Program Studi pada akhir semester. 

5. Nilai akhir bagi matakuliah yang diasuh oleh lebih dari satu dosen merupakan nilai 

gabungan dari semua dosen yang digabungkan oleh dosen koordinatornya. 

6. Nilai akhir merupakan gabungan nilai: tugas, kuis, ujian tengah semester dan ujian 

akhir semester. 

7. Yudisium kelulusan dinyatakan dalam predikat sebagai berikut: 

IPK 3,71-4,00 lulus dengan predikat pujian. 

IPK 3,41-3,70 lulus dengan predikat sangat memuaskan. 

IPK 2,75-3,40 lulus dengan predikat memuaskan. 
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4.6.6. Evaluasi Keberhasilan Studi  

Peringatan kepada mahasiswa. 

1. Mahasiswa yang pada akhir semester pertama belum bisa mencapai IPK 2,75 untuk 

8 sks terbaik akan mendapat peringatan, agar berusaha lebih giat untuk 

memperbaiki IPK pada semester berikutnya. 

2. Mahasiswa yang pada akhir semester kedua belum bisa mencapai IPK 2,75 untuk 

16 sks terbaik akan mendapat peringatan tertulis dari Program Studi.  

 

4.6.7. Batas Waktu Studi  

1. Program Magister Teknik (S2) ITN Malang dirancang untuk  4 semester (2 tahun) 

dan maksimal 2 x 2 Masa Study ( 8 Sem = 4 Th), dan diperkenankan penambahan 

masa study 2 Semester  jika mengajukan Cuti  2 x dengan Semester yang berbeda 

(2 Semester Tidak Boleh berturut-turut) 

2. Jika seorang mahasiswa belum dapat menyelesaikan studinya sesuai ketentuan, 

mahasiswa tersebut diberhentikan sebagai mahasiswa ITN Malang. 

 

4.6.8. Berhenti Studi (Sementara dan Tetap) 

1. Berhenti Studi Sementara ( cuti ) 

a. Penghentian studi sementara (cuti) merupakan pengunduran diri mahasiswa 

sementara dari kegiatan akademik, dengan mengajukan surat Cuti sebelum 

Perkuliahan Semester tersebut dimulai. 

b. Cuti studi tidak boleh lebih dari 2 (dua) semester secara berturut-turut, paling 

lama sejumlah 2 (dua) semester dan pengajuan permohonan cuti sebanyak-

banyaknya 2 (dua) kali. 

c. Cuti studi tidak diperhitungkan dalam batas studi efektif. 

d. Cuti studi dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti program 

pendidikan sekurang-kurangnya 1 (satu) semester, kecuali ada alasan kuat, 

misalnya sakit berat. 

e. Mahasiswa yang mengambil cuti studi diwajibkan memiliki Surat Keterangan 

Cuti Studi (SKCS) yang disetujui oleh Penasehat Akademik dan Ketua Program 

Studi serta Direktur. 

f. Mahasiswa yang dalam semester tertentu tidak kuliah tanpa memiliki SKCS 

secara otomatis kehilangan hak studinya dan dianggap keluar dari Program 

Pascasarjana ITN Malang. 

g. Permohonan cuti studi harus diajukan sesuai dengan kalender akademik. 

h. Selama masa cuti mahasiswa yang bersangkutan dibebaskan dari kewajiban 

membayar SPP. Mahasiswa yang mengajukan permohonan cuti studi setelah 

batas waktu seperti tersebut diatas tetap diwajibkan mambayar Biaya registrasi 

dan SPP penuh satu semester. 

i. Pengajuan cuti studi dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 Mahasiswa mengisi formulir permohonan cuti studi yang tersedia di Bagian 

Administrasi. 

 Surat permohonan tersebut disertai dengan alasan yang kuat yang dibuktikan 

dengan surat keterangan dari yang berwenang dimintakan persetujuan kepada 

Penasehat Akademik, Ketua Program Studi. 

 Setelah masa cuti studi berakhir, mahasiswa yang bersangkutan wajib 

melakukan registrasi administrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kelalaian dari ketentuan ini berakibat mahasiswa yang dinyatakan 

mengundurkan diri sebagai mahasiswa program Pascasarjana ITN Malang. 
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2. Berhenti Studi Tetap (Mengundurkan Diri) 

a. Mahasiswa yang akan mengundurkan diri sebagai mahasiswa Program 

Pascasarjana ITN Malang harus mengajukan permohonan kepada Rektor yang 

diketahui oleh Penasehat Akademik, Ketua Program Studi serta Direktur. 

b. Mahasiswa yang akan menghentikan studi tetap (mengundurkan diri) tersebut 

harus memenuhi semua kewajiban administrasi keuangannya sampai saat 

pengunduran diri. 

c. Permohonan berhenti studi tetap dilampiri: 

 Bukti lunas semua kewajiban administrasi keuangan. 

 Surat keterangan bebas peminjaman buku dari Perpustakaan, Laboratorium/ 

Studio. 

 Mahasiswa yang telah mengajukan permohonan penghentian studi 

tetap/pengunduran diri tidak diperkenankan mendaftarkan diri kembali di 

Program Studi semula. 

 Mahasiswa yang menghentikan studi tetap (pengunduran diri) tanpa 

pemberitahuan tidak berhak memperoleh surat-surat keterangan, transkrip dan 

lain-lain dari ITN Malang. 

 

4.6.9. Predikat Kelulusan dan Wisudawan Terbaik 

1.  Predikat Kelulusan 

a. Kepada lulusan Program Pascasarjana ITN Malang diberikan predikat kelulusan 

yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat yaitu: Dengan Pujian, Sangat Memuaskan dan 

Memuaskan. 

b. Predikat kelulusan untuk Program Pendidikan Pascasarjana ditetapkan dengan 

Indeks Prestasi Komulatif (IPK) sebagai berikut:  

IPK 3,71-4,00 : Dengan Pujian 

IPK 3,41-3,70  : Sangat Memuaskan 

IPK 2,75-3,40 : Memuaskan 

c. Predikat kelulusan “Dengan Pujian” hanya diberikan kepada mahasiswa yang 

mempunyai masa studi maksimum 2,5 (dua setengah) tahun. 

 

2.  Kriteria Wisudawan Terbaik 

Pada setiap pelaksanaan kegiatan wisuda, ITN Malang memberikan penghargaan 

sebagai wisudawan terbaik kepada salah satu wisudawan untuk tiap 

Jurusan/Program Studi, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai IPK  tertinggi. 

b. Masa studi mahasiswa tidak lebih dari masa studi minimum ditambah 1 

Semester  

c. Dalam hal terdapat lebih dari satu mahasiswa memiliki nilai IPK tertinggi sama 

besar, maka dilihat secara berurutan dari Nilai Ujian Tesis. 

d. Keputusan mengenai nama-nama wisudawan terbaik dilakukan melalui rapat 

pimpinan ITN Malang. 

e. Bebas Tanggungan Biaya, Perpustakaan, Syarat Akademik. 

 

4.7. KODE MATA KULIAH 

Mata kuliah pada program Pascasarjana diberikan kode untuk memudahkan penempatan 

dan urutan matakulian pada setiap semesternya. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Untuk memudahkan pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan, tiap matakuliah 

diberikan tanda/kode tertentu, agar mudah diidentifikasikan dalam pelaksanaan 

program pendidikan dengan sistem kredit. 

2. Pengelompokan matakuliah disesuaikan dengan nama Program Studi sebagai 

berikut: 

a. Program Studi Teknik Industri-S2  

Peminatan  Manajemen Industri  (MIP) 

Peminatan Perancangan Sistem Kerja & Ergonomi (PSE) 

b. Program Studi Teknik Sipil-S2  

Peminatan Manajemen Konstruksi  (TSK) 

Peminatan Rekayasa Sumber Daya Air (TSA) 

Peminatan Rekayasa Transportasi (TRT) 

c. Program Studi Teknik Elektro 

 

3. Kode dan nomor matakuliah terdiri dari 3 huruf dan tiga angka seperti contoh pada 

Gambar 3. 1. Tiga huruf  paling depan  menunjukkan kode Peminatan, sedangkan 

angka pertama menyatakan semester, angka kedua dan ketiga menyatakan 

nomor urut matakuliah. 

Contoh: 

  

  

 TSK    2      012  Mj.Aset dan Pembiayaan 

   

Peminatan Manajemen Konstruksi     

 Semester II 

     Nomor Urut Matakuliah 

     Nama Matakuliah 

  

Gambar 4. 1. Contoh Kode Mata Kuliah 

 

4.8. PENASEHAT AKADEMIK 

1. Penasehat Akademik (PA) adalah tenaga akademik yang ditetapkan oleh Direktur 

Program Pascasarjana ITN Malang atas usulan Ketua Program Studi yang diberi 

tugas serta tanggung jawab untuk membimbing dan membina sejumlah mahasiswa 

tertentu agar mereka dapat menyelesaikan studi secara optimal. 

2. Tugas Penasehat Akademik adalah memberikan bimbingan akademik terhadap 

sejumlah mahasiswa yang ditetapkan dibawah bimbingannya dan memberikan 

laporan kepada Ketua Program Studi. 

3. Wewenang dan kewajiban Penasehat Akademik adalah: 

a. Membantu mahasiswa dalam menentukan rencana studinya. 

b. Memberikan pertimbangan kepada mahasiswa tentang banyaknya kredit yang 

diambil. 

c. Memvalidasi  matakuliah yang diprogramkan oleh mahasiswa. 

d. Memberikan peringatan kepada mahasiswa bimbingannya yang kurang 

berprestasi.  

e. Memberikan saran-saran kepada mahasiswa bimbingannya dalam kegiatan 

akademik. 
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f. Memberikan informasi akademik yang diminta oleh pihak administrasi akademik. 

g. Memberikan bimbingan dan nasehat baik dalam soal akademik maupun non-

akademik dalam rangka penyelesaian studi mahasiswa. 

h. Melakukan pencatatan dan administrasi bimbingan selama mahasiswa 

berkonsultasi. 

i. Bertanggungjawab langsung kepada Ketua Program Studi. 

j. Bertanggungjawab atas keberhasilan studi sejumlah mahasiswa yang ditetapkan di 

bawah bimbingannya. 

k. Bertanggungjawab atas tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya selama 

ditunjuk sebagai Penasehat Akademik. 

4. Tanggungjawab Penasehat Akademik : 

a. Bertanggungjawab langsung kepada Ketua Program Studi. 

b. Bertanggungjawab atas keberhasilan studi sejumlah mahasiswa yang ditetapkan 

dibawah bimbingannya. 

c. Bertanggungjawab atas tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya selama 

ditunjuk sebagai Penasehat Akademik. 

5. Kegiatan pembimbingan dikoordinasikan oleh Sekretaris Direktur, baik dalam 

masalah akademik, maupun dalam masalah non-akademik. 

 

4.9. KETENTUAN ADMINISTRASI KEUANGAN 

Biaya Studi adalah biaya yang harus dibayar oleh setiap mahasiswa, selama menjalani 

pendidikan di Program Pascasarjana Magister Teknik ITN Malang. 

Biaya yang harus dibayar oleh mahasiswa meliputi: 

1. Biaya Pendaftaran (BP) adalah biaya yang dikenakan kepada calon mahasiswa baru 

pascasarjana. 

2. Biaya matrikulasi (BM) adalah biaya yang dikenakan kepada calon mahasiswa untuk 

keperluan penyelenggaraan matrikulasi sesuai ketentuan pada Prodi masing-masing. 

3. Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) adalah biaya yang dikenakan kepada 

mahasiswa bagi keperluan penyelenggaraan pendidikan setiap semester selama 

masih aktif dan belum dinyatakan lulus. 

4. Herregistrasi setiap semester berlaku dari semester 1 (satu) dan seterusnya selama 

mahasiswa tersebut masih terdaftar sebagai mahasiswa di Program Pascasarjana 

Magister Teknik Institut Teknologi Nasional Malang.  

5. Biaya Tesis adalah biaya yang diperlukan untuk Pembimbingan, Seminar Proposal, 

Seminar Hasil Penelitian dan Ujian Tesis. Biaya Tesis berlaku sesuai dengan batas 

waktu yang sudah ditentukan; jika melebihi batas waktu tersebut, maka mahasiswa 

diwajibkan membayar biaya Tesis Kembali. 

6. Bagi mahasiswa yang masih memprogram matakuliah dan sedang Menyelesaikan 

Tesis serta belum Menyelesaikan persyaratan Akademik, maka tetap dikenakan biaya 

SPP. 

7. Mahasiswa yang telah Lulus Ujian Tesis akan di Yudisium jika Persyaratan 

Akademik telah dipenuhi (Seluruh Nilai Mata Kuliah diyatakan lulus dengan 

minimal nilai kelulusan C,  Publikasi Hasil Penelitian Tesis, Biaya Study, Bebas 

tanggungan Perpustakaan, persyaratan Administrasi 
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BAB V 

KURIKULUM DAN SILABUS 

DAFTARPROGRAM  STUDI  TEKNIK  INDUSTRI 

PROGRAM  MAGISTER S-2 

 
 

5.1. URAIAN SINGKAT PROGRAM STUDI  

5.1.1 Profil Program Studi 

 Pelaksanaan pendidikan di program studi Teknik Industri S2 ITN-Malang 

mengacu pada ketentuan UU Nomor 12 tahun 2012 Dikti pasal 54 (SN Dikti). 

Didalamnya mengatur dan menjelaskan mengenai standar nasional pendidikan, standar 

nasional penelitian, dan juga standar nasional pengabdian kepada masyarakat. Standar 

Nasional Pendidikan ruang lingkupnya terdiri dari standar Kompetensi lulusan, 

Standar Isi pembelajaran, Standar Proses Pembelajaran dan Standar Penilaian 

pembelajaran. Tujuan dari program studi mengacu pada ketentuan diatas adalah 

menjamin program studi dapat mencapai mutu sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT). Kurikulum program 

studi dirancang berdasarkan  capaian pembelajaran yang berorientasi pada  Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) level 8. 

Rumusan capaian pembelajaran Program Magister Teknik Industri ITN-

Malang, mengacu pada Permenristekdikti no 44/2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SNPT). Sedangkan untuk  capain pembelajaran program studi 

mengacu pada  hasil kesepakatan asosiasi  penyelenggara prodi teknik industri, khusus 

untuk domain Penguasaan Pengetahuan (PP) dan Keterampilan Khusus (KK), 

Sementara domain Sikap (S) dan domain keterampilan Umum (KU) mengikuti 

ketetapan Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT).  

 

5.1.2. Lingkup Bidang Keilmuan 

Disiplin teknik industri berkaitan dengan sistem perancangan, perbaikan dan 

pemasangan sistem terintegrasi. Pengintegrasian komponen dari sistem (manusia. 

material, informasi, peralatan dan energi) tersebut untuk dapat menghasilkan 

performansi yang diinginkan. Performansi yang dimaksudkan adalah efisiensi, 

efektivitas dan produktivitas dari sistem yang dirancang. Lebih jauh lagi dapat dilihat 

bahwa obyek rancangan disiplin teknik industri berupa sistem dengan proses-

prosesnya yang tidak terlihat nyata. 

 

5.1.3. Visi dan Misi Keilmuan 

Visi : 

Menjadi program studi yang bereputasi nasional dan siap bersaing global dalam 

menghasilkan lulusan magister yang menguasai dan mampu mengembangkan 

keilmuan teknik industri berkonsentrasi pada manajemen industri dan perancangan 

sistem kerja. 
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Pernyataan visi  bertujuan untuk menggambarkan kondisi masa depan yang 

diharapkan oleh prodi dan semua pemangku kepentingan, dimana rumusan Visi 

memiliki 2 (dua) kata kunci utama, yaitu (a) bereputasi nasional, dan (b) siap bersaing 

global. Pernyataan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a) Pernyataan menjadi program studi yang bereputasi nasional dimaknai sebagai 

diperolehnya pengakuan pencapaian mutu prodi terbaik oleh pihak eksternal 

(stakeholder). Pihak eksternal yang dimaksud dalam hal ini adalah badan 

akreditasi nasional perguruan tinggi (BAN-PT) 

b) Pernyataan siap bersaing global dalam menghasilkan lulusan magister yang 

menguasai dan mampu mengembangkan keilmuan teknik industri berkonsentrasi 

pada manajemen industri dan perancangan sistem kerja dimaknai sebagai 

komitmen prodi dalam menjalankan aktifitas proses belajar mengajar diarahkan 

untuk meghasilkan luaran yang bermanfaat bagi pengguna dan memiliki 

kontribusi pada pembangunan nasional, dicapai melalui visi keilmuan prodi. 

 

 

Visi prodi diwujudkan dan dijabarkan menjadi Misi Prodi sebagai berikut : 

Misi : 

1. Menyelenggarakan pendidikan berkualitas untuk menghasilkan lulusan yang 

mampu bersaing ditingkat global serta bermanfaat bagi masyarakat dan pengguna. 

2. Menyelenggarakan penelitian untuk mengembangkan ilmu di bidang teknik 

industri khususnya dibidang manajemen industri dan perancangan  system kerja. 

3. Mengembangkan dan mengaplikasikan hasil penelitian inovatif dibidang 

manajemen industri dalam bentuk PkM dan digunakan sebagai materi ajar.  

Tujuan : 

1. Mendidik dan melatih mahasiswa mengenai prinsip-prinsip dan metode-metode 

pemecahan permasalahan serta mengembangkan keilmuan melalui ketajaman 

menganalisa fenomena dalam bidang Teknik Industri khususnya dibidang 

manajemen industry dan perancangan system kerja. 

2. Menyiapkan mahasiswa menjadi sumber daya manusia dibidang teknik industri 

khususnya di bidang manajemen industri dan yang cakap, inovatif, kreatif dan 

mandiri yang mampu berperan dalam rangka pembangunan nasional serta 

berpeluang untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata Tiga (S3). 

 

5.1.4. Strategi Program  

Strategi untuk mencapai misi program studi ditetapkan melalui sasaran sebagai 

berikut: 
1. Terwujudnya lulusan yang mempunyai pengetahuan teori dan aplikasi di bidang 

teknik industri khususnya manajemen industri secara spesifik, dalam bentuk 

kegiatan penelitian ilmiah dan mempublikasikannya. 

2. Terwujudnya lulusan yang memiliki kemampuan integrasi, kolaborasi, interdisiplin 

antara pengetahuan teknik industri yang dimilikinya dengan bidang-bidang terkait 

sehingga dapat berkontribusi aktif di industri dan masyarakat 

3. Melaksanakan Pembelajaran yang mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia level-8. Kompetensi meliputi Penguasaan Pengetahuan (PP), 

Keterampilan Khusus (KK), Keterampilan Umum (KU) dan Sikap (S). 

4. Melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal sesuai standar nasional 

pendidikan tinggi (SNPT) Dikti. 
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Tolok Ukur Keberhasilan  

Perolehan Indeks Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa rata-rata  2,75 dengan waktu 

tempuh studi rata-rata selama 4 (empat) semester sebanyak  50 % dari setiap angkatan, 

sehingga diharapkan waktu tunggu untuk mendapatkan pekerjaan pertama menjadi  6 

bulan dengan dibekali sertifikat. 

 

5.1.5. Profil Lulusan Program Studi 

 

 

  

5.1.6. Rumusan Capaian Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran Sikap (S) 

a) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

b) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 

moral, dan etika; 

c) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila; 

d) Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 

nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa; 

e) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

f) Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 

dan lingkungan; 

g) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; 

h) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

i) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara 

mandiri; dan 

j) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

Capaian Pembelajaran Ketrampilan Umum (KU) 

a) Mampu melakukan review literatur untuk memposisikan keterbaruan penelitian 

yang dilakukan 

b) Mampu melakukan analisis kritikal untuk membangun kerangka teoritik dan model 

dari permasalahan penelitian 

c) Mampu merancang metodologi penelitian untuk menyelesaikan masalah penelitian 

PROFIL LULUSAN DESKRIPSI PROFIL 

1 
Peneliti 

a) Pengembang dan pengimplementasi perancangan 

sistem pada keilmuan bidang teknik industri 

b) Penyusun dan pengimplementasi strategi 

pengelolaan teknologi berdasarka riset 

2 Studi lanjut ke 

program Doktoral 

a) Pengembang, penyusun, dan pengimplementasi ide-

ide research terbarukan sesuai bidang teknik industri 
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d) Mampu melaksanakan penelitian dengan cermat dan benar 

e) Mampu melakukan analisis terhadap hasil penelitian untuk menunjukan 

pengembangan yang dihasilkan 

f) Mampu mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian pada media komunikasi ilmiah 

Capaian Pembelajaran Ketrampilan Khusus (KK) 

a) Mampu menyelesaikan masalah rekayasa industry dan perancangan suatu 

system terintegrasi dengan juga memanfaatkan ilmu lain secara interdisiplin 

atau multi disiplin, serta dengan memperhatikan Faktor-faktor ekonomi, 

kesehatan dan keselamatan public, kultural, social, dan kelestarian 

lingkungan. 

b) Mampu melakukan pendalaman atau perluasan keilmuan di bidang 

perancangan, pemasangan, pengoperasian, dan perbaikan system terintegrasi 

untuk memberikan kontribusi original dan teruji melalui riset dengan 

pendekatan interdisiplin atau multi disiplin. 

c) Mampu memformulasikan ide-ide baru dari hasil riset yang dilaksanakan 

untuk pengembangan teknologi perancangan, pemasangan, pengoperasian, 

dan perbaikan system terintegrasi. 

d) Mampu mengkritisi dan memberikan masukan perbaikan dari sudut 

pandang rekayasa system terintegrasi terhadap kebijakan penyelesaian 

masalah pada berbagai sector industry yang telah dan/atau sedang 

diterapkan, dan dituangkan dalam bentuk kertas kerja ilmiah. 

Capaian Pembelajaran Penguasaan Pengetahuan (PP) 

a) Menguasai teori sains rekayasa (engineering sciences) pada bidang rekayasa 

pada system terintegrasi. 

b) Menguasai konsep teoritis dan metode perancangan system terintegrasi yang 

terdiri dari manusia, mesin, material, energy, dan informasi industry secara 

mendalam.  

c) Menguasai teori system dan aplikasi matematika optimasi terkini. 

d) Menguasai prinsip pendekatan interdisiplin yang konstektual dan terkini 

terkait dengan perancangan system terintegrasi. 
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5.2. Struktur Kurikulum 

5.2.1. Matrik Capaian Pembelajaran dan bahan kajian 

 
CAPAIAN PEMBELAJARAN 

MATRIK RUMPUN BAHAN KAJIAN 

UMUM MANAJEMEN INDUSTRI PERANCANGAN SISTEM KERJA 

DAN ERGONOMI 
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SIKAP 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religious 

                    

S2 Menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, 

dan etika 

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

S3 Berkontribusi dalam peningkatan 

mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila  

       V             

S4 Berperan sebagai warga Negara 

yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa 

tanggung jawab pada negara dan 

bangsa; 

                    

S5 Menghargai keanekaragaman 

budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau 
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temuan orisinal orang lain; 

S6 Bekerja sama dan memiliki 

kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan 

lingkungan; 

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

S7 Taat hukum dan disiplin dalam 

kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara; 

                    

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan 

etika akademik; 
V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

S9 Menunjukkan sikap 

bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya secara mandiri;  

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

S10 Menginternalisasi semangat 

kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan. 

                    

KETRAMPILAN UMUM 

KU1 Mampu melakukan review literatur 

untuk memposisikan keterbaruan 

penelitian yang dilakukan 

  V V   V V V   

         

KU2 Mampu melakukan analisis kritikal 

untuk membangun kerangka teoritik 

dan model dari permasalahan 

penelitian 

  V V   V V    

         

KU3 Mampu merancang metodologi 

penelitian untuk menyelesaikan 

masalah penelitian 

  V V   V V    

         

KU4 Mampu melaksanakan penelitian 

dengan cermat dan benar 
       V 

            

KU5 Mampu melakukan analisis 

terhadap hasil penelitian untuk 

menunjukan pengembangan yang 

dihasilkan 

       V 

            

KU6 Mampu mengkomunikasikan hasil-

hasil penelitian pada media 

komunikasi ilmiah 

       V 

            

KETRAMPILAN KHUSUS 
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KK1 Mampu menyelesaikan masalah 

rekayasa industry dan perancangan 

suatu system terintegrasi dengan 

juga memanfaatkan ilmu lain secara 

interdisiplin atau multi disiplin, 

serta dengan memperhatikan 

Faktor-faktor ekonomi, kesehatan 

dan keselamatan public, kultural, 

social, dan kelestarian lingkungan. 

 V V V V V  V V V  V V V V V V V V V 

KK2 Mampu melakukan pendalaman 

atau perluasan keilmuan di bidang 

perancangan, pemasangan, 

pengoperasian, dan perbaikan 

system terintegrasi untuk 

memberikan kontribusi original dan 

teruji melalui riset dengan 

pendekatan interdisiplin atau multi 

disiplin. 

V V V V V  V V V V  V V V V V V V V V 

KK3 Mampu memformulasikan ide-ide 

baru dari hasil riset yang 

dilaksanakan untuk pengembangan 

teknologi perancangan, 

pemasangan, pengoperasian, dan 

perbaikan system terintegrasi. 

V      V V V   V   V 

     

KK4 Mampu mengkritisi dan 

memberikan masukan perbaikan 

dari sudut pandang rekayasa system 

terintegrasi terhadap kebijakan 

penyelesaian masalah pada berbagai 

sector industry yang telah dan/atau 

sedang diterapkan, dan dituangkan 

dalam bentuk kertas kerja ilmiah. 

V      V V        

     

PENGUASAAN PENGETAHUAN 

PP1 Menguasai teori sains rekayasa 

(engineering sciences) pada bidang 

rekayasa pada system terintegrasi. 

V V V V V  V V V V  V V V V V V V V V 

PP2 Menguasai konsep teoritis dan V V V V V  V V V V V V V V V V V V V V 
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metode perancangan system 

terintegrasi yang terdiri dari 

manusia, mesin, material, energy, 

dan informasi industry secara 

mendalam.  

PP3 Menguasai teori system dan aplikasi 

matematika optimasi terkini. 
V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

PP4 Menguasai prinsip pendekatan 

interdisiplin yang konstektual dan 

terkini terkait dengan perancangan 

system terintegrasi. 

V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
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5.2.2. Matrik Capaian Pembelajaran Dan Mata Kuliah 

K
o
d

e 
M

K
 

Mata 

Kuliah 

CP Mata Kuliah CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI 
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K
U

1
 

K
U
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K
U

4
 

K
U

5
 

K
U
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TI 

11 

Falsafah 

Teknik 

Industri  

Paham konsep pola pikir teknik industri           V V V V V             

Berpengalaman menggunakan tools dasar teknik 

industry untuk menyelesaikan kasus keteknik 

industrian. 

              V   V             

Terlatih menggunakan sistem tertulis (paper 

project report) maupun lisan (presentasi) 

          V V     V   V V       

Memiliki pengalaman bekerja dalam tim serta 

memiliki kemampuan komunikasi secara efektif 

baik didalam tim maupun antar tim. 

          V V   V V     V       

TI 

12 

Metode 

Optimisas

i 

Mahasiswa Mampu menerjemahkan 

permasalahan bidang teknik industri kedalam 

formulasi model matematis yang dapat 

diselesaikan dengan menggunakan metode 

optimasi 

          V V V V V V           

Mahasiswa Mampu menyelesaikan 

permasalahan – permasalahan berkaitan dengan 

metode optimasi 

          V V V V V V           

Mahasiswa mampu menginterpretasikan dan 

menganalisis hasil keluaran penyelesaian 

dengan pendekatan optimasi 

          V V V V V V   V       

TI 

13 
Metodolo

gi 

Penelitian 

1 

Mahasiswa Mampu membuat topik penelitian 

berdasarkan problem industri di masyarakat. 

          V V V V   V V V       

Mahasiswa mampu membuat proposal untuk 

level tesis 

          V     V   V V V       

TI Metodolo Mahasiswa mampu melakukan analisis sistem           V V V V V V           
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14 gi dan 

Pemodela

n Sistem  

yang kompleks melalui pendekatan pemodelan. 

Mahasiswa mampu memilih konsep, 

pendekatan, dan tool pemodelan. 

          V V V V V V           

TI 

15 

Curent 

Topic in 

MTI dan 

PSE 

Mahasiswa mampu menggunakan alat-alat 

(tools)  mutakhir dibidang MTI dan Ergonomi 

          V V V V V V V         

Mahasiswa mampu mengembangkan keilmuan 

dibidang MTI dan Ergonomi 

          V V V V V V V         

TI 

21 

Statistik 

Multivaria

t dan 

Eksperim

en 

Mahasiswa mampu memilih metode dan 

melakukan analisis secara tepat terhadap kasus-

kasus multivariate dibidang teknik industri. 

              V V V             

Mahasiswa mampu melakukan analisis dari 

hasil exksperimen 

              V V V             

TI 

22 

Metodolo

gi  

Penelitian 

2 

Memberikan kemampuan mahasiswa untuk 

membuat desain penelitian sesuai bidang ilmu 

magister Teknik Industri 

          V V   V   V V V       

Mengarahkan Mahasiswa agar mampu 

melakukan penelitian dan dapat menyajikan 

laporan penelitian dalam oral presentation 

maupun  poster presentation. 

          V V   V   V V V       

 Memberikan kemampuan pada mahasiswa 

untuk melakukan penulisan ilmiah (jurnal, paper 

atau laporan penelitian). 

            V V V   V V V V      

TI 

23 

Quality  

Fundamen

tals  

Mahasiswa mampu  menjelaskan konsep quality            V V V V V V           

Mahasiswa mampu  memberikan  kontribusi  

original   dan   teruji    melalui    riset    dengan 

pendekatan   interdisiplin   atau  multidisiplin 

          V V V V V V           

TI Total Mahasiswa Mampu menjelaskan perkembangan           V V   V V V           
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24 Quality 

Managem

ent 

dan perspektif tentang kualitas 

Mahasiswa Mampu menginterpretasikan faktor 

penghambat pelibatan dan pemberdayaan 

karyawan 

          

V V   V V V 

          

Mahasiswa Mampu merancang serta 

menerapkan sistem penghargaan dan pengakuan 

prestasi karyawan 

          

V V   V V V 

          

Mahasiswa Mampu menjelaskan prinsip dasar 

on-line dan off-line quality engineering method 

          

V V   V V V 

          

TI 

25 

Work 

design 

and 

Measurem

ent 

  

Mahasiswa Mampu menjelaskan workstation 

design untuk penyelesaian permasalahan di 

dunia industri 

          

V V   V V V 

          

  Mahasiswa Mampu membuat job analysis 

menggunakan metode dan measurements tools 

          

V V   V V V 

  

  

  

  

      

TI 

26 

Ergonomi 

Fisik dan 

Lingkung

an 

  

  

Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan 

terkait dengan ergonomi fisik dan lingkungan 

kerja 

          

V V   V V V 

        

Mahasiswa mampu menerapkan dalam aplikasi 

perancangan sistem kerja 

          

V V   V V V 

        

Mahasiswa mampu mengembangkan imu 

ergonomi dalam perbaikan lingkungan kerja 

          

V V   V V V 

        

TI 

32 

Operation 

Engineeri

ng 

Mahasiswa Memiliki pengetahuan strategic 

management 

          

V V   V V V 

        

Mahasiswa Mampu   mampu menjelaskan Risk 

analysis of project plans and outcomes 

          

V V   V V V 
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Mahasiswa Mampu melakukan research and 

development dalam manufacturing 

          

V V V V V V 

        

TI 

33 

Realibility 

Engineeri

ng 

Mahasiswa mampu menganalisis kehandalan 

proses quality 

          V V V  V V         

Mahasiswa mampu mencegah terjadinya failure 

quality melalui pengujian  

          V V V  V V         

TI 

34 

Control 

chart and 

Process 

Capability 

Mahasiswa Mampu menjelaskan prinsip dasar 

on-line dan off-line quality engineering method 

          V V V V V V         

Mahasiswa Mampu menyelesaikan problem-

problem industri dengan analisis yang 

digunakan pada metode quality engineering 

          V V V V V V         

TI 

35 

Antropom

etric 

Principles 

in 

Workspac

e and 

equipment 

design 

Mahasiswa Mampu mengidentifikasi  

dan menganalisis permasalahan yang  

berkaitan dengan ergonomi dalam  

dunia industry 
 

          V V   V V V           

 

Mahasiswa Mampu menerapkan pengetahuan 

anthropometri dalam menginterpretasikan 

workspace dan equipment 

          V V V V V V         

TI 

36 

Ergonomi 

Kognitif 

  

Mahasiswa Mampu menjelaskan  konsep 

ergonomi kognitif dalam sebuah sistem yang 

terintegrasi 

          

V V     V V 
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  Mahasiswa Mampu melaksanakan cognitive 

task analysis untuk menjelaskan interaksi 

manusia dengan mesin 

          

V V     V V 

          

Mahasiswa Mampu melakukan assessment dan 

mencari solusi terhadap permasalahan human 

error di lingkungan kerja  

          

V V V V V V 

          

TI 

37 

Risk 

Managem

ent and  

Safety  

  

Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai work 

safety dan risk management 

          

V V   V V V 

          

Mahasiswa mampu memilih dan menggunakan 

tools yang tepat. 

          

V V V V V V 

          

TI 

31 

Seminar 

Proposal 

Penelitian 

Mahasiswa Mampu menyusun proposal 

penelitian untuk minimal level S2 

          

V V V V   V V V 

      

Mahasiswa Mampu menyajikan proposal secara 

tulisan dan oral presentation 

          

V V V V   V V V 

      

TI 

41 

Tesis 

Mahasiswa mampu melakukan penelitian 

bidang ilmu magister teknik industri secara 

cermat 

          V V V V V V V V

  

      

Mahasiswa mampu menyusun laporan tesis 

secara tertulis berdasarkan kaidah keilmuan 

  V        V V V V V V V V

  

      

 

Mahasiswa mampu melakukan publikasi dari 

hasil penelitian tesis dalam jurnal nasional 

terakreditasi dan jurnal internasional. 

          V V     V   V      
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5.2.3. Pengelompokan Matakuliah 
 

SEMESTER MATA KULIAH KEAHLIAN MANAJEMEN INDUSTRI 
JMLH 

SKS 

IV 
  

TESIS 
  

6 

III 
 

Seminar 

Proposal 

Control 

chart and 

Process 

Capability 

Operation 

Engineerin

g 

Realibility 

Engineering 
8 

II 
 

Statistika 

Multivariat 

dan 

Eksperimen 

Metodologi 

Penelitian 2 

Quality 

Fundamen

tals 

Total quality 

management 
9 

I 

Falsafah 

Teknik 

Industri 

Metode 

Optimisasi 

Metodologi 

Penelitian 1 

Metodolog

i  & 

Pemodelan 

Sistem 

Curent Topic 

in MTI dan 

PSE 

13 

Total Jumlah 36 
 

SEMESTER 
MATA KULIAH  KEAHLIAN PERANCANGAN SISTEM KERJA & 

ERGONOMI 

JMLH 

SKS 

IV 
  

TESIS 
  

6 

III 
 

Seminar 

Proposal 

Antropome

tric 

Principles 

in 

Workspace 

and 

equipment 

design 

Ergonomi 

Kognitif 

Risk 

Managemen

t & Safety 

8 

II 
 

Statistika 

Multivariat dan 

Eksperimen 

Metodologi 

Penelitian 2 

Work 

design & 

Measureme

nt 

Ergonomi 

Fisik & 

Lingkungan 

9 

I 

Falsafah 

Teknik 

Industri 

Metode 

Optimisasi / 

Operation 

Research 

Metodologi 

Penelitian 1 

Metodologi  

& 

Pemodelan 

Sistem 

Curent 

Topic in 

MTI dan 

PSE 

13 

Total Jumlah 36 
 
PP Mata Kuliah Pilihan 

KU-KK Mata Kuliah Wajib 
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5.2.4. Distribusi dan Pengelompokan Matakulian Per-semester     
Semua mata kuliah di atas dikelompokkan ke dalam Semester I sampai dengan IV sebagai berikut: 

 

1. KEAHLIAN MANAGEMENT TEKNIK INDUSTRI 

 

     

SEMESTER I  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat 

KODE MATA KULIAH SKS  K P T 

TI 11 Falsafah Teknik Industri  3 3    

TI 12 Metode Optimisasi  3 3    

TI 13 Metodologi Penelitian 1 2 2    

TI 14 Metodologi  dan Pemodelan Sistem  3 3    

TI 15 Curent Topic in MTI dan PSE 2 2    

Jumlah 13 13    

Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = Praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 

Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = Praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 
 
 

SEMESTER III  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat  

KODE  MATA KULIAH SKS K P T 

TI 31 Seminar Proposal penelitian 2 2    

TI 32 Operation Engineering  2 2    

TI 33 Reliability Engineering  2 2    

TI 34 Control chart and Process Capability 2 2    

Jumlah 8 8    

Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = Praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 

 

 

SEMESTER II  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat 

KODE MATA KULIAH SKS K P T 

TI 21 Statistik Multivariat dan Eksperimen 3 3    

TI 22 Metodologi  Penelitian 2 2 2    

TI 23 Quality  Fundamentals  2 2    

TI 24 Total Quality Management 2 2    

Jumlah 9 9     

SEMESTER IV  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat 

KODE MATA KULIAH SKS K P T 

TI 41 Tesis 6     

  Jumlah 6     

  Total Jumlah 36     
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Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 
 

2. KEAHLIAN PERANCANGAN SISTEM KERJA dan ERGONOMI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 

 

SEMESTER III  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat  

KODE MATA KULIAH SKS K P T 

TI 31 Seminar Proposal penelitian 2     

TI 35 Antropometric Principles in 

Workspace and equipment 

design 

2     

TI 36 Ergonomi Kognitif 2     

TI 37 Risk Management and Safety 2     

Jumlah 8     

Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = Praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 

 

SEMESTER I  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat  

KODE MATA KULIAH SKS  K P T 

TI 11 Falsafah Teknik Industri  3 3    

TI 12 Metode Optimisasi 3 3    

TI 13 Metodologi Penelitian Teknik 

Industri 1 

2 2    

TI 14 Metodologi dan Pemodelan 

Sistem 

3 3    

TI 15 Curent Topic in MTI dan PSE 2 2    

Jumlah 13 13    

SEMESTER II  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat 

KODE MATA KULIAH SKS K P T 

TI 21 Stastistik Multivariat dan 

Eksperimen 

3 3    

TI 22 Metodologi  Penelitian 2 2 2    

TI 25 Work design and Measurement 2 2    

TI 26 Ergonomi Fisik dan Lingkungan 2 2    

Jumlah 9 9    
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Keterangan: 

K = Kuliah/Tatap muka/ Responsi/Tutorial 

P = praktikum/Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop atau sejenisnya 

T = Tugas terstruktur/Kerja praktek/Praktek lapangan atau sejenisnya 

 

5.2.5. Pohon Kurikulum 

 
 

Current topic in MTI dan 
Ergonomi

Metode PenelitianMetode Optimasi
Metode dan Pemodelan 

Sistem

Quality 

Fundamentals

Reliability 
Engineering

Total Quality 
Management

Filsafat Teknik Industri

Statistik Multivariat dan 
Eksperimen

Ergonomi Fisik 
dan Lingkungan

Work design dan 

Measurement
Metodologi Penelitian II

Risk 

Management & 

Safety

Ergonomi 

Kognitif

Antropometric 

Principles in 

Workspace and 

equipment design

Seminar Proposal
Control chart and 

Process 

Capability

Operation 

Engineering 

T E S I S

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEMESTER IV  Kegiatan Pembelajaran Prasyarat 

KODE MATA KULIAH SKS K P T 

TI 41 Tesis 6     

  Jumlah 6     

  Total Jumlah 36     

PP Mata Kuliah Pilihan 

KU- KK Mata Kuliah Wajib 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

100 PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S-2 INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

5.2.6. STRUKTUR  KURIKULUM 
 

Kurikulum program studi dirancang sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI), Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik Industri 

Indonesia (BKSTI), buku baku teknik industri “The Industrial Engineering Body of 

Knowledge” dari Institute of Industrial and Systems Engineers,  

 

Kurikulum pendidikan terdiri dari 4 semester dengan beban keseluruhan sebanyak 36 

sks terbagi atas: 

1. Mata Kuliah wajib umum; memuat pengetahuan dasar teknik industry, hasil 

kesepakatan dengan BKSTI  

2. Mata Kuliah Pilihan, yaitu mata kuliah yang terkait dengan materi tesis, 

berdasarkan jalur konsentrasi yang dipilih oleh mahasiswa. Mata kuliah pilihan 

ini mengacau pada Body of knowledge teknik Industri. 

  

Adapun mata kuliah wajib tersebut meliputi : 

1. Falsafah Teknik Industri 

2. Metode Optimasi 

3. Metodologi Penelitian 1 dan 2 

4. Metodologi dan Pemodelan Sistem 

5. Statistika Multivariat dan Eksperimen 

6. Seminar proposal penelitian 

7. Tesis 

 

Sedangkan mata kuliah pilihan terdiri atas : 

1. Curent Topic in manajemen industry dan perancangan system kerja 

2. Quality  Fundamentals 

3. Total Quality Management 

4. Control chart and Process Capability 

5. Operation Engineering  

6. Realibility Engineering 

7. Work design and Measurement 

8. Ergonomi Fisik dan Lingkungan 

9. Antropometric Principles in Workspace and equipment design 

10. Ergonomi Kognitif 

11. Risk Management and Safety 
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5.3. Deskripsi Matakuliah 

 

1. FALSAFAH TEKNIK INDUSTRI 
 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

FALSAFAH 

TEKNIK 

INDUSTRI 

TI 11 UMUM 3 I  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

 

1 Paham konsep pola pikir teknik industri 

Analisis SWOT 
(University Values) 
(Scientific  vision Prodi) 
 

Tracer Study 
(Need  assessment) 

(Market signal) 

PROFIL  LULUSAN 

Rumusan 
Capaian Pembelajaran : Sikap, Pengetahuan, 
Ketranpilan umum, dan ketrampilan khusus 

Pemilihan Bahan Kajian 
:Tingkat Keluasan, 
Tingkat Kedalaman, 
Tingkat Kemampuan 
yang ingin dicapai 

 

Matriks kompetensi 
dengan bahan 

kajian 

Konsep mata kuliah 
dan besarnya sks  

(36 sks) 

Konsep integrasi bahan 

kajian 

Struktur Kurikulum 
dan Silabus 

Raancangan 
Pembelajaran 

DOKUMEN KURIKULUM  

Kebijakan 
Universitas dan 
Program Studi 
Teknik Industri 

S2 

Konsep 

Kurikulum dan 
Kompetensi 

Kel. Studi, 
Bid. Studi 

terkait 
Forum PS 

Keterlibatan 
semua Dosen 

Teknik Industri 
S2 

Ketetapan Prodi 
Teknik Industri 

S2 

Masukan dari 
Asosiasi dan 

Stake Holders 

BKSTI, body of 
knowledge TI  

KKNI (level 8) 

,SN Dikti, 

Renstras 

Dikti 

4 pilar 
pendidikan 

UNESCO 

Tim Kurikulum 

Program studi 

Konsep 
Pembelajaran 

SCL 

Strategi 
Pembljrn SCL 
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(CP) 
2 

Berpengalaman menggunakan tools dasar teknik industry untuk 

menyelesaikan kasus keteknik industrian. 

3 
Terlatih menggunakan sistem tertulis (paper project report) maupun lisan 

(presentasi) 

4 
Memiliki pengalaman bekerja dalam tim serta memiliki kemampuan 

komunikasi secara efektif baik didalam tim maupun antar tim. 

Deskripsi MK Untuk menjelaskan dan memperdalam kemampuan dibidang teknik industri 

Memperkenalkan tools dasar teknik industri berikut contoh-contoh keberhasilan dari 

penggunaan tools tersebut. 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Konsep dan ruang lingkup Teknik Industri, Pendekatan Scientific Management, 

Pendekatan Administrative dan Behaviour, Pendekatan Operation research, 

Pendekatan Socio-Technical System, Ergonomi : Fundamental ergonomics, Macro 

and micro ergonomics, productivity, Production Engineering, project management, 

Concurrent product and process design, Supply chain engineering, Operation 

research : simple to combinational problems, OR tools, Conclusion and remarks. 

Pustaka Wajib 

Hicks PE, 1994, Industrial Engineering and management, 2 nd ED., McGraw-Hill 

Inc., New York 

Blanchard W.J. and WJ Fabrycky, 2005, System Engineering and Analysis, 4th Ed, 

Prentice-Hall International, New York. 

Pendukung 

Turner W.C., J.H. Mize, K.E. Case, and J.W. Nazemtz, 1993, Introduction to 

Industrial and Systems Engineering, 3rd Ed., Prentice-Hall, Inc., New York 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 1 

  

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

METODOLOGI 

PENELITIAN 1 

 

TI 12 UMUM 2 I  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 
Mampu membuat topik penelitian berdasarkan problem industri di 

masyarakat 

2 Mampu membuat proposal untuk level tesis 

Deskripsi MK Memberikan konsep dasar tentang pengembangaan ilmu teknik industri melalui 

penelitian 

Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mengembangkan topik penelitian. 

Memberikan pengetahuan dasar tentang cara membuat proposal penelitian dan 

pelaksanaannya. 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Pengantar Metodologi Penelitian, Metode Dasar dan jenis penelitian, Review 

Penelitian Kuantitatif, Review Penelitian Kualitatif, Masalah penelitian teknik 

industri, Perumusan masalah,    Penyusunan Tujuan, batasan dan manfaat 

penelitian,  Penyusunan Rencana Penelitian. 

Pustaka Wajib 

Lebrun, J., 2011, Scientific Writing 2.0: A reader and Writer’s Guide, Word 

Scientific. 

Sekaran, U., 2003, Research Methods for Business : A Skill Building Approach, 
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Fourth Edition, John Wiley & Sons, Inc. 

Pendukung 

Best, J.W., 1981, Research in Education, Prentice-Hall 

Buku Pedoman Penulisan Tesis Prodi TI S2 ITN Malang 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

  

3. METODOLOGI PENELITIAN 2 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

METODOLOGI 

PENELITIAN 2 

 

TI 22 UMUM 2 2  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 Mampu melakukan critical analysis and theorical framework. 

2 
Mampu melakukan penelitian serta menganalisa data dan mengkaji 

hasilnya. 

3 Mampu melakukan penulisan laporan penelitian 

4 Mampu mempresentasi dan mempublikasi hasil penelitan. 

Deskripsi MK Memberikan kemampuan mahasiswa untuk membuat desain penelitian sesuai 

bidang ilmu magister Teknik Industri 

Mengarahkan Mahasiswa agar mampu melakukan penelitian dan dapat menyajikan 

laporan penelitian dalam oral presentation maupun poster presentation. 

Memberikan kemampuan pada mahasiswa untuk melakukan penulisan ilmiah 

(jurnal, paper atau laporan penelitian). 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Penyusunan Literature review (1), Penyusunan Literature review (2), Review teknik 

pengambilan data, tata tulis laporan penelitian, penulisan publikasi ilmiah, 

plagiarism dan etika penulisan. 

Pustaka Wajib 

Lebrun, J., 2011, Scientific Writing 2.0: A reader and Writer’s Guide, Word 

Scientific. 

Sekaran, U., 2003, Research Methods for Business : A Skill Building Approach, 

Fourth Edition, John Wiley & Sons, Inc 

Pendukung 

Best, J.W., 1981, Research in Education, Prentice-Hall 

Buku Pedoman Penulisan Tesis Prodi TI S2 ITN Malang 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

 

4. STATISTIK MULTIVARIAT DAN EKSPERIMEN 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

STATISTIK 

MULTIVARIAT 

DAN EKSPERIMEN 

TI 21 UMUM 3 2  
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Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 
Mahasiswa mampu memilih metode dan melakukan analisis secara tepat 

terhadap kasus-kasus multivariate dibidang teknik industri. 

2 Mahasiswa mampu melakukan analisis dari hasil eksperimen 

Deskripsi MK Memperdalam kemampuan dan keterampilan penggunaan pendekatan statistika 

untuk ubahan yang saling berkorelasi 

Memberikan pemahaman tentang keunggulan dan keterbatasan metode-metode 

pengolahan data berbasis teknik statistika multivariate. 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Konsep dasar analisis multivariate, aplikasi, Matrix Operations (Review), 

Pengolahan data awal, Multiple regression Analysisi, MANOVA, Principal 

Component Analysis (PCA), Factor analysis, Conjoint analysis, Cluster analysis, 

Principal component regression (PCR), Partial Least Squares (PLS), Structural 

Equation Modeling. 

Pustaka Wajib 

Erricksson L., E. Johansson, N. Kettaneh-Wold, and S. Wold. 2001. Multi and 

Mega variate data analysis principles and applications, Umetrics AB, Sweden 

Johnson R.A. and D.A. Wichern. 2002. Applied Multivariate Statistical Analysis, 

5th ed, Prentice Hall, New York. 

Pendukung 

Rencher A.C. 2002. Mtehods of Multivariate Analysis, 2nd ed, Wiley 

Interscience, New York 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

SPSS, SEM LCD 

 

 

5. METODE OPTIMASI 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

METODE 

OPTIMASI 

TI 12 UMUM 3 I  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

  

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 

Mahasiswa Mampu menerjemahkan permasalahan bidang teknik industri 

kedalam formulasi model matematis yang dapat diselesaikan dengan 

menggunakan metode optimasi 

2 
Mahasiswa Mampu menyelesaikan permasalahan– permasalahan 

berkaitan dengan metode optimasi 

3 
Mahasiswa Mampu menginterpretasikan dan menganalisis hasil keluaran 

penyelesaian dengan pendekatan optimasi 

Deskripsi MK Memberikan pemahaman mengenai aplikasi metode optimasi dalam 

penyelesaikan permasalahan didunia teknik industri 
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Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Single dimensional search, Multi dimensional search, Algoritma 

dekomposisi, metaheuristic, Integer Programing, Dynamic programing. 

Concept of optimization, Clasical optimization theory I : Theory of convexity, 

Clasical optimization theory II : Lagrange Function, Basic linier programing : 

simplex method, Advance Linier Programing I : Revised Simplex algorithm, 

Advanced linier programing II: Karmarkar’s Mrthod, case studies, Large Scale 

linier programming : Column Generation method, integer programming, nonlinier 

programming II : Constrained optimization techniques, Dynamic programming I: 

Forward and backward recursion, Dynamic programming II : selected DP 

applications,  Queuing Theory : Theory and applications. 

Pustaka Wajib 

Hillier, Frederick S. and Lieberman, Gerald J. 2015.Introduction to Operations 

Research. McGraw-Hill, 10th Edition 

Herrmann, Jeffrey, W. John.2015.Engineering Decision Making and Risk 

Management. Wiley & Sons,  

Ross, Sheldon, M. 2014.Introduction to Probability Models.. Academic Press, 11 

th  Edition,  

Bertsekas, Dimitri P. 2016.  Nonlinear Programming, 3rd Edition. Athena 

Scientific  

Luenberger, David G. and Ye, Yinyu. 2016. Linear and Nonlinear Programming, 

4  Edition. Springer.  

Pendukung 

Taha, Hamdy A. 2011. Operations Research: An Introduction. Prentice Hall, 9th 

Edition.  

Bellman, Richard. 2010.Dynamic Programming. Princeton University Press, 

Puterman, 

Martin L. 2005. Markov Decision Processes: Discrete Stochastic Dynamic 

Programming, , Wiley Series in Probability and Statistics, 1 st  Edition,  

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

 

 

 

6. CURRENT TOPIC MANAJEMEN INDUSTRI DAN PERANCANGAN 

SISTEM KERJA 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

CURRENT TOPIC 

MANAJEMEN 

INDUSTRI DAN 

PERANCANGAN 

SISTEM KERJA 

 

TI 15 PILIHAN 2 I  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 
Mahasiswa mampu menggunakan alat-alat (tools)  mutakhir dibidang 

manajemen industri 

2 
Mahasiswa mampu mengembangkan keilmuan dibidang manajemen 

industry 

3 
Mahasiswa mampu menggunakan alat-alat (tools)  mutakhir dibidang 

perancangan kerja . 
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4 
Mahasiswa mampu mengembangkan keilmuan dibidang Perancangan 

kerja. 

Deskripsi MK Memberikan pengetahuan tentang perkembangan terkini keilmuan di bidang 

manajemen industry dan ergonomi untuk pemilihan konsentrasi pada semester 

berikutnya. 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Materi kuliah dan referensi yang digunakan menyesuaiakan topik yang diangkat 

pada semester tersebut, sesuai perkembangan terkini di bidang manajemen 

industry dan perancangan system kerja 

Pustaka Wajib 

Alp Ustundag, Emre Cevikcan. 2017. Industry 4.0: Managing The Digital 

Transformation. Springer Series in Advanced Manufacturing, Series editor, Duc 

Truong Pham, University of Birmingham, Birmingham, UK 

Christoph Jan Bartodziej. 2017. The Concept Industry 4.0 An 

Empirical Analysis of Technologies and Applications in Production 

Logistics. Springer Gabler  
Pendukung 

Kumpulan Makalah Industri Engineering And Management 

Kumpulan Makalah Ergonomics And Human Factor 

Media Pembelajaran Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

7. METODOLOGI DAN PEMODELAN SISTEM 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

METODOLOGI 

DAN 

PEMODELAN 

SISTEM 

 

TI 14 UMUM 3 1  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 
Mahasiswa Mampu membuat model dari persoalan keteknik-industrian 

yang bersifat linear dan non-linier 

2 

Mahasiswa Mampu mencari solusi dari model non-linier yang dibangun 

dan melakukan analisis terhadap solusi untuk pengambilan keputusan 

yang tepat 

Deskripsi MK Memberikan pengetahuan pendekatan interdisiplin yang kontekstual dan terkini 

terkait dengan perancangan sistem terintegrasi 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Introduction and course review, basic modeling concept, karakteristik 

sistem,building linear and non-linear programming model, integer programming 

model, optimization model, formulasi model stokastik, estimasi parameter, 

validasi dan verifikasi, analisis sensitivitas, aplikasi pemodelan untuk sistem 

Pustaka Wajib 

Law, A.M. and Kelton, D.W. 2000, Simulation Modelling and Analysis, 3rd ed, 

McGraw-Hill, New York. 

Sterman, J.D, 2000, Business Dynamics: System Thinking And Modelling For A 

Complex World, McGraw-Hill Company 

Pendukung 

Williams, H.P. 1999, model building in mathematical programming, 4th ed, John 

Wiley and Sons 
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Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

8. RISK MANAGEMENT AND SAFETY 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

RISK 

MANAGEMENT 

AND SAFETY 

 

TI 37 PERANCANGAN 

SISTEM KERJA 

2 3  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 
Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai work safety dan risk 

management 

2 Mahasiswa mampu memilih dan menggunakan tools yang tepat. 

Deskripsi MK Memberikan pemahaman mengenai work safety and risk management dalam 

lingkup teknik industry 

Menjelaskan tools yang digunakan dalam work safety dan risk management 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Introduction, Basic Concepts and tools of work safety,  Basic Concepts and tools 

of risk management, Hazard identification procedures and techniques  such as 

what-if, FMEA, Consequence analysis and modelling, fire and expoison models, 

effect models, estimation of incident frequencies ( estimation of incident 

frequencies from historical data), Human factors in risk analysis, Calculation and 

presentation of risk (individual risk, societal risk), Risk management, risk 

reduction and control, ecological/environmental risk assessment, design of 

equipment and systems(design, inherent safety, lay out, components and 

equipment), accident theory and model, accident cost, accident investigation 

program, emergency response and planning). Organizational and Social Aspects of 

System Design (Systems design methods for ergonomics, Organizational aspects, 

Psychosocial factors, Litigation, Cross – cultural considerations) 

Pustaka Wajib 

Ridley, J and Channing, J., 2000, Safety at work, Butterworth Heinemann 

Publication, Melbourne. 

Takala, J., 2003, Introduction to integrated and Startegic approach to 

Occupational Health, ILO/WHO joint committee on Occupational Health, 

Geneva. 

Pendukung 

Encyclopedia of Occupational Health and Safety, 1983, ILO, Geneva. 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

9. QUALITY FUNDAMENTAL 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

QUALITY 

FUNDAMENTAL 

 

TI 23 MANAJEMEN 

INDUSTRI 

2 2  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 
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Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 Mahasiswa mampu  menjelaskan konsep quality  

2 
Mahasiswa mampu  memberikan  kontribusi  original   dan   teruji    

melalui    riset    dengan pendekatan   interdisiplin   atau  multidisiplin 

Deskripsi MK Memberikan pengetahuan dan ketrampilan quality fundamental serta aplikasinya 

di dunia industri 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Part I : Quality Definition and Fundamentals  

Quality Concepts : Design for quality, Manufacturing quality, Marketing / 

Service quality; B.   Fundamentals : Probability, Sample data, Distributions, Basic 

statistics, Hypothesis testing, Analysis of variance, Regression analysis, 

Histogram, box plot and probability plot) 

Response Surface Methodology: 1.   One factor at a time, 2.   Central  composite 

design, 3.   Robust design, 4.   Control factor and noise factor,       5.   Cross array 

design, 6.   Taguchi method) 

 

Part II : Quality Management and Training  

Lean Six Sigma: 1.   Customer focused quality, 2.   Defects per million 

Opportunities (DPMO), 3.   Process capability, 4.   Value stream mapping, 5.   

Types of wastes, 6.   Business diagnostic, 7.   Decision making based on data, 8.   

DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) 9.   DMADV (Define, 

Measure, Analyze, Design, Verify, Change Management,    Building support) 

Pustaka Wajib 

Montgomery. 2013.Introduction to statistical Quality Control., D.C. Wiley, 7th 

edition.  

Montgomery, D.C., Peck, E. A., and Vining, G. G. 2012.Introduction to Linear 

Regression Analysis. John Wiley & Sons, 5th edition.  

Montgomery. 2012. Design and Analysis of Experiments. D. C. Wiley, 8th edition.  

Pendukung 

Kapur, Kailash C. And Lamberson, Leonard R. 1977. Reliability in Engineering 

Design. John Wiley & Son.  

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

10. TOTAL QUALITY MANAGEMENT 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

TOTAL QUALITY 

MANAGEMENT 

 

TI 24 MANAJEMEN 

INDUSTRI 

2 2  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 
Mahasiswa Mampu menjelaskan perkembangan dan perspektif tentang 

kualitas 

2 
Mahasiswa Mampu menginterpretasikan faktor penghambat pelibatan 

dan pemberdayaan karyawan 

3 
Mahasiswa Mampu merancang serta menerapkan sistem penghargaan 

dan pengakuan prestasi karyawan 

Deskripsi MK Memberikan pengetahuan mengenai pengembangan konsep manajemen yang 
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diaplikasikan pada pengelolaan kualitas  

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Pengantar ISO (Latar belakang adanya ISO, Rangkaian standard mutu ISO, 

Tujuan dan manfaat budaya kualitas) 

Faktor penghambat pelibatan dan pemberdayaan karyawan (Implementasi 

pelibatan dan pemberdayaan karyawan, Penghargaan dan pengakuan prestasi 

karyawan) 

Training of new and existing staff, staff development, laboratory 

manuals, safety policies, equipment maintenance  

Guarantee the outputs -relevant, reliable, timely, and correctly 

interpreted laboratory reports 

Right Result, at the Right Time on the Right Specimen, from the 

Right Patient, interpretation based on Correct Reference Data and at 

the Right Price 
Audit: construct and SOP design, reviewing selected reports, measurement of 

quality 

Pustaka Wajib 

Gasperz, Vincent, Total Quality Management, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 

2005 

Tjiptono,. Fandy dan Diana., Anastasia, TQM – Total Quality Management, 

Penerbit Andy, Yogyakarta, 2003 

Pendukung 

 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

11. CONTROL CHART AND PROCESS CAPABILITY 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

CONTROL 

CHART AND 

PROCESS 

CAPABILITY 

 

TI 34 MANAJEMEN 

INDUSTRI 

2 3  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 
Mahasiswa Mampu menjelaskan prinsip dasar on-line dan off-line quality 

engineering method 

2 
Mahasiswa Mampu menyelesaikan problem-problem industri dengan 

analisis yang digunakan pada metode quality engineering 

Deskripsi MK Memberikan pemahaman mengenai metode quality engineering dalam 

menyelesaikan permasalahan di industri 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Part I : On – Line Quality Engineering Methods  

Control Charts and Process Capability: 1. Variable control charts [ X – chart, R – 

chart, S – chart, S 2   - chart, Exponentially Weighted Moving Average (EWMA) 

chart, Cumulative Sum Control (CUSUM) chart, Moving range (MR) chart, 

Multivariate control chart, Single stage production Processes, Multi – stage 

production processes], 2.   Attribute control charts [Fraction defective (p – chart, np – 

chart), Number of defect per unit (c – chart, u – chart), CUSUM chart, EWMA chart 

].  

Lot acceptance sampling: 1. Attributes [Single – sample plans, Double and 
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sequential fraction – defective sampling, Multiple fraction – defective, DoD 

sampling plans], 2.   Variables [Fraction defective: Standard deviation known, 

Standard deviation unknown, DoD plans],        3.   Process / lot fraction defective, 4.   

Mean or standard deviation of a process / Lot.  

Rectifying inspection / auditing: Lot – by – lot sampling, Continuous production, 

Toward eliminating inspection, Mistake proofing, Gauge Repeatability and 

Reproducibility (R & R) 

 

 

Part II: Off – line Quality Engineering Methods  

Design of Experiments: 1.Strategy of experimentation, 2. Basic analysis techniques, 

Analysis of Variance ( ANOVA), 3. Experimental  principles : replication, 

randomization and blocking,  4.   Factorial designs, 5.   Two – level  factorial  design, 

locking and confounding, 6.   Fractional factorial designs, 7.   Random factors in 

experiments, 8.   Nested and split – plot designs.  

Regression: 1.   Simple linear regression models, 2.   Inference in simple linear 

regression, 3.   Residual analysis and model adequacy checking, 4.   Multiple linear 

regression model  fitting, 5.   Inference in multiple regression, 6.   Model adequacy 

checking, 7.   Variable selection techniques, stepwise regression and related methods, 

8. acceptance sampling.   

Pustaka Wajib 

Introduction to statistical Quality Control. Montgomery, D.C. Wiley, 7th edition. 

2013. 

Applied Statistics and Probability for Engineers. Montgomery, D. C. And Runger , 

G.C. John Wiley & Sons, 6th edition. 2014 

Pendukung 

Introduction to Linear Regression Analysis. Montgomery, D.C., Peck, E. A., and 

Vining, G. G. John Wiley & Sons, 5th edition. 2012. 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

SPSS, SEM LCD 

 

12. OPERATION ENGINEERING 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

OPERATION 

ENGINEERING 

TI 32 MANAJEMEN 

INDUSTRI 

2 3  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 Mahasiswa Memiliki pengetahuan strategic management 

2 Mahasiswa Memiliki pengetahuan strategic management 

3 
Mahasiswa Mampu   mampu menjelaskan Risk analysis of project plans 

and outcomes 

4 
Mahasiswa Mamapu melakukan research and development dalam 

manufacturing 

Deskripsi MK Memberikan pemahaman mengenai strategic management 

Memberikan pemahaman mengenai analisis resiko untuk melakukan reserach dan 

development pada manufacturing 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Customer Focus: Needs Identification and anticipation, Market product strategy, 

Fundamentals of customer relationship management, Quality function deployment.  

Leardership, Teamwork and Organization: Leadership, Organizational structure and 

development, Teamwork, Communication, Internal corporate culture and external 
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global culture, Management.  

Shared Knowledge Systems: Systems planning design and justification, Systems 

development, Infrastructure of a shared knowledge system.  

Business Processes: Product / Process development, Process management and 

improvement (see Quality & Reliability knowledge area), Research and 

Development (Technology management), Manufacturing, Transactional business 

processes, Customer Support.  

Resource and Responsibility: Resources, Organizational responsibility, Ethics in the 

practice of engineering management.  

Strategic Management: Vision and mission, Environmental scanning, Organizational 

assessment, The planning process, Goals objectives targets and measures, Strategic 

planning, Plan implementation, Monitoring and evaluating progress.  

Human Resource Management:  Human capital and technical competency 

management, Motivation theory and practice, Learning education training and 

development, Performance management, Compensation Management (Elements of 

compensation, Job analysis, Job evaluation, Incentive systems, Labor contracts).  

Project Management: Work breakdown structure of complex activities and form into 

an integrated plan, Project schedules /resource allocation, Cost estimating (see 

Engineering Economic Analysis knowledge area), Risk analysis of project plans and 

outcomes, Organizational Level Performance Measurement (Balanced scorecard, 

Productivity, Quality, Efficiency, Effectiveness, Safety, Customer satisfaction, 

Financial).  

Pustaka Wajib 

Morse, Lucy C and Babcock, Daniel L .2013. Managing Engineering and 

Technology.. Prentice Hall, 6th Edition  

Pendukung 

Adedeji.B.Badiru, Olufemi A. Omitaomu. 2011. Handbook of Industrial engineering 

equations, formulas, and calculations. CRC Press, London 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

13. WORK DESIGN AND MEASUREMENT 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

WORK DESIGN 

AND 

MEASUREMENT 

TI 25 PERANCANGAN 

SISTEM KERJA 

2 2  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

 

1 
Mahasiswa Mampu menjelaskan workstation design untuk penyelesaian 

permasalahan di dunia industri 

2 
Mahasiswa Mampu membuat job analysis menggunakan metode dan 

measurements tools 

Deskripsi MK Memberikan pemahaman dan ketrampilan pengelolaan work design dan job 

analysis 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Uses of Standards: Uses of standards and methods and methods for setting 

standards, The role of standards as management information, Use of production 

studies, Reduce product cost using standards.  

Time and Motion Study: Number of necessary observations, Time study 

elements, Methods (Continuous and Snapback), Performance rating, Allowances, 

Standard time, Production rates, Efficiency and utilization.  
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Pre Determined Time Systems: MTM variations, MOST, Creating standard data.  

Work Sampling: Theory of sampling, Number of observations and frequency, 

Use of control charts in work sampling.  

Learning Curve, Line Balancing, Service Applications, Use with Labor and 

Unions, Workstation Design.  

Worker Capacity Analysis : Left hand – right hand, Multiple activity, Work 

Distribution charts.  

Analysis Tools: Operations process charts, Flow process charts, Worker and 

machine process charts, Job standard sheets, Labor variance reporting.  

Job Analysis : Job descriptions and Job evaluation.  

Wage Surveys 

Pustaka Wajib 

Groover, Mikell P. 2007. Work Systems and Methods, Measurement and 

Management of Work. Prentice Hall.  

Thatcher, A.  2013. Green ergonomics, definition and scope. Ergonomics, Taylor 

and Francis 

Pendukung 

 

Media Pembelajaran Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

14. ERGONOMI FISIK DAN LINGKUNGAN 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

ERGONOMI 

FISIK DAN 

LINGKUNGAN 

TI 26 PERANCANGAN 

SISTEM KERJA 

2 2  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 
Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan terkait dengan ergonomi 

fisik dan lingkungan kerja 

2 Mahasiswa mampu menerapkan dalam aplikasi perancangan sistem kerja 

3 
Mahasiswa mampu mengembangkan imu ergonomi dalam perbaikan 

lingkungan kerja 

Deskripsi MK Memberi pemahaman mengenai penerapan ergonomi fisik dan lingkungan dalam 

bidang industri 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Ergonomic Basics : Focuses of ergonomics, Ergonomics and its areas of 

application in a work system, Ergonomic interventions, Effectiveness and cost 

effectivenes of ergonomics.  

Hearing, Sound, Noise and Vibration: Sound and the ear, Measurement of sound, 

Hearing protection, Design of the acoustic environment, Noise control, Effects of 

noise on task performance, Non – auditory effects of noise on health, Vibration.  

Work Capacity and Fatigue: Muscles, structure, function and capacity, 

Occupational biomechanics, Cardiovascular system, Respiratory system, Physical 

work capacity, Applied physiology in designing the workplace, Fitness for work.  

Design of the Thermal Environment: Fundamentals of human thermoregulation, 

Thermoregulatory mechanisms, Measuring the thermal environment, Work in hot 

climates, Work in cold climates.  

Vision, Light and Lighting: Vision and the eye, Measurement of light, Lighting 

design considerations, Visual fatigue, eyestrain and near work, Psychological 

aspects of indoor lighting. 

http://www.tandfonline.com/author/Thatcher%2C+Andrew
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Pustaka Wajib 

Lehto, Mark R. and Landry, Steven J. 2013.Introduction to Human Factors and 

Ergonomics for Engineers.. CRC Press, 2 nd Edition.  

Wickens, Christopher D., Hollands, Justin G.,Banbury, S. and Parasuraman. 

2016.Engineering Psychology and Human Performance., R. Routledge, 4 th  

Edition.  

Bridger, R. 2008. Introduction to Ergonomics.CRC Press, 3 rd  Edition 

Wickens, Christopher D., Lee, J., Gordon-Becker, S. and Liu, Y. 2014.An 

Introduction to Human Factors Engineering. Pearson, 2 nd   Edition 

Pendukung 

Pulat, Babur M. 1997.Fundamentals of Industrial Ergonomics.. Waveland Press. 2 

nd  Edition. 

Eastman Kodak Company. 2004. Kodak's Ergonomic Design for People at Work.. 

Wiley, 2 Edition.  

Chaffin, Don B., Andersson, Gunnar B.J. and Martin, Bernard J.2006.Occupational 

Biomechanics. Wiley, 4 th  Edition 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

15. ANTROPOMETRIC AND APLLIED ERGONOMICS 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

ANTROPOMETRIC 

AND APLLIED 

ERGONOMICS 

TI 32 PERANCANGAN 

SISTEM KERJA 

2 3  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

 

1 
Mahasiswa Mampu mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan 

yang berkaitan dengan ergonomi dalam dunia industri 

2 
Mahasiswa Mampu menerapkan pengetahuan anthropometri dalam 

menginterpretasikan workspace dan equipment 

Deskripsi MK Memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai konsep anthropometri 

serta aplikasi ergonomi dalam dunia industri 

Materi pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Anthropometric Principles in Workspace and Equipment Design: Basic 

body mechanics, Risk factors for musculoskeletal disorders, Designing for a 

population of users, Sources of human variability, Anthropometry and its uses 

in ergonomics, Principles of applied anthropometry in ergonomics,  

Application of anthropometry in ergonomics, Designing for everyone.  

Design of Repetitive Tasks: Introduction to work – related musculoskeletal 

disorders, Injuries to the upper body at work, Tissue pathomechanics, Carpal 

tunnel syndrome, Lower and upper limbs.  

Design of Manual Handling Tasks:  Anatomy and biomechanics of manual 

handling, Prevention and manual handling injuries in the workplace, Design of 

manual handling tasks, Lifting, carrying and pushing, NIOSH Lifting Equation.  

Design for Standing and Sitting: Ergonomic approach to workstation design, 

Design for standing workers, Design for seated workers, Work surface design, 

Visual displays, Guidelines for the design of static work, Computer 

workstation design 

Pustaka Wajib 

Wickens, Christopher D., Hollands, Justin G.,Banbury, S. and Parasuraman. 

2016.Engineering Psychology and Human Performance., R. Routledge, 4 th  
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Edition.  

Wickens, Christopher D., Lee, J., Gordon-Becker, S. and Liu, Y. 2014.An 

Introduction to Human Factors Engineering. Pearson, 2 nd   Edition 

Pendukung 

Pulat, Babur M. 1997.Fundamentals of Industrial Ergonomics.Waveland Press. 

2 nd  Edition. 

Media Pembelajaran Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

16. ERGONOMI KOGNITIF 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

ERGONOMI 

KOGNITIF 

TI 36 PERANCANGAN 

SISTEM KERJA 

2 3  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 
Mahasiswa Mampu menjelaskan konsep ergonomi kognitif dalam sebuah 

sistem yang terintegrasi 

2 
Mahasiswa Mampu melaksanakan cognitive task analysis untuk 

menjelaskan interaksi manusia dengan mesin 

3 
Mahasiswa Mampu melakukan assessment dan mencari solusi terhadap 

permasalahan human error di lingkungan kerja  

Deskripsi MK Memberikan pengetahuan tentang aspek kognitif dalam bidang industri yang 

berkaitan dengan equipment desain  dan human performance 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Display and Controls : Human – centered design processes for interactive systems, 

Principles for the design of visual displays, Auditory displays, Design of controls, 

Combining displays and controls,  

Human error and equipment design: Human error and equipment design, Mental 

workload in human machine interaction, Psychological aspects of human error, 

Characterizing human – machine interaction, Prevention of error in human - mechine 

interaction, Accidents and safety.  

Human Information Processing, Skill and Performance: Information prosessing 

models, Cognitive systems, Problem solving 

Pustaka Wajib 

Wickens, Christopher D., Hollands, Justin G.,Banbury, S. and Parasuraman. 2016. 

Engineering Psychology and Human Performance., R. Routledge, 4 th  Edition.  

Wickens, Christopher D., Lee, J., Gordon-Becker, S. and Liu, Y. 2014. An 

Introduction to Human Factors Engineering. Pearson, 2 nd   Edition 

Pendukung 

 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

17. RELIABILITY ENGINEERING 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

RELIABILITY 

ENGINEERING 

TI 33 MANAJEMEN 

INDUSTRI 

2 3  



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S-2 INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 115 

 

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 Mahasiswa mampu menganalisis kehandalan proses quality 

2 Mahasiswa mampu mencegah terjadinya failure quality melalui pengujian  

Deskripsi MK Memberikan pengetahuan tentang kehandalan dan maintenance system internal 

pada proses quality beserta pencegahan kegagalanya 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Fundamentals (Definition : reliability and maintainability, Failure time 

distributions, Basic system configurations : a.   Series systems, b.   Parallel systems, 

c.   k-out- of-n systems, d.   Network systems).  

Reliability Testing (Burn-in testing, Demonstration testing, Acceptance testing, 

Accelerated testing,  Degradation testing) 

Fallure Analysis (Failure Modes, Failure mechanisms, Fault tree analysis, Failure 

modes and effects analysis) 

Maintenance (Sensors and applications in maintenance, Preventive maintenance, 

Failure replacement, Condition-based maintenance, Group replacement, 

Maintenance and warranty) 

Pustaka Wajib 

Reliability Engineering. 2012. Elsayed, E. A. 2nd Edition, John Wiley and Sons. 

Wu, C. F.J. and Hamada, M., 2009. Experiments : Planning, Analysis and 

Parameter Design Optimization, 2nd edition, John Wiley and Dons. 

Pendukung 

Reliability in Engineering Design.1997. Kapur, Kailash C. And Lamberson, 

Leonard R. John Wiley & Son.  

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

18. SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

SEMINAR 

PROPOSAL 

PENELITIAN 

 

TI 31 UMUM 2 3  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 Mahasiswa Mampu menyusun proposal penelitian untuk minimal level S2 

2 
Mahasiswa Mampu menyajikan proposal secara tulisan dan oral 

presentation  

Deskripsi MK Memberikan kemampuan dalam menyusun proposal tesis  S2 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Proposal tesis bab 1-3 konsentrasi Manajemen Teknik Industri, proposal tesis bab 1-3 

konsentrasi perancangan sistem kerja dan ergonomi. 

Pustaka Wajib 

Buku Panduan Penyusunan Tesis Prodi Teknik Industri S2, ITN Malang 

Pendukung 

Kumpulan Makalah Industri Engineering And Management 

Kumpulan Makalah Ergonomics And Human Factor 

Media Perangkat Lunak Perangkat Keras 
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Pembelajaran  LCD 

 

19. TESIS 

Mata Kuliah  Kode  Rumpun MK Bobot 

(Sks) 

Semester Tgl.Penyusunan 

TESIS 

 

TI 41 UMUM 6 4  

Otorisasi Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka.Prodi 

 

 

 

 

  

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

 

1 
Mahasiswa mampu melakukan penelitian bidang ilmu magister teknik 

industri secara cermat 

2 
Mahasiswa mampu menyusun laporan tesis secara tertulis berdasarkan 

kaidah keilmuan 

3 
Mahasiswa mampu melakukan publikasi dari hasil penelitian tesis dalam 

jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional. 

Deskripsi MK Memberikan kemampuan dalam menyusun tesis  S2 

Materi 

pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

Manajemen Teknik Industri (Penguasaan Pengetahuan yang ditetapkan oleh Prodi) 

Perancangan Sisitem Kerja dan Ergonomi (Penguasaan Pengetahuan yang ditetapkan 

oleh Prodi) 

Pustaka Wajib 

Buku Panduan Penyusunan Tesis Prodi Teknik Industri S2, ITN Malang 

Pendukung 

 

Media 

Pembelajaran 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

 LCD 

 

 

     5.4.  Peraturan Program Studi 

 Peraturan – peraturan Program Studi perihal pelaksanaan proses pembelajaran yang 

memuat: 

 

5.4.1. Persyaratan Akademik dan Administrasi 

a. Syarat Akademik 

1. Calon mahasiswa baru Program Studi Teknik Industri Industri adalah lulusan 

Program Sarjana (S1) dalam bidang Teknik Industri, dan bidang Teknik lain 

yang relevan dengan Program Studi. 

2. Indeks Prestasi Komulatif S1 sekurang-kurangnya 2,75.  

3. Mengikuti seleksi. 

4. Mengikuti Program Matrikulasi di semester awal perkuliahan. 

 

 

b.  Syarat Administrasi 

1. Calon Mahasiswa mengajukan permohonan tertulis dengan mengisi formulir 

yang telah disediakan, ditujukan kepada Rektor ITN Malang, up. Direktur 

Program Pascasarjana Magister Teknik ITN Malang, Jl. Bendungan Sigura-

gura  2 Malang. 
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2. Permohonan dilampiri dokumen berikut, masing-masing rangkap 3 (tiga) 

meliputi: 

a. Fotokopi ijasah S1 yang telah dilegalisir. 

b. Fotokopi transkrip S1 yang telah dilegalisir. 

c. Memiliki nilai kemampuan berbahasa Inggris, setara TOEFL yang masih 

berlaku. 

d. Rekomendasi akademik dari 2 (dua) orang yang pernah membimbing dalam 

studi dan atau atasan tentang kelayakan calon. 

e. Publikasi ilmiah yang dimiliki calon mahasiswa setelah lulus program 

sarjana (apabila ada). 

f. Daftar riwayat hidup. 

g. Pas photo terbaru berwarna ukuran 3x3 cm sebanyak 4 (empat) lembar. 

h. Surat keterangan kesehatan. 

i. Surat tugas/izin dari atasan, apabila calon mahasiswa telah bekerja. 

j. Surat keterangan tentang sumber dan/atau penanggung jawab dana studi. 

k. Surat Keterangan Kelakukan Baik dari Kepolisian. 

l. Menyerahkan fotokopi bukti pembayaran pendaftaran. 

m. Melakukan pendaftaran ulang (herregistrasi) pada awal semester. 

 

5.4.2. Persyaratan pengambilan matakuliah 

1. Telah menyelesaikan administrasi pembayaran. 

2. Mengisi kartu rencana studi dan disetujui oleh Kaprodi selaku penasehat 

akademik. 

 

5.4.3. Pelaksanaan perkuliahan  

1. Kegiatan pembelajaran atau Perkuliahan dilaksanakan setelah mahasiswa 

melakukan pengisian form KRS, yang berisi mata kuliah yang ditawarkan pada 

semester ganjil maupun genap berikut beban studinya. 

2. Untuk menyelesaikan Program pendidikan Magíster Teknik Industri, persyaratan 

yang harus dipenuhi adalah menyelesaikan 36 sks, terdiri dari kurikulum inti dan 

kurikulum institusional. 

3. Pada masing-masing kurikulum inti maupun kurikulum institusional ditawarkan 

mata kuliah keahlian pilihan yang merujuk pada kebutuhan mahasiswa baik secara 

individual maupun kelompok, masing-masing mata kuliah tersebut berada dalam 

semester II dan semester III. 

4. Tersedia delapan mata kuliah pilihan, yang dapat dipilih sesuai minat dan 

ketertarikan mahasiswa akan perkembangan kemutakhiran ilmu. 

 

5.4.4. Persyaratan Tesis  

1. Telah menempuh seluruh matakuliah dan dinyatakan lulus.  

2. Telah menyelesaikan administrasi pendaftaran tesis. 

3. Memiliki rancangan proposal tesis yang telah disetujui oleh Reviewer dan 

Kaprodi. 

 

Materi Tesis terdiri dari 5 ( lima) bahasan yang mencakup: 

 Bagian I  : merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang konteks penelitian,  

berisi: Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Batasan Penelitian 
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 Bagian II : merupakan Landasan Teori dan  Kajian pustaka yang melandasi 

phenomena yang diteliti dengan teori teori  yang terkait. Tidak  hanya 

sekedar memindahkan isi dari  suatu referensi, tetapi peneliti juga harus  

mampu untuk mengkaji dari sumber-sumber pustaka yang relevan dan 

uptodate. 

Bagian III: Metode Penelitian. 

Bagian IV: Hasil dan Pembahasan 

Bagian V : Penutup (Kesimpulan dan Saran) 

         
Catatan   : Untuk lebih lengkapnya lihat Pedoman Penyusunan Tesis Prodi Teknik 

Industri S2 ITN Malang 

 

Luaran Tesis : Jurnal Nasional dan Internasional 
 

 Tata atur penyusunan Tesis     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ujian Proposal Tesis 

 

Pengajuan Proposal Tesis 

Review Proposal oleh Prodi  

 

Penentuan Pembimbing Tesis 

 

Proposal disetujui 

Perbaikan proposal 

Penelitian (pengumpulan data) 

Analisis data 

Pendaftaran Tesis 

Seminar Hasil Penelitian 

Ujian Tesis 

Publikasi 

1. 1. Jurnal Nasional 

terakreditasi 

2. Jurnal  Internasional 
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Seminar (seminar Proposal dan Hasil) 

Seminar Proposal 

Tujuan : 

1. Untuk mengetahui kesesuaian fenomena dengan topik tesis. 

2. Untuk mengetahui Metodologi yang digunakan dalam penelitian dan tolls yang 

digunakan 

3. Untuk mengetahui output penelitian apakah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

4. Untuk mendapatkan masukan guna penyempurnaan proposal tesis 

5. Untuk menilai mahasiswa dalam penguasaan proposal tesis dan menilai kesiapan 

mahasiswa dalam penyelesaian tesis 

 

Prosedur mengikuti Seminar proposal : 

1.  Proposal telah mendapat persetujuan Dosen Pembimbing I dan II serta Ketua Program  

studi  Teknik Industri S2 

2. Telah menyelesaikan pembayaran seminar proposal dan mengisi formulir seminar 

proposal, serta menyerahkan copy proposal terjilid warna kuning sebanyak 4 (empat) 

copies ke staf administrasi Pascasarjana. 

Seminar Hasil  

Tujuan : 

1. Melatih kemampuan mahasiswa dalam menyajikan secara lisan semua hasil penelitian, 

sekaligus melatih kemampuan dalam mempertahankan kebenaran (memberikan 

argumentasi) dari apa yang dituliskan. 

2. Menguji pemahaman tulisan atas semua materi yang dibahas , baik pemahaman teori 

yang digunakan maupun permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah 

pemecahan masalah. 

3. Menguji kebenaran dari  semua materi yang disajikan. 

4. Memberikan masukan-masukan kepada mahasiswa dalam menyempurnakan tesis yang 

disusun, sekaligus memperluas wawasannya dalam menghadapi permasalahan yang 

relevan dengan bidang teknik industri. 

5. Melatih dan mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian tesis. 

 

Prosedur mengikuti Seminar Hasil : 

1. Telah megikuti seminar proposal 

2. Telah menyelesaikan penulisan hasil penelitian dan sudah mendapatkan persetujuan 

oleh dosen pembimbing I dan II serta Ketua Program studi Teknik Industri. 

3. Telah menyelesaikan pembayaran seminar hasil dan mengisi formulir seminar hasil, 

serta menyerahkan copy draft tesis (bab 1-5) sebanyak 4 (empat) copies.  

Ujian Tesis 

Tujuan : 

1. Untuk mendapatkan penjelasan dan menilai kemampuan mahasiswa dalam 

memaparkan secara konsepsi, tentang isi Tesis secara integral hingga memperoleh 

kesimpulan. 

2. Untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan tentang proses pengumpulan 

data 
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3. Untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan tentang pengolahan data dan 

rumus-rumus serta tools yang digunakan. 

4. Untuk mendapatkan penjelasan dan menilai ide/kreativitas mahasiswa dalam 

melakukan perancangan dan perbaikan.  

5. Memberikan masukan-masukan kepada peneliti/mahasiswa demi lebih sempurnanya 

tesis yang dibuat , sekaligus memperluas wawasannya dalam menghadapi 

permasalahan yang relevan dengan bidang teknik industri 

 

Prosedur pengambilan dan mengikuti Ujian Tesis 

1. Telah menyelesaikan Tesis, dan telah mengikuti seminar hasil. 

2. Telah memprogram dan lulus semua mata kuliah, tidak boleh ada nilai E. 

3. Mendapat persetujuan dari dosen pembimbing I dan II serta Ketua Program Studi 

Teknik Industri untuk mengikuti Ujian Tesis. 

4. Menyelesaikan pembayaran dan mengisi formulir ujian tesis. 

5. Mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian Tesis di prodi  sekaligus menyerahkan copy 

Tesis rangkap 4 (empat) . 

6. Mengikuti Ujian Tesis sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan  

 

Penilaian Tesis: 

1.   Seminar Proposal  : 20% 

2.  Seminar Hasil   : 25 % 

3.  Ujian Tesis  : 25 % 

4.  Bimbingan Tesis  : 30 % 
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Batas Waktu Penyelesaian Tesis 

1. Batas waktu penyelesaian Tesis, mulai dari seminar proposal, seminar hasil, Ujian 

Tesis, satu semester ( 6 enam bulan ) sesusai KRS 

2. Melewati batas waktu 6 (enam) bulan, mahasiswa dapat melanjutkan pada semester 

berikutnya dengan melakukan pemrograman KRS. 

 

Format Isi Tesis 

Isi Tesis : 

- Cover 

- Halaman Judul 

- Halaman Lembar Persetujuan 

- Halaman Berita Acara Ujian Tesis 

- Halaman Lembar Keaslian 

- Halaman Abstrak dan Abstract 

- Halaman Kata Pengantar 

- Daftar Isi 

- Bab I   : Pendahuluan ( Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat, Batasan) 

- Bab II : Tinjauan Pustaka (Teori dan pustaka, Penelitian terdahulu) 

- Bab III : Metodologi Penelitian (jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen yang 

digunakan, teknik-teknik penegumpulan data, teknik analisis data) 

- Bab IV : Hasil dan Pembahasan (tuliskan hasil penelitian dalam tabel, gambar, dan 

penjelasan. Kemudian tuliskan pembahasan dari hasil penelitian yang 

diperoleh) 

- Bab V : Penutup ( Kesimpulan dan Saran )  

- Daftar Pustaka 

- Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PENDIDIKAN 2019-2024 

 

122 PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S-2 INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

 

A. Contoh Cover Tesis 

 

TESIS 
 

……………………………………………………… 

 

JUDUL 

………………………………………………………. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

       Nama : Naufal Abqary 

       Nim    : 19111019 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S2 

PASCASARAJANA 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

TAHUN …..  
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B. Contoh Lembar Persetujuan Tesis,  Pembimbing bukan Ketua Program Studi 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

TESIS 
…………………………………………………………………… 

 

 

JUDUL 

…………………………………………………………………… 

 

Disusun Oleh : 

 

Nama : Naufal Abqary 

                                                      Nim    : 18111019 

 

 

Disetujui Oleh : 

 

 

Dosen pembimbing I,  

 

 Dr. Ir. Julianus Hutabarat, MSIE 

Dosen pembimbing II, 

 

Dr. Prima Vitasari, SIp, MPd 

 

                                                              

Mengetahui 

Ketua Prodi Teknik Industri S-1 

 

Dr. Ir. Dayal Gustopo 

NIP. Y. 1039400264  

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S-1 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

TAHUN …..  
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C. Contoh Lembar Persetujuan Tesis, Pembimbing Ketua Program Studi 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

TESIS 
…………………………………………………………………… 

JUDUL 

………………………………………………………………… 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

Nama : Naufal Abqary 

Nim    : 19111019 

 

 

 

Disetujui Oleh : 

 

Dosen pembimbing I,  

 

 

 

Dr. Ir. Dayal Gusstopo, MT   

Dosen pembimbing II,  

 

 

 

Dr. Prima Vitasari, SIp, MPd 

 

      

Mengetahui 

Direktur Pascasarjana 

 

 

 

Prof Dr Eng Ir Abraham Lomi, MSEE  

NIP. Y. 1018500108 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI S-1 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

TAHUN …..  
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D. Contoh Berita Acara UJIAN Tesis 

 

 

KERTAS KOP ITN 
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- ---------- 

 

 

BERITA ACARA UJIAN  TESIS 

PROGRAM PASCASARJANA 

 

Dipertahankan di hadapan Tim Penguji  Tesis Jenjang Program Strata Dua (S-2) 

NAMA : 

NIM  : 

PRODI : 

JUDUL : 

 

Dipertahankan di hadapan Tim Penguji Tesis Jenjang Program Strata Dua (S-2) 

 

Pada Hari : 

Tanggal : 

Dengan Nilai : ……….. ( … ) 

 

 

PANITIA UJIAN TESIS 

 

KETUA, 

 

Dr. Ir. Dayal Gustopo, MT 

NIP. Y. 1039400264 

SEKRETARIS, 

 

Dr. Prima Viatasari, SIp. MPd 

NIP. P.1031200464 

 

 

ANGGOTA PENGUJI 

 

PENGUJI  I, 

 

Dr. Ir. Julianus Hutabarat, MSIE 

NIP.Y. 1018500094 

PENGUJI II, 

 

Dr. Ellysa Nursanti, ST, MT 

NIP.Y. 1030000357 
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5.5 Informasi Lain 

5.5.1. Informasi sarana-prasarana yang dapat digunakan mahasiswa  

Sarana jaringan internet, Ruang kuliah, Ruang diskusi, Ruang seminar, 

Perpustakaan program pascasarjana dan perpustakaan pusat, Sarana Olahraga, 

Mushola, Poliklinik, Tempat Parkir, Kantin, Aula. 

5.5.2. Informasi Identitas Dosen 

 

 

No Nama NIP Email 

1 Ir. H. Julianus Hutabarat, MSIE 1018500094 Julianus1961@yahoo.com 

2 Dr.Ellysa Nursanti, ST.MT 1030000357 ellysa.nursanti@gmail.com 

3 Dr.Prima Vitasari, S.IP. MPd 1031200464 primavitasari@lecturer.itn.ac.id 

4 Fourry Handoko, ST, SS, MT.  1030100359 fourryhand@yahoo.com  

5 Ir. ST. Salammia LA, MT 195811101991122001 mialondong@gmail.com 

6 Ir. Fuad Achmadi, MSME, Ph.D 1031300471 fuadachmadi@gmail.com 

7 Dr. Dimas Indra Laksmana, ST, MT 1031500481 

 

indra@lecturer.itn.ac.id 

8 Renny Septiari, ST, MT 1031300468 rennyseptiari@gmail.com 

9 Dr.Ir.Dayal Gustopo, MT 1039400264 dayal_gustopo@yahoo.com 

10 Prof.Dr.Ir. Abraham Lomi, MSEE 1018500108 abraham@itn.ac.id 

11 Dr. Ir. Nelly Budiarti, MSIE 

 

1039000213 nelly@lecturer.itn.ac.id 


